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 Penelitian ini membahas tentang pola distribusi pendapatan, ketimpangan 
distribusi pendapatan menurut jenis pekerjaan, daerah tempat tinggal, pola konsumsi 
dan tingkat pendidikan masyarakat Kabupaten Karanganyar 2016. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pola distribusi pendapatan, ketimpangan 
distribusi pendapatan menurut jenis pekerjaan, daerah tempat tinggal, pola konsumsi 
dan tingkat pendidikan masyarakat Kabupaten Karanganyar 2016. Analisis yang 
digunakan adalah analisis indeks gini. Analisis indeks gini menggunakan dua 
pendekatan yaitu pendekatan pendapatan dan pendekatan pengeluaran. 
 Hasil analisis indeks gini melalui pendekatan pendapatan dan pengeluaran 
menunjukkan bahwa angka ketimpangan distribusi pendapatan di Kabupaten 
Karanganyar termasuk dalam kategori ketimpangan tingkat rendah. Pola yang terlihat 
dengan analisis indeks gini menunjukkan bahwa penduduk nonpetani memiliki 
pendapatan yang merata dari pada petani, penduduk wilayah kota memiliki 
pendapatan yang merata dari pada penduduk di wilayah desa, penduduk yang 
berpendidikan menengah ke atas memiliki pendapatan yang merata dari pada 
penduduk berpendidikan dasar, dan pengeluaran pangan lebih merata dari pada 
nonpangan. 
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This study discusses the pattern of income distribution, inequality of income 
distribution by type of occupation, area of residence, consumption patterns and levels 
of public education in Karanganyar regency 2016. The purpose of this study is to 
analyze the pattern of income distribution, inequality of income distribution by type 
of occupation, area of residenc , consumption patterns and levels of public education 
in 2016. Analysis used in this study is gini index analysis. Gini index analysis using 
the two approaches, the income approach and the expenditure approach. 
The results of gini index analysis through income and expenditure approach 
indicates that the number of unequal distribution of income in Karanganyar included 
in the category of low-level inequality. The pattern seen with index analysis Gini 
indicate that the population of non-farmers have revenues evenly from the farmers, 
residents of urban areas have an income equal of the population in the village, the 
educated upper middle income uniform of the educated population base, and food 
expenditure more evenly than in non-food. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dua masalah besar yang pada umumnya dihadapi oleh negara yang 
sedang tahap berkembang seperti Indonesia adalah kesenjangan ekonomi atau 
terjadinya ketimpangan dalam pendistribusian pendapatan antara kelompok 
masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok masyarakat berpendapatan 
rendah serta tingkat kemiskinan atau beberapa orang yang berada dibawah garis 
kemiskinan (poverty line) (Tambunan, 2001). Indonesia merupakan negara yang 
berkembang dan masih banyak terjadi ketimpangan distribusi pendapatan 
didalam masyarakat. Perbedaan potensi yang dimiliki setiap daerah 
mempengaruhi pendapatan yang dapat dihasilkan setiap daerah sehingga antara 
daerah satu dengan yang lain berbeda. Dengan perbedaan tersebut jelas terlihat 
perbedaan antara kaya dan miskin. Banyak masyarakat Indonesia yang kaya dan 
mampu memenuhi kebutuhan primer maupun skunder, akan tetapi disisi lain 
masih banyak pula masyarakat miskin yang belum bisa memenuhi kebutuhan 
hidupnya baik primer maupun skunder. 
Posisi negara Indonesia sendiri masih dalam kategori berkembang, 
dengan kondisi tersebut membuat ketimpangan distribusi pendapatan memiliki 
nilai yang tinggi. Selain hal tersebut perbedaan potensi dan sumber daya yang 




Disisi lain masih banyak yang mempengaruhi penerimaan yang didapatkan 
setiap individu berbeda seperti faktor pendidikan dan tingkat kualitas individu 
tersebut. sehingga tidak dapat dihindari bahwa negara yang sedang berkembang 
akan mengalami ketimpangan di wilayah satu dengan wilayah yang lain. 
Pembangunan ekonomi merupakan upaya dari suatu negara untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyatnya melalui pemanfaatan sumber daya yang 
dimiliki oleh negara tersebut. Usaha-usaha pembangunan baik yang bersifat 
sektoral maupun regional telah banyak memberikan perubahan yang dapat 
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat baik tingkat atas maupun rendah. 
Pembangunan sendiri bukanlah tujuan melainkan sebagai alat untuk menekan 
angka kemiskinan dan mengurangi disparitas distribusi pendapatan. 
Berkurangnya ketidakmerataan distribusi pendapatan merupakan inti dari sebuah 
pembangunan. Jika pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak disertai dengan 
pemerataan hasil-hasil pembangunan kepada seluruh lapisan masyarakat, maka 
hal tersebut tidak ada manfaatnya dalam mengurangi disparitas pendapatan 
(Grisvia, 2003:1) 
Dalam proses pembangunan ekonomi banyak perbedaan atau 
ketimpangan yang terjadi di negara berkembang seperti kurang meratanya 
pembangunan daerah yang ditinjau dari aspek pendidikan maupun pembangunan 
alat infrastruktur. Kurang meratanya pendidikan di negara berkembang juga 




Dengan pendidikan yang rendah individu mendapatkan sedikit peluang untuk 
mendapatkan matapencaharian yang memiliki pendapatan yang tinggi. Saat ini 
masih banyak sekali ditemui masyarakat yang memiliki kualitas sumberdaya 
yang rendah. Masyarakat yang mengenyam pendidikan tinggi memiliki potensi 
lebih dalam mendapatkan pekerjaan sehingga pendapatan yang diperoleh mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya bahkan untuk mememnuhi kebutuhan yang 
bersifat primer maupun skunder.  Maka dengan adanya pendidikan yang kurang 
merata akan menyebabkan semakin tingginya ketimpangan distribusi pendapatan 
di suatu wilayah. 
Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki pengaruh dan 
berpotensi bagi perekonomian untuk peningkatan distribusi pendapatan di 
Indonesia, oleh sebab itu kebijakan-kebijakan yang diterapkan harus dapat 
mendorong sektor pertanian agar dapat lebih produktif dan memberikan manfaat 
yang sesungguhnya bagi perekonomian daerah agar dapat membantu mengatasi 
masalah ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. Besarnya investasi 
yang harus dialokasikan diharapkan mampu menjadikan sektor pertanian sebagai 
pendorong dalam pembangunan ekonomi di Indonesia (Lenggogeni, 2012).  
Masalah distribusi pendapatan merupakan suatu ukuran atas pendapatan 
yang diterima oleh setiap masyarakat. Salah satu cara dalam meningkatkan 
distribusi pendapatan adalah dengan adanya kegiatan pembangunan ekonomi. 
(Suryono,2000). Menyatakan bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu 




meningkat dalam jangka penjang. Perlu adanya pelaksanaan pembangunan 
ekonomi secara berkelanjutan dan dilakukan dengan baik, karena dengan 
pelaksanaan pembangunan ekonomi akan menngkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan peningkatan distribusi pendapatan bagi masyarakat. 
Ketimpangan distribusi pendapatan sendiri berhubungan erat dengan 
pembangunan di wilayah tersebut. Dalam Kuncoro (2004) Kuznets menyatakan 
bahwa pada awal pembangunan ekonomi perbedaan laju pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi akan mengakibatkan kesenjangan dalam distribusi pendapatan antar 
propinsi, akan tetapi dalam jangka panjang pada saat kondisi ekonomi mencapai 
tingkat kedewasaan (maturity). Perbedaan laju pertumbuhan output antar propinsi 
lebih cenderung mengecil bersamaan dengan meningkatnya pendapatan perkapita 
rata-rata disetiap provinsi. Pada akhirnya hal ini akan menghilangkan 
kesenjangan ekonomi antar daerah. Ketimpangan distribusi pendapatan yang 
terjadi di suatu wilayah/ daerah dapat di katakan tinggi, sedang maupun rendah, 
hal ini tergantung pada perbedaan pembagian pendapatan yang didapatkan. 
Semakin besar perbedaan pembagian pendapatan yang didapat berarti semakin 
besar pula ketimpangan distribusi pendapatan yang terjadi di wilayah tersebut. 
Ketimpangan distribusi pendapatan akan membentuk suatu pola jika dapat 
dikelompokkan, hal ini menjadi sangat menarik untuk diadakan penelitian. 
Kabupaten Karanganyar merupakan kabupaten yang cukup besar dimana 
terdiri atas 17 Kecamatan, yang dibagi sejumlah desa dan kelurahan. Pusat 




Berikut merupakan daftar nama Kecamatan, Jumlah Penduduk, dan Luas 
Wilayah di Kabupaten Karanganyar: 
Tabel 1. 1  
Daftar Nama Kecamatan, Jumlah Penduduk, dan Luas Wilayah di 
Kabupaten Karanganyar 







1 Kecamatan Colomadu 28,013 4036,5 
2 Kecamatan Jaten 35,820 6716,49 
3 Kecamatan Karanganyar 35,107 5567,02 
4 Kecamatan Gondangrejo 41,473 5355,44 
5 Kecamatan Kebakramat 39,588 2626,63 
6 Kecamatan Kerjo 44,042 7003,16 
7 Kecamatan Mojogedang 32,078 6533,94 
8 Kecamatan Karangpandan 39,026 3411,08 
9 Kecamatan Jenawi 78,830 4302,64 
10 Kecamatan Tawangamangu 59,360 2759,73 
11 Kecamatan Jatiyoso 82,659 2554,81 
12 Kecamatan Jatipuro 79,385 1564,17 
13 Kecamatan Jumantono 78,337 5679,95 
14 Kecamatan Jumapolo 61,883 3645,63 
15 Kecamatan Ngargoyoso 61,058 5330,9 
16 Kecamatan Tasikmadu 33,769 4682,27 
17 Kecamatan Matesih 25,770 5608,28 
Sumber : Karanganyarkab.bps.go.id 
 
Pada tahun 2015 jumlah penduduk di Kabupaten Karanganyar tercatat 
sebanyak 856.198 jiwa, dengan luas wilayah 773,78 km2, kepadatan 
penduduknya mencapa 1.107 jiwa/km2. Hal ini menunjukkan bahwa setiap km2 
dihuni oleh 1.107 jiwa. Jika dilihat komposisi penduduk berdasarkan jenis 




sedangkan penduduk perempuan berjumlah 423.518 jiwa. Rasio jenis kelamin 
(Sex ratio/RJK) menunjukkan angka 97,88 persen, yang berarti diantara 100 
orang penduduk perempuan terdapat 98 laki-laki. Jadi jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak dari pada laki-laki. 
Tabel 1. 2  
Data Statistik Kependudukan Kabupaten Karanganyar pada Tahun 2015 
Statistik Kependudukan Karanganyar 
Uraian 2015 
Jumlah Penduduk 856.198 Jiwa 
Pertumbuhan Penduduk 0,93% 
Luas Wilayah 773,78 Km2 
Kepadatan Penduduk 1.107 Jiwa / Km2 
Sex Ratio 97,88 
Rasio Ketergantungan 47,19 
Penduduk Menurut Umur (%)   
0-14 thn 23,62 
15-64 thn 67,94 
65+ thn 8,44 
          Sumber : karanganyarkab.bps.go.id 
 
Dari komposisi penduduk menurut usia produktif dan tidak produktif 
didapatkan angka ketergantungan sebesar 47,19 persen. Artinya setiap 100 orang 
usia produktif (usia 15-64) harus menanggung 47 orang tidak produktif (usia di 
bawah 15 tahun dan di atas 65 tahun). Secara persentase, usia 15-65 tahun 
mencapai 67,94 persen sedangkan usia tidak produktif 0-14 tahun dan di atas 65 
tahun masing-masing sebesar 23,62 persen dan 8,44 persen. Dari besaran 





Pada tahun 2015 penduduk yang tergolong angkatan kerja mencapai 
71,18 persen dan bukan angkatan kerja sebear 28,82 persen. Sektor pertanian 
masih menjadi penyerap angkatan kerja terbanyak di Kabupaten Karanganyar. 
Proposi penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Karanganyar adalah sebagai 
berikut: sektor pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan sebesar 26,58 
persen, ektor industri pengolahan sebesar 20,69 persen, sektor perdagangan 
besar, eceran, rumah makan, dan hotel 24,49 persen, sektor jasa kemasyarakatan 
13,91 persen sedangkan sektor lainnya sebesar 14,33 persen. Kontribusi sektor 
lapangan kerja dalam penyerapan tenaga kerja ini digunakan untuk mengetahui 
andil setiap sektor dalam penyerapan tenaga kerja. Tingkat partisipasi angkatan 
kerja (TPAK) lebih dikenal dengan bearnya jumlah penduduk yang masuk dalam 
pasar kerja TPAK diukur sebagai presentase jumlah angkatan kerja terhadap 
jumlah penduduk usia kerja. Pada tahun 2015 besarnya TPAK di Kabupaten 
Karanganyar 71,18 persen. Sehingga, jumlah angkatan kerja lebih banyak bila 
dibandingkan dengan jumlah penduduk usia kerja. 
Dengan berbagai macam mata pencaharian yang dilakukan penduduk 
Kabupaten Karanganyar akan berdampak pada perbedaan pendapatan yang 
diperoleh dan berbagai potensi wilayah yang berbeda-beda mendorong 
ketimpangan di wilayah Karanganyar. Hal ini mendorong untuk dilakukan 
penelitian mengenai pola distribusi pendapatan di Kabupaten Karanganyar. 




suatu wilayah. Berikut data Indeks Gini Kabupaten Karanganyar dari tahun ke 
tahun : 
Tabel 1. 3  








2005 0,27 0,31 
2006 0,26 0,33 
2007 0,26 0,33 
2008 0,26 0,31 
2009 0,31 0,32 
2010 0,28 0,34 
2011 0,37 0,38 
2012 0,39 0,38 
2013 0,33 0,39 
2014 0,36 0,38 
2015 0,33 0,38 
Sumber : karanganyarkab.bps.go.id 
 
Dilihat dari data Indeks Gini Kabupaten Karanganyar dari tahun ke tahun 
terjadi kenaikan ketimpangan dan ada pula penurunannya. Angka ketimpangan 
yang mendekati 1 berarti terjadi ketimpangan yang cukup tinggi di daerah 
tersebut. Jika angka Indeks Gini menunjuukkan angka G < 0,3 maka di daerah 
tersebut dapat dikatakan ketimpangan rendah, sedangkan jika angka Indeks Gini 
menunjukkan 0.3 ≤ G ≤ 0.5 maka di daerah tersebut dapat dikatakan 




kategori ketimpangan tinggi. Di Kabupaten Karanganyar dari tahun 2005 hingga 
2006 angka gini mengalamami penurunan 0,01, dan tahun 2006 hingga 2008 
angka Indeks Gini menetap pada angka 0,26. Sedangakan tahun 2009 terjadi 
peningkatan ketimpangan di Kabupaten Karanganyar sebesar 0,05 menjadi 0,31 
sehingga karanganyar termasuk kategori ketimpangan sedang, pada tahun 2010 
angka gini berkurang 0,02 menjadi 0,28 dan meningkat kembali pada tahun 2011 
menjadi 0,37 dan tahun 2012 bertambah 0,02 menjadi sebesar 0,39 pada tahun 
2013 mengalami penurunan menjadi 0,33 dan pada tahun 2014 mengalami 
kenaikan kembali menjadi 0,36 dan data terakhir pada tahun 2015 mengalami 
penurunan 0,03 menjadi 0,33. Berdasarkan data diatas Kabupaten Karanganyar 
mengalami ketimpangan tertinggi pada tahun 2012.  
 Indeks Gini provinsi jawa tengah memiliki angka ketimpangan 
cenderung lebih tinggi. Pada tahun 2005 indeks gini kabupaten karanganyar 
dengan provinsi jawa tengah memiliki selisih 0,04. Pada tahun 2013 angka 
indeks gini antara Jawa Tengah dengan Kabupaten Karangnyar memiliki selisih 
yang tinggi dibanding tahun-tahun sebelumnya sebanyak 0,06. Perbandingan 
tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Indeks Gini Kabupaten Karanganyar 
mengalami fluktuatif yang cenderung berpola naik-turun. Walaupun Kabupaten 
Karanganyar masih dalam kategori ketimpangan sedang hal ini perlu 
penanggulangan khusus agar pemerataan pendapatan dapat diwujudkan sehingga 




menjadi obyek penelitian yang berjudul POLA DISTRIBUSI PENDAPATAN 
MASYARAKAT DI KABUPATEN KARANGANYAR PADA TAHUN 
2016. 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan Latar belakang Masalah maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah tingkat ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat di 
Kabupaten Karanganyar pada Tahun 2016? 
2. Bagaimanakah tingkat ketimpangan distribusi pendapatan menurut jenis 
pekerjaan masyarakat di Kabupaten Karanganyar pada Tahun 2016? 
3. Bagaimanakah tingkat ketimpangan distribusi pendapatan menurut daerah 
tempat tinggal masyarakat di Kabupaten Karanganyar pada Tahun 2016? 
4. Bagaimanakah tingkat ketimpangan distribusi pendapatan menurut pola 
konsumsi masyarakat di Kabupaten Karanganyar pada Tahun 2016? 
5. Bagaimanakah tingkat ketimpangan distribusi pendapatan menurut tingkat 






C. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui tingkat ketimpangan distribusi pendapatan menurut jenis 
pekerjaan masyarakat di Kabupaten Karanganyar menggunakan Indeks Gini. 
1. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat 
di Kabupaten Karanganyar menggunakan Indeks Gini. 
2. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan distribusi pendapatan menurut 
jenis pekerjaan masyarakat di Kabupaten Karanganyar menggunakan 
Indeks Gini. 
3. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan distribusi pendapatan menurut 
daerah tempat tinggal masyarakat di Kabupaten Karanganyar 
menggunakan Indeks Gini. 
4. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan distribusi pendapatan menurut 
pola konsumsi masyarakat di Kabupaten Karanganyar menggunakan 
Indeks Gini. 
5. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan distribusi pendapatan menurut 







D. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Instansi Terkait 
Hasil penelitian diharapkan dapat dipergunakan oleh Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar sebagai bahan pengambilan kebijakan dalam 
mengurangi tingkat ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat 
Kabupaten Karanganyar. 
b. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan serta pengetahuan masalah ketimpangan 
distribusi pendapatan dan pola distribusi pendapatan di Kabupaten 
Karanganyar. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dari studi 
pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
d. Bagi Masyarakat 
Dapat memberikan pengetahuan tambahan bagi masyarakat tentang  pola 








BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Distribusi pendapatan 
Distribusi pendapatan pada dasarnya merupakan sebuah konsep 
mengenai penyebaran pendapatan diantara setiap individu atau rumah 
tangga dalam masyarakat. Konsep pengukuran distribusi pendapatan dapat 
ditunjukkan oleh dua konsep utama, yaitu konsep ketimpangan absolut 
dan konsep ketimpangan relatif. Ketimpangan absolut merupakan konsep 
pengukuran ketimpangan yang menggunakan parameter dengan suatu nilai 
mutlak/ nilai tetap. Ketimpangan relatif merupakan konsep pengukuran 
ketimpangan distribusi pendapatan yang membandingkan besarnya 
pendapatan yang diterima oleh seorang individu atau sekelompok anggota 
masyarakat dengan besarnya jumlah pendapatan yang diterima oleh 
masyarakat secara keseluruhan (Ahluwalia dalam Sukirno, 1985) 
Para ahli ekonomi pada umumnya membedakan antara dua ukuran 
utama dari distribusi pendapatan baik untuk tujuan analisis maupun 
kuantitatif, yaitu: 
a) Distribusi Pendapatan Perorangan (Personal Distribution of Income) 
Distribusi pendapatan perorangan memberikan gambaran tentang 





termasuk pula rumah tangga. Dalam konsep ini, yang diperhatikan 
adalah seberapa banyak pendapatan yang diterima oleh seseorang 
tidak dipersoalkan bagaimana cara yang diakukan oleh individu atau 
rumah tangga yang mencari penghasilan tersebut berasal dari bekerja 
ataupun sumber lainnya seperti bunga, hadiah, keuntngan maupun 
warisan. Demikian pula tempat dan sektor sumber pendapatannya ikut 
diabaikan. 
b) Distribusi Pendapatan Fungsional 
Distribusi pendapatan fungsional mencoba menerangkan bagian dari 
pendapatan yang diterima oleh tiap faktor produksi. Faktor produksi 
tersebut terdiri dari tanah ataupun sumberdaya alam,tenaga kerja, dan 
modal. Pendapatan didistribusikan  sesuai dengan fungsinya seperti 
ketika buruh menerima upah, pemilik tanah menerima hasil sewa dan 
pemilik modal menerima bunga serta laba. Jadi setiap faktor produksi 
memperoleh imbalan sesuai dengan kontribusinya pada produksi 
nasional, sesuai porsinya tidak lebih dan tidak kurang. 
 Distribusi pendapatan yang didasarkan pada pemilik faktor 
produksi akan berkaitan dengan proses pertumbuhan pendapatan. 
Adapun pertumbuhan pendapatan dalam masyarakat yang didasarkan 






1) Pendapatan yang dihasilkan karena hasil kerja yang berupa upah 
tau gaji dan besarnya tergantung tingkat produktifitas. 
2) Pendapatan yang dihasilkan dari sumber lain seperti sewa, laba, 
bunga, hadiah atau warisan. Akan tetapi relevansi teori fungsional 
tidak mempengaruhi pentingnya peranan dan pengaruh kekuatan-
kekuatan di luar pasar (faktor-faktor non-ekonomis) misalnya saja 
kekuatan dalam menentukan faktor-faktor harga (Todaro,2003) 
2. Pertumbuhan ekonomi  
Teori Schumpeter (1934) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 
merupakan perubahan spontan dan terputus-putus dalam kondisi stasioner 
yang senantiasa mengubah dan mengganti situasi keseimbangan yang ada 
sebelumnya. Pembangunan ekonomi mengacu pada masalah yang 
dihadapi negara berkembang. Sedangkan pertumbuhan ekonomi 
merupakan perubahan jangka panjang secara perlahan dan mantap yang 
terjadi melalui peningkatan tabungan, pendpatan dan pertumbuhan 
ekonomi mengacu kepada masalah yang dihadapi negara maju. 
 Sadono Sukirno (1985), menyimpulkan perbedaan istilah anatara 
pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi, sebagai berikut: 
Pertumbuhan ekonomi yaitu: 
1. Peningkatan dalam pendapatan perkapita masyarakat, yaitu tingkat 






2. Perkembangan GDP yang berlaku dalam  masyarakat diimbangi oleh 
perbaikan dan moderenisasi dalam struktur ekonomi (struktur produksi 
dan struktur kelembagaan) yang pada umumnya masih bersifat 
tradisional. 
Pertumbuhan ekonomi yaitu: 
1. Peningkatan dalam GDP, tanpa memperhatikan apakah kenaikan itu 
teradi lebih besar ataupun lebih kecil dari pada tingkat pertambahan 
penduduk, atau apakah perubahan dalam struktur ekonomi berlaku 
atau tidak berlaku. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan output per 
kapita dalam jangka panjang, sehingga presentase pertambahaan 
output tersebut harus lebih tinggi dari pada presentase pertambahan 
jumlah penduduk dan ada kecenderungan dalam jangka panjang 
bahwa pertumbuhan tersebut akan berlanjut. Dalam usaha 
meningkatkan pendapatan perkapita daerah (PDRB per kapita) juga 
harus melibatkan berbagai faktor produksi (sumber-sumber ekonomi) 
dalam setiap kegiatan produksi. Pada umumnya dapat dikelompokkan 
menjadi faktor produksi tenaga kerja, kapital, sumberdaya alam, 






 Pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan pertambahan 
pendapatan masyarakat yang terjadi di suatu wilayah, yaitu 
peningkatan seluruh nilai tambah yang terjadi di wilayah tersebut. 
Pertambahan pendapatan tersebut diukur dalam nilai riil, artinya 
dinyatakan dalam harga konstan. Hal tersebut juga menggambarkan 
balas jasa bagi faktor-faktor produksi yang beroprasi di wilayah 
tesebut (tanah, modal, tenaga kerja dan teknologi) yang berarti secara 
kasar dapat menggambarkan kemakmuran di daerah tersebut. 
Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai 
tambah yang tercipta di wilayah tersebut juga oleh seberapa besar 
terjadinya transfer-payment yaitu bagian pendapatan yang mengalir ke 
luar dari wilayah atau datangnya aliran dana dari luar wilayah 
(Tarigan,2004). 
3. Pengertian Disparitas/ Ketimpangan 
Disparitas pembangunan antar wilayah merupakan aspek yang biasa 
terjadi dalam kegiatan ekonomi suatu daerah/wilayah. Disparitas atau 
ketimpangan ini pada dasarnya disebabkan oleh adanya perbedaan sumber 
daya alam dan letak demografi yang  terdapat pada masing-masing 
wilayah. Berdasarkan perbedaan yang ada, kemampuan setiap daerah 
untuk mendorong pembangunan juga semakin berbeda antara daerah satu 
dengan yang  lainnya. Oleh sebab itu, tidak mengherankan apabila pada 





terdapat daerah yang kurang maju (Undeveloped Region). Adanya 
Disparitas antar daerah ini, membawa implikasi pada kesejahteraan 
masyarakat antar daerah/wilayah (Sjafrizal,2008:104) 
Kesenjangan ekonomi atau ketimpangan distribusi pendapatan antar 
kelompok masyarakat  berpendapatan tinggi dan kelompok masyarakat 
berpendapatan rendah merupakan masalah besar di negara-negara 
berkembang seperti indonesia. Setiap daerah yang melaksanakan 
pembangunan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan 
pemerataan kesejahteraan masyarakat luas. Pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi akan lebih baik jika diikuti dengan pemerataan pendapatan atau 
hasil-hasil pembangunan. Hal tersebut mengakibatkan manfaat 
pembangunan dapat dirasakan oleh berbagai macam lapisan masyarakat 
(Widodo 2006:95) 
Adanya heterogenitas dan beragamnya karakteristik suatu wilayah 
menyebabkan kecenderungan terjadinya ketimpangan antara daerah satu 
dengan lainnya dan antar sektor ekonomi suatu daerah. Kesenjangan 
ketimpangan daerah merupakan sebuah konsekuensi logis pembangunan 
dan merupakan suatu tahap perubahan dalam pembangunan tersebut 
(Kuncoro 2004:133) 
Dalam penelitian Wiliiamson yang meneliti hubungan antara 
disparitas regional dan tingkat pembangunan ekonomi dengan 





yang sedang dalam tahap berkembang. Ditemukan bahwa selama tahapan 
awal pembangunan, disparitas regional menjadi lebih meningkat dan 
pembangunan terkonsentrasi pada daerah-daerah tertentu. Pada tahap yang 
lebih “matang”, dilihat dari pertumbuhan ekonomi tampak adanya 
keseimbangan antardaerah dan disparitas mulai berkurang dengan 
signifikan (Kuncoro 2004:134) 
Simon Kuznetz menyatakan bahwa, pada tahap awal pertumbuhan 
ekonomi, distribusi pendapatan cenderung semakin parah, namun pada 
tahap selanjutnya distribusi pendapatan di suatu daerah tersebut cenderung 
akan membaik dengan sendirinya. Hal ini yang biasa disebut dengan 
kurva Kuznetz “U-Terbalik”, karena perubahan waktu (time series) dalam 
distribusi pendapatan seperti yang diukur misalnya koefisien Gini, akan 
tampak seperti kurva berbentuk U-terbalik (Todaro,2003:240) 
4. Ketimpangan Pembangunan Daerah 
Berdasarkan trend dalam distribusi pendapatan, ketimpangan 
pendapatan ini dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu 
(Kuncoro, 2000:118): 
a. Ketimpangan Kota dan Desa 
Ketimpangan kota dan desa merupakan ketimpangan distribusi 







b. Ketimpangan Regional 
Ketimpangan regional merupakan ketimpangan distribusi pendapatan 
antar wilayah atau daerah. 
c. Ketimpangan Interpersonal 
Ketimpangan interpersonal merupakan ketimpangan distribusi 
pendapatan antar masing-masing individu (personal). 
d. Ketimpangan  Antar Kelompok Sosial Ekonomi 
Ketimpangan antar kelompok sosial ekonomi merupakan ketimpangan 
distribusi pendapatan dilihat dari tingkat pendidikan yang telah di 
tempuh. Semakin tinggi tingkat pendidikannya maka semakin besar 
pendapatan yang diperoleh. 
5. Penyebab Disparitas/Ketimpangan 
Adelman, Morris (1973) dalam Arsyad (1992,174) penyebab 
ketidakmerataan adalah : 
1. Pertambahan penduduk yang tinggi sehingga mengakibatkan 
menurunnya pendapatan perkapita. 
2. Inflasi, dimana pendapatan uang bertambah akan tetapi tidak 
diimbangi secara proposional dengan pertambahan produksi barang-
barang. 
3. Tidak meratanya pembangunan antar daerah. 
4. Investasi yang terlalu banyak dalam proyek-proyek yang padat modal 





tambahan lebih besar dibandingkan presentase pendapatan yang 
berasal dari kerja, hal ini akan menyebabkan pengangguran semakin 
bertambah. 
5. Rendahnya mobilitas sosial. 
6. Pelaksanaan kebijaksanaan industri subtitusi impor yang akan 
mengakibatkan kenaikan harga-harga barang hasil industri untuk 
melindungi usaha-usaha golongan kapitalis. 
7. Makin buruknya nilai tukar bagi NSB dalam perdagangan dengan 
negara-negara maju, hal ini terjadi sebagai akibat ketidakelastisan 
permintaan negara-negara terhadap barang-barang ekspor NSB. 
8. Makin hancurnya industri-industri kerajinan rakyat seperti 
pertukangan, industri rumah tangga dan lain-lain. 
Beberapa faktor utama yang mempengaruhi disparitas antar wilayah adalah : 
a. Perbedaan Kandungan Sumber Daya Alam 
Penyebab utama yang mendorong disparitas antar wilayah adalah 
perbedaan kandungan sumber daya alam yang dimiliki tiap daerah. 
Indonesia sendiri memiliki wilayah yang sangat luas dengan perbedaan 
potensi alam tiap daerah yang berbeda-beda. Dengan adanya sumber daya 
alam yang berada pada tiap wilayah dapat mempengaruhi pendapatan  
yang diperoleh penduduk yang berada di sekitar wiayah tersebut. Seperti 





memiliki potensi yang tinggi untuk pengembangan wilayah maupun 
pengembangan ekonomi penduduknya. Wilayah yang memliki lahan 
suburpun tidak kalah menghasilkan bagi penduduknya, hal ini dapat 
mendorong pembangunan pertanian di wilayah tersebut. 
Perbedaan potensi sumber daya alam yang dimiliki setiap daerah 
sangatlah mempengaruhi kegiatan produksi yang berada pada wilayah 
tersebut. Daerah yang memiliki potensi sumber daya alam yang banyak 
dapat menghasilkan barang dengan ongkos produksi yang relatif lebih 
murah dibandingkan dengan wilayah yang memiliki potensi sumber daya 
alam yang rendah. Hal ini berdampak pada pertumbuhan ekonomi daerah 
tersebut menjadi cepat berkembang dan semakin maju. Sedangkan daerah 
yang memiliki potensi sumber daya alam yang rendah hanya akan 
menghasilkan barang-barang dengan ongkos produksi yang cukup tinggi. 
Kondisi yang dialami wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam 
rendah menjadikan pertumbuhan ekonominya lebih lambat. Dengan hal 
tersebut sangatlah terlihat bahwa perbedaan potensi sumber daya alam 
dapat mendorong terjadinya ketimpangan pembangunan antar wilayah 
pada suatu  daerah/wilayah. 
b. Perbedaan Kondisi Demografi 
Selain perbedaan potensi sumber daya alam yang dimiliki faktor 
kondisi demografi yang cukup tinggi juga dapat menimbulkan disparitas/ 





demografi ini meliputi strktur kependudukan yang ada dalam suatu 
wilayah dan perbedaan tingkat pertumbuhan yang terjadi di wilayah 
tersebut, tingkat kesehatan dan perbedaan tingkat pendidikan, perbedaan 
tingkah laku, kebiasaan, etos kerja yang dimiliki masyarakat di wilayah 
tersebut dan perbedaan kondisi ketenagakerjaan. 
Kondisi demografis tersebut dapat berpengaruh pada 
disparitas/ketimpangan antar wilayah hal ini akan mempengaruhi 
produktivitas kerja pada masyarakat di wilayah tersebut. Wilayah yang 
memiliki kondisi demografis baik akan menghasilkan produktivitas kerja 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah lainnya sehingga akan 
mendorong peningkatan jumlah investasi yang berada di wilayahnya, hal 
tersebut akan berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu 
wilayah dan meningkatnya penyediaan lapangan pekerjaan sehingga 
terjadi penyerapan tenaga kerja dan pengangguran akan berkurang. 
Sebaliknya, apabila wilayah tersebut memiliki kondisi demografis yang 
buruk akan berdampak pada produktivitas kerja yang rendah sehingga 
para investor enggan untuk menanamkan modalnya di wilayah tersebut. 
Dengan sedikitnya penanam modal di wilayah tersebut hal ini 
mempengaruhi perkembangan pertumbuhan ekonomi  yang akan semakin 







c. Kurang Lancarnya Mobilitas Barang dan Jasa 
Kurang lancarnya mobilitas barang dan jasa dapat menyebabkan 
terjadinya peningkatan disparitas atau ketimpangan antar wilayah. 
Jalannya mobilitas barang dan jasa meliputi perdagangan antar wilayah 
dan migrasi yang difasilitasi oleh pemerintah (transmigrasi) ataupun 
migrasi yang dilakukan dengan cara spontan. Makin terhambatnya 
mobilitas barang dan jasa dapat menyebabkan kelebihan produksi pada 
suatu wilayah dan tidak dapat disalurkan kepada wilayah lain yang 
membutuhkan barang dan jasa tersebut.  
Selain tidak dapat menyalurkan barang dan jasa, terhambatnya 
mobilitas dapat menyebabkan kelebihan tenaga kerja pada suatu wilayah. 
Akibatnya, disparitas ataupun ketimpangan antar wilayah akan tinggi 
karena daerah yang memiliki kelebihan barang dan jasa maupun tenaga 
kerja tidak dapat dimanfaatkan oleh wilayah yang membutuhkan, sehingga 
semakin sulit untuk wilayah yang  tertinggal untuk mendorong 
pembangunan di wilayahnya. Dapat dilihat pada negara yang berkembang 
seperti Indonesia masih memiliki tingkat disparitas/ ketimpangan antar 
daerah yang tinggi hal ini terjadi karena faktor mobilitas barang dan jasa 
yang masih terhambat dan ada beberapa wilayah yang masih terisolir 







d. Konsentrasi Kegiatan Ekonomi Wilayah. 
Konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah yang besar pada suatu wilayah 
tertentu sangatlah berpengaruh terhadap tingkat disparitas/ ketimpangan 
antar daerah. Ketika terjadi konsentrasi kegiatan ekonomi dilakukan di 
suatu wilayah hal ini akan berdampak pada melesatnya pertumbuhan 
ekonomi di wilayah tersebut. Selanjutnya ketika pertumbuhan ekonomi 
mencapai tahap yang tinggi maka akan semakin meningkatkan 
pembangunan daerah melalui penyediaan lapangan kerja yang banyak dan 
berdampak makin tingginya tingkat pendapatan masyarakat di wilayah 
tersebut. Sebaliknya, apabila konsentrasi kegiatan ekonomi di suatu 
wilayah rendah maka tingkat pendapatan masyarakat sekitar wilayah 
tersebut menjadi semakin rendah dan semakin banyak pula pengangguran 
yang berada di wilayah tersebut. 
Penyebab teradinya konsentrasi kegiatan ekonomi di suatu wilayah 
dilandasi: 
1. Sumber daya alam yang lebih banyak dibandingkan wilayah lain. 
Sumber daya yang dimaksud sendiri seperti minyak bumi, gas alam, 
batu bara dan bahan mineral lainnya yang terkandung di dalam bumi. 
Selain sumber daya tersebut faktor kesuburan pada tanah juga 
mempengaruhi konsentrasi kegiatan ekonomi karena menyangkut 





2. Lancarnya transportasi baik darat, udara, maupun laut juga 
mempengaruhi terjadinya konsentrasi kegiatan ekonomi di suatu 
wilayah. 
3. Faktor demografis suatu wilayah juga mempengaruhi konsentrasi 
kegiatan ekonomi karena konsentasi tertuju kepada daerah yang 
memiliki sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang 
cenderung lebih baik dari pada wilayah lain yang masih terbelakang/ 
tertinggal. 
e. Alokasi Dana Pembangunan Antar Wilayah 
Invetasi merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, hal ini berhubungan dengan 
investasi yang diberikan oleh pemerintah terhadap suatu wilayah/daerah 
maupun investasi yang diberikan oleh pihak swasta untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi di wilayah tertentu. Semakin tinggi tingkat 
investasi yang diberikan maka akan semakin pesat pula pembangunan di 
wilayah/ daerah tersebut. Dengan berkembangnya pembangunan di 
wilayah tersebut maka akan terjadi penyerapan tenaga kerja dan semakin 
meningkatnya pendapatan masyarakat. Sebaiknya, jika investasi 
cenderung sedikit yang akan terjadi adalah penyerapan tenaga kerja yang 
kurang sehingga wilayah tersebut sulit untuk berkembang dan pendapatan 





Alokasi investasi yang difasilitasi oleh pemerintah ke sebuah daerah 
ditentukan berdasarkan sistem pemerintah yang digunakan untuk 
pembangunan daerah tersebut. Sistem pemerintahan yang sentralistik akan 
menjadikan alokasi dana lebih berpusat kepada pemerintah pusat 
dibandingkan pemerintah daerah, sehingga hal ini akan menimbulkan 
ketimpangan antara daerah kota dan desa semakin tinggi. Akan tetapi 
apabila sistem pemerintahan yang dianut adalah otonomi atau federal, 
maka dana yang di berikan pemerintah untuk investasi lebih di pusatkan 
kepada daerah sehingga ketimpangan antar daerah akan cenderung lebih 
rendah. 
Berbeda dengan investasi yang dilakukan pihak swasta, swasta akan 
melakukan investasi berdasarkan kekuatan pasar yang ada. Pihak swasta 
melakukan investasi guna mendapatkan keuntungan lokasi, dengan lokasi 
yang menguntungkan akan membuat ketertarikan swasta menanamkan 
investasi pada wilayah tersebut keuntungan lokasi sendiri ditentukan oleh 
beberapa faktor seperti perbedaan upah buruh, tingkat persaingan usaha di 
wilayah tersebut, sewa tanah, konsentrasi pasar, dan biaya transportasi 
yang harus di tanggung baik untuk bahan baku maupun pemasaran hasil 
produksi. Termasuk dalam keuntungan lokasi ini merupakan  keuntungan 
aglomerasi yang muncu karena terdapat konsentrasi pada beberapa 
kegiatan ekonomi pada wiayah tertentu. Oleh karena itu, umumnya yang 





daerah perkotaan dari pada daerah pedesaan. Dengan kondisi seperti ini 
maka daerah perkotaan akan cenderung berkembang lebih pesat dari pada 
daerah pedesaan. 
6. Pengaruh Ketimpangan Pendapatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Simon Kuznets (1995) mengatakan bahwa pada tahap awal 
pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan cenderung memburuk, 
namun pada tahap selanjutnya, distribusi pendapatannya akan membaik. 
Observasi inilah yang kemudian dikenal sebagai kurva kuznets “U-
terbalik”. Karena adanya perubahan longitudinal (time-series) dalam 
distribusi pendapatan. Kurva kuznets dapat dihasilkan oleh proses 
pertumbuhan berkesinambungan yang berasal dari perluasan sektor 
modern. Koefisien Gini terlihat seperti kurva berbentuk “U-Terbalik”, 
seiring dengan naiknya PDRB, seperti terlihat pada gambar. 
 




Produk Nasional bruto per kapita 
 Sumber: Pembangunan Ekonomi (2003) 






Menurut Todaro (2003), pemerataan yang adil di negara berkembang 
merupakan sebuah kondisi maupun syarat yang dapat menunjang 
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, semakin tinggi ketimpang 
distribusi pendapatan di suatu negara akan berdampak negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. 
Besar kecilnya ketimpangan pendapatan antar daerah tergantung dari 
besarnya jumlah pendapatan yang diterima oleh setiap penerima 
pendapatan dalam daerah tersebut, baik itu golongan masyarakat maupun 
wilayah tertentu dalam daerah tersebut. Perbedaan jumlah pendapatan 
yang diterima ini menimbulkan suatu distribusi pendapatan yang berbeda, 
sedangkan besar kecilnya perbedaan tersebut akan menentukan tingkat 
pemerataan pendapatan (ketimpangan pendapatan) daerah tersebut. Oleh 
karena itu,ketimpangan pendapatan ini akan tergantung dari besar 
kecilnya perbedaan jumlah pendapatan yang diterima oleh penerima 
pendapatan. Sehingga timpang atau tidaknya pendapatan daerah dapat 
diukur melalui distribusi penerimaan pendapatan atar golongan 
masyarakat ataupun antar wilayah tertentu. 
Ketimpangan pendapatan sebenarnya telah terjadi diseluruh negara di 
dunia ini, baik negara yang sudah maju maupun negara-negara yang 





pendapatan yang lebih besar terjadi di negara-negara yang baru memulai 
pembangunannya, sedangkan bagi negara yang sudah maju atau lebih 
tinggi tingkat pendapatannya cenderung akan lebih merata atau dapat 
dikatakan tingkat ketimpangannya rendah. Keadaan ini antara lain 
dijelaskan oleh Todaro (1981), bahwa negara-negara maju secara 
keseluruhan menunjukkan pembagian pendapatan yang lebih merata 
dibandingkan dengan negara-negara dunia ketiga yakni negara-negara 
yang tergolong sedang dalam proses berkembang. 
Nicholas Kaldor (1960), menyatakan bahwa semakin tidak merata pola 
distribusi penapatan di suatu wilayah, maka akan semakin tinggi pula laju 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena orang-orang kaya di 
wilayah tersebut memiliki rasio tabungan yang lebih tinggi dari pada 
orang-orang miskin sehingga berdampak pada peningkatan aggregate 
saving rate yang diikuti oleh peningkatan investasi dan pertumbuhan 
ekonomi. Jika laju pertumbuhan PDRB merupakan satu-satnya tujuan 
masyarakat, maka strategi terbaik adalah membuat pola distrbusi 
pendapatan menjadi setimpang mungkin. Dengan demikian, model 
Kuznets dan Kaldor akan menunjukkan adanya trade off atau pilihan 
anatara pertumbuhan PDRB yang lambat tetapi di ikuti dengan distribusi 






7. Jenis-Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan salah satu komponen yang menentukan 
kebahagiaan pada manusia dewasa, hal ini dikarenakan ketika seorang 
individu sudah mencapai tahap kedewasaan maka status yang akan 
melekat dalam dirinya akan sangat tergantung pada pekerjaan apa yang 
dia miliki. Orang yang mempunyai pekerjaan akan dianggap mempunyai 
potensi yang lebih tinggi daripada orang yang menganggur meski 
terkadang pekerjaan yang dimiliki tidak menghasilan pendapatan yang 
dapat mencukupi seluruh kebutuhan hidupnya. Sasatrohadiwiryo (2003: 
27) menyatakan bahwa “Tenaga kerja merupakan istilah yang identik 
dengan istilah personalia yang didalamnya meliputi buruh, karyawan, dan 
pegawai”. Sedangkan Handoko (1991: 123) ada beberapa jenis 
penggolongan pekerjaan yaitu:  
1) Tenaga professional, teknisi, dan sejenisnya  
Tenaga kerja ini membutuhkan keahlian dan jenjang pendidikan 
tertentu. Contoh guru, dokter, dan lain-lain. 
2) Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan 
Ada pendidikan khusus untuk pekerjaan ini tetapi bisa juga 
menjadi tenaga kerja seperti ini tanpa sekolah khusus. Contoh 







3) Tenaga usaha penjualan 
Pekerjaan ini tidak memerlukan pendidikan khusus, yang 
dibutuhkan hanya keramahan, komunikasi yang baik, mudah 
bergaul, ulet, dan tekun. Contoh penjual toko, salesman, dan lain-
lain. 
4) Tenaga usaha jasa  
Usaha yang menawarkan jasa. Pekerjaan ini memerlukan keahlian 
tertentu yang diperoleh dari pendidikan formal/nonformal. Contoh 
tukang cukur, dan lain-lain. 
5) Tenaga usaha pertanian dan perikanan  
Pekerjaan ini ada yang membutuhkan pendidikan khusus tetapi ada 
juga yang hanya membutuhkan keuletan dan ketekunan. Contoh 
petani, peternak, dan lain-lain. 
6) Tenaga produksi, operasional alat alat angkutan dan pekerja kasar 
Tenaga ini kurang membutuhkan jenjang pendidikan tetapi tetap 
memerlukan latihan. Contoh pekerja pabrik, kuli, dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas maka penulis menyimpulkan 
bahwa jenis-jenis pekerjaan yaitu: 
a. Buruh  
b. Tenaga usaha pertanian dan perikanan  
c. Pegawai ( Pegawai Negeri Sipil)  





e. Tenaga usaha jasa 
8. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan Berdasarkan UU No. 2003 pasal 14 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa “Jenjang pendidikan formal terdiri 
atas Pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”. 
a. Pendidikan dasar  
Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang diselenggarakan untuk 
mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan 
pengetahuan dan ketrampilan dasar yang diperlukan untuk hidup 
dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi 
persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah. Pendidikan dasar 
meliputi Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
b. Pendidikan menengah 
Pendidikan menengah ialah pendidikan yang diselenggarakan untuk 
melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
mengadakan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, alam 
sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam 
dunia kerja. Meliputi Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 







c. Pendidikan tinggi 
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 
magister, spesialis dan dokter yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi. Pendidikan tinggi diselenggarakan untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
akademis dan profesional yang menerapkan, mengembangkan, 
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. 
9. Pengertian Desa dan Kota 
Bintarto (1983:11-12) memberi batasan pengertian desa sebagai suatu 
hasil perpaduan antara kegiatan sekelompok manusia dengan 
lingkungannya. Hasil perpaduan itu ialah suatu wujud atau kenampakan di 
muka bumi yang ditimbulkan oleh unsur-unsur fisiografi, sosial, ekonomi, 
politik dan kultural yang saling berinteraksi antar unsur-unsur tersebut dan 
juga dalam hubungannya dengan daerah lain. Dalam arti umum desa 
merupakan unit pemusatan penduduk yang bercorak agraris dan terletak 
jauh dari kota. 
Bintarto (1983:36) menyebutkan bahwa kota dapat diartikan sebagai suatu 
sistem jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan 
penduduk yang tinggi, dan diwarnai dengan strata sosial ekonomi yang 





membedakan desa dengan kota adalah desa merupakan masyarakat 
agraris, sedang kota nonagraris. 
Untuk dapat memahami krakteristik desa, tidak dapat dipisahkan dengan 
karakteristik kota sebagai pembandingnya. Karakteristik desa adalah 
sesuatu yang melekat pada unsur-unsur desa yang merupakan ciri khusus 
yang membedakannya dengan daerah kota. Karakteristik desa dapat 
dipandang dari berbagai aspek kehidupan masyarakat serta dari aspek 
fisiknya. Suatu wilayah disebut desa apabila memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:  
a. Perbandingan lahan dengan manusia (man land ratio) cukup besar 
b. Lapangan kerja yang dominan adalah agraris 
c. Hubungan kekerabatan kuat 
d. Sifat-sifat masyarakatnya masih memegang teguh pada tradisi yang 
berlaku 
e. Gotong royong kuat 
f. Hubungan antar warga akrab 
Ciri fisik dan ciri social kota sebagai berikut: 
a. Terdapatnya tempat-tempat untuk pasar dan pertokoan, super market, 
pusat perdagangan. 
b. Terdapatnya pusat-pusat kegiatan, sehingga banyak tempat parker. 
c. Tempat rekreasi dan olah raga. 





e. Sifat individualistic 
f. Adanya heterogenitas kehidupan 
g. Hubungan bersifat kepentingan 
h. Adanya segregasi keruangan, sehingga dapat menimbulkan 
pengelompokan. 
Ciri-ciri tersebut, baik yang menyangkut daerah perdesaan maupun 
perkotaan hanya sebagai gambaran umum, yang setiap saat dapat berubah 
sesuai dengan kondisi dan perkembangan baik secara fisik maupun 
masyarakatnya. 
10. Pola konsumsi 
a. Pola pengeluaran ini bisa juga disebut pola konsumsi (sebab konsumsi 
merupakan suatu bentuk pengeluaran). Pola konsumsi berasal dari kata 
pola dan konsumsi. Pola adalah bentuk (struktur) yang tetap (sumber), 
sedangkan konsumsi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh 
individu/kelompok dalam rangka pemakaian barang dan jasa hasil 
produksi untuk memenuhi kebutuhan. Jadi, pola konsumsi adalah 
bentuk (struktur) pengeluaran individu/kelompok dalam rangka 
pemakaian barang dan jasa hasil produksi sebagai pemenuhan 
kebutuhan. Samuelson dan Nordhaus (2004:125) menjelaskan 
keteraturan pola konsumsi secara umum yang dilakukan oleh rumah 





pendapatan mereka terutama untuk memenuhi kebutuhan hidup berupa 
makanan dan perumahan.  
Setelah pendapatan meningkat, pengeluaran untuk makanan akan 
mengalami peningkatan juga. Akan tetapi, ada batasan terhadap uang 
ekstra yang digunakan untuk pengeluaran makanan ketika pendapatan 
naik. Oleh karena itu, ketika pendapatan semakin tinggi, proporsi total 
pengeluaran yang dialokasikan untuk makanan akan mengalami 
penurunan. Kemudian pengeluaran-pengeluaran untuk barang yang 
sifatnya non makanan akan mengalami peningkatan seperti untuk 
pakaian, rekreasi dan kendaraan serta barang mewah. 
b. Konsep BPS Pola konsumsi dapat dijadikan sebagai salah satu 
indikator kesejahteraan rumah tangga. Pola konsumsi yang cenderung 
mengarah pada pengeluaran makanan merupakan gambaran 
masyarakat dengan kesejahteraan yang masih rendah. Sebaliknya pola 
konsumsi yang cenderung pada pengeluaran nonmakanan merupakan 
gambaran dari rumah tangga yang lebih sejahtera. Hal ini disebabkan 
rumah tangga yang memiliki pendapatan rendah hanya dapat fokus 
memenuhi kebutuhan pokok demi keberlangsungan hidup rumah 
tangga sehingga 37 pola konsumsi tampak didomisasi pada 
pengeluaran makanan. Sedangkan rumah tangga memperoleh 






B. Penelitian Terdahulu 
Kajian terdahulu menyebutkan kecenderungan yang ditemukan beberapa 
pakar tentang disparitas/ ketimpangan diantaranya. 
1) Karen pada tahun 2014 dalam penelitiannya yang berjudul 
“Interrelation among Economic Growth, Income Inequality, and 
Fiscal Performance: Evidence from Anglo-Saxon Countries” dengan 
menggunakan alat analisis empiris dengan metodologi VAR. Dari 
hasil analisis empiris dengan metodologi VAR menunjukkan bahwa 
ketimpangan pendapatan memiliki efek negatif pada pertumbuhan 
ekonomi dalam kasus Inggris. Efeknya adalah positif dalam kasus AS 
dan Kanada. Peningkatan ketidaksetaraan pendapatan memburuk 
kinerja fiskal untuk semua negara. 
 
2) Pierre pada tahun 2014 dalam penelitiannya yang berjudul “Inflation 
and Income Inequality in Developed Economies” dengan 
menggunakan metode empiris  antara ketimpangan pendapatan, inflasi 
dan lainnya faktor dalam sampel dari sepuluh negara OECD 
(Australia, Kanada, Denmark, Perancis, Jepang, Selandia Baru, 
Norwegia, Swedia, Inggris dan Amerika Serikat) selama periode 1971-
2010. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 





dari 10 negara OECD selama periode 1970-2010. Hubungan antara 
dua variabel signifikan secara statistik atas seluruh sampel dan kuat 
pengecualian antar masing-masing negara. non-linear, hubungan nya 
ternyata menunjukkan kurva  U-terbalik. Pada tingkat inflasi yang 
rendah, ketimpangan pendapatan semakin tinggi.kemudian menurun 
untuk mencapai minimum pada tingkat inflasi sekitar 13%. 
 
3) Benu olfie dan Gene pada tahun 2013 dalam penelitiannya yang 
berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketimpangan Distribusi 
Pendapatan di Sulawesi Utara” dengan menggunakan alat analisis 
regresi linier berganda, model regresi linier berganda. Dari hasil 
analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi dan jumlah penduduk memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap indeks gini sedangkan luas lahan pertanian tidak berpengaruh 
secara signifikan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi menurunkan 
indeks gini sedangkan penambahan jumlah penduduk meningkatkan 
indeks gini di Sulawesi Utara. 
 
4) Agnes pada tahun 2010 dalam penelitiannya yang berjudul “Disparitas 
Pendapatan Antar Wiayah di Provinsi Jawa Tengah” dengan 
menggunakan alat analisis koefisien Williamson, dari hasil analisis 





Tengah pada kurun waktu ke dua (2004-2007) mengalami 
ketimpangan pendapatan yang lebih besar dibandingkan kurun waktu 
pertama (1996-1999), hasil temuan tidak sejalan dengan hipotesis 
Kuznets dan Williamson yang menyatakan bahwa arah ketimpangan 
akan meningkat pada tahap-tahap awal pembangunan, lalu akan 
cenderung menurun pada tahap-tahap berikutnya, dan pada wilayah 
industri yang memiliki tingkat pendapatan per kapita lebih besar, 
justru mengalami ketimpangan pendapatan yang lebih besar. 
 
5) Linggar dan Achma pada tahun 2007 dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Ketimpangan Distribusi Pendapatan 
Terhadap Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Tengah Periode 2000-
2007” dengan menggunakan alat analisis Regresi, Indeks Gini dan 
Indeks Williamson, dari hasil analisis menunjukkan bahwa dari ke dua 
variabel yang dianalisis keduanya berpengaruh signifikan terhadap 
Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Tengah yaitu variabel 
Indeks Gini dan Indeks Williamson. Untuk uji F dapat diketahui 
bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,006, dengan nilai F hitungnya 
16,686 dan F tabel 2,78. Berarti secara keseluruhan variable 
independennya mampu menerangkan Jumlah Penduduk Miskin di 
Provinsi Jawa Tengah. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,87 





Jawa Tengah bisa dijelaskan dari kedua variable independen. 
Sedangkan sisanya 13 persen dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain 
diluar model. Dari hasil perhitungan regresi diketahui bahwa Indeks 
Gini dan Indeks Williamson menunjukkan pengaruh yang positif 
terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Tengah. 
 
6) Syamsuddin pada tahun 2011 dalam penelitiannya yang berjudul 
“Perhitungan Indeks Gini Ratio dan Anaisis Kesenjangan Distribusi 
Pendapatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2006-2010” 
dengan menggunakan alat analisis Indeks Gini, dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa sekitar 42,31 persen pekerjaan utama kepala 
rumah tangga adalah di subsektor perkebunan dengan kondisi sosial 
ekonomi relatif baik, hal ini tergambar dari pengeluaran rumah tangga 
secara rata-rata mencapai Rp 1,9 juta perbulan yang disertai dengan 
pergeseran pola konsumsi dari 64,80 persen pengeluaran untuk 
makanan pada tahun 2006 bergeser menjadi 59,45 persen pada tahun 
2010. Angka Gini ratio selama periode 2006-2008 berada dibawah 
nilai 0,3. Hal ini menunjukkan ketimpangan pendapatan masyarakat 
pada periode tersebut rendah. Namun pada periode 2009-2010 angka 
Gini ratio lebih besar dari 0,3 (> 0,3) sehingga ketimpangan distribusi 
pendapatan masyarakat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat termasuk 





tingkat ketimpangan distribusi pendapatan di Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat selama lima tahun terakhir (tahun 2006-2010) tergolong 
relatif rendah (low inequality). Hal ini ditunjukan oleh kelompok 40 % 
dari penduduk berpendapatan rendah dapat menikmati pendapatan 
rata-rata diatas 20 persen, baik di wilayah pedesaan maupun di 
wilayah perkotaan. 
C. Kerangka Pemikiran 
Suatu pemikiran akan mudah dipahami apabila berdasarkan pada 
kerangka pikiran yang tersusun dan terarah pada pemecahan masalah. Pola 
ketimpangan distribusi pendapatan dapat dilihat dari pendekatan pendapatan dan 
pendekatan pengeluaran. Dengan pendekatan pendapatan dan pendekatan 
pengeluaran pola ketimpangan dilihat dari jenis pekerjaan dibedakan menjadi 
dua yaitu petani dan nonpetani. Pola ketimpangan yang kedua dengan 
pendekatan pendapatan dan pendekatan pengeluaran dilihat dari wilayah tempat 
tinggal masyarakat terbagi menjadi wilayah desa (desa) dan wilayah kota 
(kelurahan). Pola ketimpangan yang ketiga dengan pendekatan pendapatan dan 
pendekatan pengeluaran dapat dilihat dari tingkat pendidikan yang ditempuh 
masyarakat terbagi menjadi pendidikan dasar (tidak menempuh bangku 
pendidikan-Sekolah Menengah Pertama) dan pendidikan menengah keatas 
(Sekolah Menengah Atas-Pendidilan Tinggi). Pola yang terakhir hanya melalui 





konsumsi makanan dan konsumsi nonmakanan. Untuk mempermudah dalam 
kegiatan penelitian, analisis data, agar diperoleh penelitian yang baik, maka 












Gambar 2. 2 Skema Kerangka Pemikiran 
 






























Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian danmanfaat 
penelitian, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Diduga ada ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat di Kabupaten 
Karanganyar berdasarkan Indeks Gini. 
2. Diduga ada ketimpangan distribusi pendapatan menurut jenis pekerjaan 
masyarakat di Kabupaten Karanganyar berdasarkan Indeks Gini. 
3. Diduga ada ketimpangan distribusi pendapatan menurut daerah tempat 
tinggal masyarakat di Kabupaten Karanganyar berdasarkan Indeks Gini. 
4. Diduga ada ketimpangan distribusi pendapatan menurut pola konsumsi 
masyarakat di Kabupaten Karanganyar berdasarkan Indeks Gini. 
5. Diduga ada ketimpangan distribusi pendapatan menurut tingkat 









BAB III  
METEDOLOGI PENELITIAN 
 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti mengambil penelitian pada sample penduduk kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar yang memiliki 17 Kecamatan. Penelitian ini 
merupakan penelitian mengenai gambaran pola distribusi pendapatan menurut 
jenis pekerjaan, daerah tempat tinggal, pola konsumsi masyarakat,dan tingkat 
pendidikan di Kabupaten Karanganyar. Dengan analisis indeks gini dapat 
diketahui bagaimana pemerataan distribusi pendapatan di Kabupaten 
Karanganyar. Dalam penelitian ini digunakan data jumlah penduduk disetiap 
Kecamatan di Kabupaten Karanganyar pada tahun 2016, jenis pekerjaan 
penduduk, pola konsumsi pangan atau nonpangan, tingkat pendidikan yang 
terakhir ditempuh, dan  pendapatan yang diperoleh setiap bulan.  
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian Diskriptif Kualitatif karena 
bertujuan untuk melihat gambaran dan mengetahui ketimpangan distribusi 
pendapatan yang terjadi di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini 
menganalisis serta mendeskripsikan data dan informasi-informasi yang ada 
mengenai kenyataan yang terjadi dalam distribusi pendapatan. Data utama 
yang digunakan adalah data sekunder, yakni jumlah penduduk di Kabupaten 





melalui data primer dengan pendekatan observasi dan dengan kuisioner 
terhadap pendapatan dan pengeluaran penduduk Kabupaten Karanganyar. 
Tingkat kesejahteraan suatu rumahtangga dapat dilihat dari besarnya 
konsumsi maupun pengeluaran yang dikeluarkan oleh rumahtangga. 
Peningkatan konsumsi ataupun pengeluaran rumahtangga, terutama 
pengeluaran yang digunakan untuk bukan makanan, menunjukkan adanya 
peningkatan kesejahteraan rumahtangga yang bersangkutan. Rumah tangga 
dengan pendapatan rendah akan lebih mendahulukan pengeluaran untuk 
kebutuhan makanan dibandingkan dengan kebutuhan nonmakanan. Pada 
kelompok masyarakat seperti ini terlihat bahwa sebagian besar pendapatannya 
digunakan untuk konsumsi makanan.  
Seiring dengan meningkatnya pendapatan, maka akan berdampak pada 
pergeseran pola konsumsi pengeluaran. Lambat laun akan berdampak pada 
terjadinya penurunan porsi pendapatan yang dibelanjakan untuk makanan dan 
sebaliknya terjadi peningkatan pada pengeluaran konsumsi bukan makanan. 
Pergeseran komposisi atau pola pengeluaran tersebut terjadi karena elastisitas 
permintaan terhadap makanan pada umumnya rendah sementara elastisitas 
permintaan terhadap barang bukan makanan pada umumnya tinggi. Keadaan 
akan semakin jelas pada kelompok penduduk yang tingkat konsumsi 
makanannya sudah mencapai titik jenuh, sehingga peningkatan pendapatan 
sebagian besar akan digunakan untuk barang bukan makanan, sehingga akan 





pola pengeluaran dapat dipakai sebagai salah satu alat untuk menilai tingkat 
kesejahteraan (ekonomi) penduduk, dan perubahan komposisi pengeluaran 
dapat memberikan indikasi perubahan pada tingkat kesejahteraan masyarakat. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Ada dua macam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yakni : 
1. Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer 
yang diambil berdasarkan sample yang diambil dari setiap Kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar dan diperoleh dengan cara : 
- Metode Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan cara mengutip sumber yang ada. 
- Metode Kuesioner 
Pengumpulan data dengan berupaya mengukur jawaban yang 
ditemukan dalam pengisian beberapa pertanyaan yang diajukan kepada 
sample. 
Sample yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling sehingga didapatkan hasil dari responden yang 
merata. Untuk pengambilan sampel per kecamatan dengan random 






𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑒𝑐 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑑𝑖 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐴
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑘𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛 𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑦𝑎𝑟
x 340 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diambil dari data yang diperoleh/ dikumpulkan yang 
berasal dari terbitan berbagai instansi lain. Yang bersumber dari data 
dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari BPS, maupun instansi-instansi lainnya. 
3. Metode Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan mempelajari buku-buku yang ada kaitannya 
dengan penelitan ini. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data 
primer dengan penyebaran kuesioner terhadap sample. Adapun teknik 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Tekhnik ini merupakan tekhnik penentuan sampel 
untuk tujuan tertentu saja. Purposive sampling dapat diartikan sampling 
yang menentukkan target kelompok tertentu. Hal ini terjadi ketika 
populasi yang diinginkan untuk penelitian ini merupakan langka atau sulit 
untuk ditemukan dan diajak untuk menyelesaikan studi. Metode pemilihan 
sample dilakukan dalam 2 tahap. Pada tahap awal dari 17 kecamatan di 
Kabupaten Karangnyar diambil berapa persen porposi penduduk di setiap 





desa dan kota terhadap kecamatan tersebut.  Data penelitian dikumpulkan 
dari hasil kuesioner yang disebar terhadap sampel mencakup: 
1. Jenis  pekerjaan sample penduduk. 
2. Tingkat pendidikan yang ditempuh sample penduduk. 
3. Pola konsumsi pangan atau nonpangan sample penduduk. 
4. Pendapatan yang diperoleh setiap bulan sample penduduk. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Definisi ini diberikan agar tidak terjadi kealahan dalam penafsiran 
terhadap suatu variabel yang ada. Variabel-variabel tersebut, yaitu : 
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk merupakan jumlah manusia yang berdomisili atau 
tinggal dan menetap di suatu wilayah atau daerah yang memiliki mata 
pencaharian tetap pada suatu daerah tersebut serta keberadaannya 
diakui oleh pemerintah dan sah sesuai dengan peraturan hukum. 
Dalam sosiologi, penduduk merupakan sekumpulan manusia yang 
bertempat tinggal dalam wilayah geografi dan sekumpulan 
masyarakat tertentu. Jumlah penduduk dalam data ini menggunakan 
data penduduk sesuai dengan data dari BPS dengan satuan ribu orang. 
b. Tingkat pendidikan 
Merupakan suatu kondisi jenjang pendidikan yang dimiliki oleh 





pendidikan tersebut dipakai oleh pemerintah serta disahkan oleh  
departemen pendidikan. Tingkat pendidikan responden adalah jumlah 
tahun sukses yang pernah dijalani responden dalam jenjang 
pendidikan formal. Tingkat pendidikan diukur dalam tahun. Indikator 
tingkat pendidikan responden dilihat dari Ijazah atau Surat Tanda 
Tamat Belajar (STTB), dan buku raport. 
c. Jenis pekerjaan 
Yaitu kegiatan yang menjadi pokok penghidupan (sumbu atau pokok), 
pekerjaan/pencaharian utama yang dikerjakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Dengan kata lain cara yang dilakukan oleh 
sekelompok orang sebagai kegiatan sehari-hari guna usaha 
pemenuhan kehidupan, dan menjadi pokok penghidupan. 
d. Pola Konsumsi 
Merupakan susunan atau pola terhadap kebutuhan tiap individu atau 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Pola konsumsi 
pasti berbeda karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingkat kebutuhan setiap orang. Dalam penyusunan pola konsumsi, 
orang akan mendahulukan kebutuhan pangan daripada nonpangan. 
Dengan kata lain, jika penghasilan seseorang berkurang kebutuhan-







e. Tingkat Pendapatan 
Tingkat Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode. Pendapatan 
merupakan nilai tertinggi yang dapat di konsumsi oleh seseorang 
dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada 
akhir periode seperti keadaan awalnya (Jhon J.Wild 2003;311). 
Tingkat pendapatan diukur dalam rupiah. Indikator pendapatan 
responden adalah pernyataan responden atau mengacu pada rumus: 
Pd   =  TR - TC 
Keterangan : 
Pd  = Pendapatan 
TR  = Total Penerimaan 
TC  = Total Biaya  
D. Alat Analisis Data  
a. Analisis Deskriptif 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan 
metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif memaparkan semua 
data dan informasi berdasarkan data yang bersumber pada data sekunder, 
jurnal, hasil survei, dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Data sekunder dalam peneltian ini  berapa data 





survey mengenai pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga 
sample penduduk. 
b. Analisis Indeks Gini 
Data yang digunakan untuk menghitung distribusi pendapatan dengan 
menggunakan perhitungan Gini Ratio adalah dengan menggunakan data 
jumlah pendapatan yang diperoleh penduduk dan data jumlah penduduk di 
wilayah tersebut. Gini atau lebih lengkapnya Corrado Gini merupakan 
seorang ahli statistika Italia yang menganalisis pendapatan personal 
dengan peralatan matematis yang rumusannyya sering disebut Hukum 
Gini yang dipublikasikan pada tahun 1908. Indeks gini tidak menentukan 
tingkat pendapatan tertentu, akan tetapi menghitung tingkat kesenjangan 
pendapatan personal secara agregatif yang diterima diatas tingkat tertentu. 
Hal ini menyebabkan Hukum Gini berhubungan erat dengan Hukum 
Pareto. Dalam Bowman (1974) Indeks Gini dapat menentukan jumlah 
pendapatan yang diterma oleh sejumlah orang < = Nh >, misalkan jumlah 
pendapatan adalah Y, maka fungsi Indeks Gini sebagai berikut: 
Nh = By
β atau 
Log Nh = β Log Y 
Sehingga Y merupakan jumlah pendapatan agregat di atas y, 
sedangkan Nh sama dengan jumlah penerimaan pendapatan. Sementara B 
menjadi konstanta yang terbentuk atas pilihan terhadap unit pengukuran. 





berdasarkan Koefisien Gini atau Gini Ratio dikemukakan oleh C.GINI 
yang melihat adanya hubungan antara jumlah pendapatan yang diterima 
oleh seluruh keluarga atau individu dengan total pendapatan. Ukuran Gini 
Ratio sebagai ukuran pemerataan pendapatan mempunyai selang nilai 
antara 0 sampai dengan 1. Bila Gini Ratio mendekati nol menunjukkan 
adanya ketimpangan yang rendah dan bila Gini Ratio mendekati satu 
menunjukkan ketimpangan yang tinggi. 
Rumus yang di pakai untuk menghitung nilai Gini Ratio adalah : 
𝐺 =  ∑






G  = Gini Ratio 
Pi  = Presentase rumah tangga pada kelas pendapatan ke-i 
Qi  = Presentase kumulatif pendapatan sampai dengan kelas-i 
Qi-1 = Presentase kumulatif pendapatan sampai dengan kelas  
    ke-i 
k  = Banyaknya kelas pendapatan 
Nilai Gini antara 0 dan 1, dimana nilai 0 menunjukkan tingkat pemerataan 
yang sempurna, dan semakin besar nilai Gini maka semakin tidak 
sempurna tingkat pemerataan pendapatan. 
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BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1. Keadaan Geografis Kabupaten Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 
Jawa Tengah. Letak Kabupaten Karanganyar berbatasan dengan 
Kabupaten Sragen di sebelah utara, sedangkan sebelah timur berbatasan 
dengan Provinsi Jawa Timur, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo dan sebelah barat 
berbatasan dengan Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali. Apabila 
dilihat dari garis bujur dan garis lintang, maka Kabupaten Karanganyar 
terletak antara 1100 40’’ -1100 70’’ Bujur Timur dan 70 28’’ – 70 46’’ 
Lintang Selatan.  
Kabupaten Karanganyar memiliki iklim tropis dengan temperatur suhu 
sekitar 220-310. Ketinggian wilayah di Kabupaten Karanganyar rata-rata 
berada di atas permukaan laut sebesar 511 meter, dengan wilayah 
terendah terletak pada Kecamatan Jaten yang memiliki ketinggian hanya 
90 meter diatas permukaan laut. Sedangkan wilayah tertinggi berada di 
Kecamatan Tawangmangu yang mencapai 2000 meter diatas permukaan 
laut. 
Luas wilayah Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,64 Hektar, yang 





54.917,84 Hektar. Tanah sawah terdiri dari irigasi teknis 12.918,37 
Hektar, non teknis 7.586,58 Hektar, dan tidak berpengairan 1.955,61 
Hektar. Sementara itu luas tanah untuk pekarangan/bangunan 21.213,99 
Hektar dan luas untuk tegalan/kebun 17.836,49 Hektar. Di Kabupaten 
Karanganyar terdapat hutan negara seluas 9.729,50 Hektar dan 
perkebunan seluas 3.251,50 Hektar. 
Tabel 4. 1  
Luas wilayah menurut Kecamatan di Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2015 
No Kecamatan Luas (km2) Presentase 
1 Jatipuro 4036.5 5.22 
2 Jatiyoso 6716.49 8.68 
3 Jumapolo 5567.02 7.19 
4 Jumantono 5355.44 6.92 
5 Matesih 2626.63 3.39 
6 Tawangmangu 7003.16 9.05 
7 Ngargoyoso 6533.94 8.44 
8 Karangpandan 3411.08 4.41 
9 Karanganyar 4302.64 5.56 
10 Tasikmadu 2759.73 3.57 
11 Jaten 2554.81 3.30 
12 Colomadu 1564.17 2.02 
13 Gondangrejo 5679.95 7.34 
14 Kebakkramat 3645.63 4.71 
15 Mojogedang 5330.9 6.89 
16 Kerjo 4682.27 6.05 
17 Jenawi 5608.28 7.25 
Jumlah/ Total 2015 77378.64 100.00 







2. Pembagian Wilayah Administrasi 
Kabupaten Karanganyar terdiri dari 17 Kecamatan yang terbagi 
menjadi 177 desa/kelurahan (15 kelurahan dan 162 desa). Desa/kelurahan 
tersebut terdiri dari 1.117 dusun, 2.323 dukuh, 2107 RW dan 6.902 RT. 
Kecamatan Jumapolo memiliki jumlah dusun terbesar yakni 101 dusun, 
sedangkan jumlah dusun yang terkecil berada di Kecamatan Jenawi 
sebesar 34 dusun. Sedangkan jumlah Dukuh terbesar dimiliki oleh 
Kecamatan Karangpandan, Kecamatan Karanganyar, dan Kecamatan 
Mojogedang masing-masing sebesar 197, 189, dan 181 Dukuh, sedangkan 
kecamatan yang memiliki jumlah Dukuh terkecil adalah Kecamatan 
Tasikmadu sebanyak 80 dukuh. 
Wilayah Kabupaten Karanganyar terbagi menjadi 17 Kecamatan, yaitu 
Kecamatan Jatipuro, Kecamatan Jatiyoso, Kecamatan Jumapolo, 
Kecamatan Jumantono, Kecamatan Matesih, Kecamatan Tawangmangu, 
Kecamatan Ngargoyoso, Kecamatan Karangpandan, Kecamatan 
Karanganyar, Kecamatan Tasikmadu, Kecamatan Jaten, Kecamatan 
Colomadu, Kecamatan Gondangrejo, Kecamatan Kebakkramat, 










Tabel 4. 2  
Jumlah Desa dan Kelurahan Menurut Kecamatan di Kabupaten 






1 Jatipuro 0 10 
2 Jatiyoso 0 9 
3 Jumapolo 0 12 
4 Jumantono 0 11 
5 Matesih 0 9 
6 Tawangmangu 3 7 
7 Ngargoyoso 0 9 
8 Karangpandan 0 11 
9 Karanganyar 12 0 
10 Tasikmadu 0 10 
11 Jaten 0 8 
12 Colomadu 0 11 
13 Gondangrejo 0 13 
14 Kebakkramat 0 10 
15 Mojogedang 0 13 
16 Kerjo 0 10 
17 Jenawi 0 9 
Karanganyar 15 162 
















Tabel 4. 3  
Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan 
di Kabupaten Karanganyar, 2010, 2014, dan 2015 
No Kecamatan 
Jumlah penduduk (ribu) 
Laju Pertumbuhan 
Penduduk per Tahun 
(%) 
2010 2014 2015 2010-2015 2014-2015 
1 Jatipuro 27.194 27.958 28.013 0,152 0,084 
2 Jatiyoso 34.796 35.759 35.820 0,161 0,091 
3 Jumapolo 34.021 35.042 35.107 0,149 0,079 
4 Jumantono 40.456 41.404 41.473 0,151 0,081 
5 Matesih 38.490 39.510 39.588 0,260 0,190 
6 Tawangmangu 42.379 43.824 44.042 0,560 0,490 
7 Ngargoyoso 31.085 31.969 32.078 0,401 0,332 
8 Karangpandan 37.828 38.894 39.026 0,400 0,332 
9 Karanganyar 74.898 78.011 78.830 1,106 1,036 
10 Tasikmadu 56.169 58.653 59.360 1,265 1,194 
11 Jaten 78.461 81.783 82.659 1,126 1,057 
12 Colomadu 71.441 77.192 79.385 2,942 2,871 
13 Gondangrejo 73.090 77.175 78.337 1,640 1,570 
14 Kebakkramat 58.848 61.321 61.883 0,978 0,907 
15 Mojogedang 58.201 60.564 61.058 0,878 0,807 
16 Kerjo 32.840 33.696 33.769 0,281 0,210 
17 Jenawi 24.710 25.571 25.770 0,839 0,767 
Karanganyar 814.907 848.326 856.198 0,988 0,930 
 Sumber: Karanganyar Dalam Angka 2016 
Tabel 4.3 menunjukkan jumlah penduduk Kabupaten Karanganyar 
selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Berdasarkan tabel 4.3 
menunjukkan bahwa pada tahun 2015 penduduk di Kabupaten 





dan 432.680 jiwa perempuan. Kecamatan dengan penduduk terbanyak 
adalah Kecamatan Jaten, yaitu 83.007 Jiwa (9,70%). Sedangkan 
kecamatan dengan jumlah penduduk yang paling sedikit adalah 
Kecamatan Jenawi, yaitu 25.877 jiwa (3,03). Dari data jumlah penduduk 
dan luas wilayah akan dapat diketahui kepadatan penduduk suatu wilayah 
dengan satuan jiwa/km2. Luas wilayah Kabupaten Karanganyar adalah 
77.378,64 km2, sedangkan jumlah penduduk adalah 856.192 jiwa, 
sehingga tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Karanganyar menjadi 
11,064 jiwa/km2. 
4. Aspek Ekonomi 
a. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karangnyar cenderung 
stabil. Pada tahun 2010 pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Karanganyar mencapai  5,42% kemudian pada tahun 2011 mengalami 
kenaikan sebesar 0,2% menjadi 5,62%. Pada 2012 pertumbuhan 
ekonomi tetap sebesar 5,62% sama seperti tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2013 pertumbuhan ekonomi mengalami sedikit penurunan 
sebesar 0,3% menjadi 5,32% dan tahun 2014 kembali naik menjadi 
5,94% dan merupakan pertumbuhan ekonomi yang tertinggi di 






Tabel 4. 4  




2010 2011 2012 2013 2014 
5,42% 5,62% 5,62% 5,32% 5,94% 
Sumber: Karanganyar Dalam Angka 2014 
 
b. Struktur Perekonomian 
Tabel 4. 5  
Struktur Perekonomian di Kabupaten Karanganyar 
 
No. Sektor Persentase (%) 
1. Industri Pengolahan 43,98% 
2. Listrik, Gas, dan Air Bersih 1,65% 
3. Bangunan 3,28% 
4. Perdagangan 12,54% 
5. Pengangkutan dan Komunikasi 3,26% 
6. Keuangan, Persewaan, dan Jasa 
Perusahaan 
2,87% 
7. Jasa-jasa 8,9% 
8. Pertanian 22,39% 
9. Pertambangan dan Penggalian 1,03% 
Sumber: Karanganyar Dalam Angka 2014 
Struktur perekonomian di Kabupaten Karanganyar sebagian 
besar didominasi oleh sektor industri pengolahan sebesar 43,98%, 
kemudian sektor pertanian sebesar 22,39% dan sektor perdagangan 





pada sektor pertambangan dan penggalian yaitu sebesar 1,03%, karena 
di Kabupaten Karanganyar tidak memiliki potensi sumber daya 
tambang. 
B. Hasil Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 340 sampel penduduk di 
Kabupaten Karanganyar, dari hasil kuesioner dalam penelitian ini, 
diperoleh data-data terutama tentang pendapatan dan pengeluaran 
masyarakat di Kabupaten Karanganyar. Data-data tersebut antara lain 
mengenai tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh, pekerjaan pokok, 
pekerjaan sambilan, jumlah anggota keluarga yang ditanggung, 
pendapatan pokok, pendapatan tambahan, pengeluaran untuk makan, 
pengeluaran untuk perumahan, pengeluaran untuk pakaian, pengeluaran 
untuk transportasi, pengeluaran untuk kesehatan, pengeluaran untuk 
pendidikan, pengeluaran untuk sosial, pengeluaran untuk hiburan, dan 
pengeluaran untuk lain-lain. 
Data-data tersebut antara lain : 
1. Jenis Pekerjaan  
Gambaran mengenai jenis pekerjaan penduduk di Kabupaten 





dan digolongkan menjadi petani dan nonpetani dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4. 6  
Jenis Pekerjaan Sampel Penduduk di Kabupaten Karanganyar 
pada Tahun 2016 
 
NO JENIS PEKERJAAN JUMLAH PRESENTASE 
1 PETANI 92 27.05 
2 NON PETANI 
PEDAGANG 34 10 
PNS 62 18.23 
SWASTA 39 11.47 
WIRASWASTA 29 8.52 
BURUH 56 16.47 
POLISI 4 1.17 
TNI 1 0.29 
LAIN-LAIN 23 6.76 
TOTAL 340 100 
Sumber : Data Primer, diolah 
 
 Berdasarkan tabel 4.6 diatas memperlihatkan bahwa dari 340 
sample yang diminta mengisi kuesioner berjumlah 92 orang (27,05%) 
bekerja sebagai petani di Kabupaten Karanganyar. Sedangkan untuk 
nonpetani yang paling banyak bekerja sebagai PNS berjumlah 62 orang 
(18,23%), selanjutnya sebanyak 56 orang (16,47%) bekerja menjadi 
buruh, 39 orang (11,47%) bekerja menjadi pegawai swasta, 34 orang 
(10%) bekerja menjadi pedagang, 29 orang (8,52%) menjadi 
wiraswasta, 23 orang (6,76%) bekerja lain-lain, 4 orang (1,17%) 









Tabel 4. 7  











30.000.000 250.000 2.408.635 818.936.000 
PENDAPATAN 
TAMBAHAN 
15.000.000 0 470.308.824 159.905.000 
TOTAL PENDAPATAN 978.841.000 
Sumber: Data Primer diolah 
Pendapatan total merupakan penghasilan yang diperoleh dari 
suatu pekerjaan baik dari pekerjaan pokok maupun pekerjaan 
sampingan. Pada tabel 4.7 dapat dilihat pendapatan pokok sampel 
masyarakat  di Kabupaten Karanganyar tertinggi sebesar Rp 
30.000.000,00. Pendapatan terendah sebesar Rp 250.000,00. Rata-rata 
pendapatan pokok sebesar Rp 2.408.635,29 dan jumlah pendapatan 
pokok sebesar Rp 818.936.000,00. Sedangkan pendapatan tambahan 
sampel masyarakat di Kabupaten Karanganyar tertinggi sebesar Rp 





pendapatan tambahan  sebesar Rp 470.308.824,00 dan jumlah 
pendapatan tambahan sebesar Rp 159.905.000,00. Jadi total dari 
pendapatan pokok dan pendapatan tambahan sampel penduduk di 
Kabupaten Karanganyar sebesar Rp. 978.841.000,00. 
Tabel 4. 8  
Distribusi Pendapatan Sampel Penduduk di Kabupaten 
Karanganyar pada Tahun 2016 
 
KELAS DESIL JUMLAH ORANG 
PROPOSI 
KELAS 
1 250-950 38 11.17 
2 951-1100 32 9.41 
3 1101-1500 50 14.70 
4 1501-1850 16 4.70 
5 1851-2200 36 10.58 
6 2201-2800 34 10 
7 2801-3000 34 10 
8 3001-3900 32 9.41 
9 3901-5000 38 11.17 
10 >5000 30 8.82 
 TOTAL 340 100 
  Sumber: Data Primer diolah 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui bahwa dari 10 kelas 
dengan 340 sampel penduduk pada kelas pertama yang memiliki 
pendapatan antara Rp 250.000.000,00 sampai Rp 950.000.000,00 
terdapat 38 orang  (11,17%). Untuk pendapatan antara Rp 
951.000.000,00 sampai Rp 1.100.000,00 terdapat 32 orang (9,41%). 
Sedangkan pendapatan antara Rp 1.101.000,00 sampai Rp 





antara Rp 1.501.000,00 sampai Rp 1.850.000,00 terdapat 16 orang 
(4,70%). Pendapatan kelas selanjutnya antara Rp 1.851.000,00 sampai 
Rp 2.200.000,00 terdapat 36 orang (10,58%). Pendapatan antara Rp 
2.201.000,00 sampai Rp 2.800.000,00 terdapat 34 orang (10%). Sama 
dengan kelas sebelumnya pendapatan antara Rp 2.801.000,00 sampai 
Rp 3.000.000,00 terdapat 34 orang (10%). Kelas pendapatan antara Rp 
3.001.000,00 sampai Rp 3.900.000,00 terdapat 32 orang (9,41%). 
Pendapatan antara Rp 3.901.000,00 sampai Rp 5.000.000,00 terdapat 
38 orang (11,17%). Dan kelas terakhir pendapatan lebih dari Rp 
5.000.000,00 terdapat 30 orang (8,82%). Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian penduduk di Kabupaten Karanganyar memperoleh 
rata-rata pendapatan antara Rp 1.101.000,00 sampai Rp 1.500.000,00 
setiap bulannya. 
3. Pengeluaran/Konsumsi 
Pengeluaran/ konsumsi merupakan kegiatan yang digunakan 
dengan tujuan untuk mengambil kegunaan pada suatu produk dan jasa. 
Kegiatan konsumsi ini dimaksudkan untuk memenuhi semua 
kebutuhan yang bersifat penting atau hanya bersifat kesenangan dan 
kepuasan dalam waktu yang singkat. Gambaran mengenai jenis 





didapat dari ke-340 responden dalam penelitian ini dan digolongkan 
menjadi makanan dan nonmakanan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4. 9  
Pengeluaran/Konsumsi Sampel Penduduk di Kabupaten Karanganyar 









6.000.000 30.000 731.294 248.640.000 
KONSUMSI NON 
MAKANAN 
14.000.000 0 1.095.350 372.419.000 
TOTAL KONSUMSI 621.059.000 
Sumber: Data Primer diolah 
Pada tabel 4.9 dapat dilihat konsumsi makanan sampel 
masyarakat  di Kabupaten Karanganyar tertinggi sebesar Rp 
6.000.000,00. Konsumsi makanan terendah sebesar Rp 30.000,00. 
Rata-rata konsumsi makanan sebesar Rp 731.294,118 dan jumlah 
konsumsi makanan sebesar Rp 248.640.000,00. Sedangkan konsumsi 
nonmakanan sampel masyarakat di Kabupaten Karanganyar tertinggi 
sebesar Rp 14.000.000,00. Konsumsi nonmakanan terendah sebesar 
Rp 0,00. Rata-rata konsumsi nonmakanan  sebesar Rp 1.095.350,00 
dan jumlah konsumsi nonmakanan sebesar Rp 372.419.000,00. Jadi 
total dari konsumsi makanan dan konsumsi nonmakanan sampel 





Tabel 4. 10  
Distribusi Konsumsi Makanan Sampel Penduduk di Kabupaten 







1 30-300 34 10 
2 300-300 62 18.23 
3 301-400 17 5 
4 401-500 40 11.76 
5 501-600 51 15 
6 600-600 8 2.35 
7 601-750 32 9.41 
8 751-1000 50 14.70 
9 1001-1500 25 7.35 
10 >1500 21 6.17 
    340 100 
  Sumber: Data Primer diolah  
Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui bahwa dari 10 kelas 
dengan 340 sampel penduduk pada kelas pertama yang mengeluarkan 
konsumsi makanan antara Rp 30.000,00 sampai Rp 300.000,00 
terdapat 34 orang  (10%). Untuk kelas ke 2 masih dalam konsumsi 
makanan antara Rp 300.000,00 sampai Rp 300.000,00 terdapat 62 
orang (18,23%). Sedangkan kelas selanjutnya konsumsi makanan 
antara Rp 301.000,00 sampai Rp 400.000,00 terdapat 17 orang (5%). 
Selanjutnya konsumsi makanan antara Rp 401.000,00 sampai Rp 
500.000,00 terdapat 40 orang (11,76%). Konsumsi makanan kelas 
selanjutnya antara Rp 501.000,00 sampai Rp 600.000,00 terdapat 51 





600.000,00 sampai Rp 600.000,00 terdapat 8 orang (2,35%). Kelas 
berikutnya konsumsi makanan antara Rp 601.000,00 sampai Rp 
750.000,00 terdapat 32 orang (9,41%). Kelas Konsumsi makanan 
antara Rp 751.000,00 sampai Rp 1.000.000,00 terdapat 50 orang 
(14,7%). Konsumsi antara Rp 1.001.000,00 sampai Rp 1.500.000,00 
terdapat 25 orang (7,35%). Dan kelas terakhir konsumsi makanan 
lebih dari Rp 1.500.000,00 terdapat 21 orang (6,17%). Maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian penduduk di Kabupaten Karanganyar 
mengeluarkan rata-rata konsumsi makanan Rp 300.000,00 setiap 
bulannya. 
Tabel 4. 11  
Distribusi Konsumsi Nonmakanan Sampel Penduduk di 







1 0-200 35 10.29 
2 201-340 34 10 
3 341-475 33 9.70 
4 476-600 36 10.58 
5 601-725 33 9.70 
6 726-900 35 10.29 
7 901-1100 33 9.70 
8 1101-1400 33 9.70 
9 1401-2040 34 10 
10 >2040 34 10 
    340 100 






Berdasarkan tabel 4.11 diatas diketahui bahwa dari 10 kelas 
dengan 340 sampel penduduk pada kelas pertama yang mengeluarkan 
konsumsi nonmakanan antara Rp 0,00 sampai Rp 200.000,00 terdapat 
35 orang  (10,29%). Untuk kelas ke 2 konsumsi nonmakanan antara 
Rp 201.000,00 sampai Rp 340.000,00 terdapat 34 orang (10%). 
Sedangkan kelas selanjutnya konsumsi nonmakanan antara Rp 
341.000,00 sampai Rp 475.000,00 terdapat 33 orang (9,70%). 
Selanjutnya konsumsi nonmakanan antara Rp 476.000,00 sampai Rp 
600.000,00 terdapat 36 orang (10,58%). Konsumsi nonmakanan kelas 
selanjutnya antara Rp 601.000,00 sampai Rp 725.000,00 terdapat 33 
orang (9,70%). Untuk kelas ke 6 konsumsi nonmakanan antara Rp 
726.000,00 sampai Rp 900.000,00 terdapat 35 orang (10,29%). Kelas 
berikutnya konsumsi nonmakanan antara Rp 901.000,00 sampai Rp 
1.100.000,00 terdapat 33 orang (9,70%). Kelas selanjutnya konsumsi 
nonmakanan antara Rp 1.100.000,00 sampai Rp 1.400.000,00 terdapat 
33 orang (9,70%). Konsumsi nonmakanan antara Rp 1.401.000,00 
sampai Rp 2.040.000,00 terdapat 34 orang (10%). Dan kelas terakhir 
konsumsi nonmakanan lebih dari Rp 2.040.000,00 terdapat 34 orang 
(10%). Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian penduduk di 
Kabupaten Karanganyar mengeluarkan rata-rata konsumsi 







Gambaran mengenai tingkat pendidikan penduduk di Kabupaten 
Karanganyar yang didapat dari ke-340 responden dalam penelitian ini 
dan digolongkan menjadi pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
ke atas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. 12  
Pendapatan Menurut Tingkat Pendidikan yang ditempuh Sampel Penduduk di 
Kabupaten Karanganyar Pada Tahun 2016 
Keterangan 
PENDAPATAN 










26.000.000 400.000 3.535.770 196 693.011.000 
TOTAL 340 978.841.000 
    Sumber: Data Primer diolah 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas memperlihatkan bahwa dari 340 sample 
yang diminta mengisi kuesioner berjumlah 144 orang menempuh 
pendidikan dasar dengan pendapatan maksimal Rp 30.500.000,00 dan 
pendapatan minimal sejumlah Rp 250.000,00. Rata-rata penduduk 
karanganyar yang menempuh pendidikan dasar berpendapatan Rp 
1.984.930,00. Sedangkan penduduk yang menempuh pendidikan 
menengah ke atas berjumlah 196 orang dengan pendapatan maksimal 





penduduk karanganyar yang menempuh pendidikan menengah ke atas 
rata-rata berpendapatan Rp 3.535.770,00. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penduduk yang berpendidikan menengah ke atas lebih memiliki 
pendapatan yang tinggi daripada penduduk yang berpendidikan dasar. 
b. Analisis Indeks Gini 
Data yang digunakan untuk menghitung distribusi pendapatan dengan 
menggunakan perhitungan Gini Ratio pendekatan pendapatan adalah 
dengan menggunakan data jumlah pendapatan penduduk dan jumlah 
penduduk. Sedangkan untuk perhitungan Gini Ratio pendekatan 
pengeluaran data yang digunakan adalah jumlah konsumsi penduduk dan 
jumlah penduduk.  
Penyebaran Kuesioner disetiap kecamatan menggunakan teknik 
purpose random sampling sehingga di dapatkan data pendapatan dan 












a) Indeks Gini Pendekatan Pendapatan 
Tabel 4. 13  
Indeks Gini Kabupaten Karanganyar Pendekatan Pendapatan pada 
Tahun 2016 







Desa Kota Dasar 
Menengah ke 
atas 
0.371 0.382 0.374 0.361 0.482 0.352 0.320 
Rendah Rendah Rendah Rendah Sadang Rendah Rendah 
Sumber: Data Primer diolah 
Dari perhitungan Indeks Gini melalui pendekatan pendapatan 
dapat dilihat ketimpangan pendapatan yang terjadi di Kabupaten 
Karanganyar yaitu 0,371 hal ini menunjukkan ketimpangan pendapatan 
yang masih dalam kategori ketimpangan rendah. Menurut pekerjaan 
penduduk yang pekerjaannya sebagai petani dan nonpetani 
ketimpangan pendekatan pendapatan lebih besar penduduk yang 
bekerja sebagai petani yaitu 0,382 (ketimpangan rendah) sedangkan 
penduduk yang nonpetani ketimpangan hanya 0,374 (ketimpangan 
rendah). Sedangkan menurut wilayah tempat tinggal penduduk yang 
bertempat tinggal di desa dan di kota ketimpangan pendekatan 
pendapatan lebih besar penduduk yang bertempat tinggal di wilayah 





ketimpangan di kota sangat tinggi, sedangkan penduduk desa 
ketimpangan pendapatan hanya 0,361 (ketimpangan rendah). Hasil ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh syamsuddin pada tahun 
2011 yang menyatakan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki 
ketimpangan rendah baik desa maupun kota. Sedangkan menurut 
pendidikan yang ditempuh penduduk yang menempuh pendidikan dasar 
dan menengah ke atas ketimpangan pendekatan pendapatan lebih besar 
penduduk menempuh pendidikan dasar saja yaitu 0,352 (ketimpangan 
rendah), sedangkan penduduk yang menempuh pendidikan menengah 
ke atas ketimpangan pendapatan hanya 0,320 (ketimpangan rendah). 
a. Indeks Gini Pendekatan Pengeluaran 
 
Tabel 4. 14  
Indeks Gini Kabupaten Karanganyar Pendekatan Pengeluaran pada 
Tahun 2016 












0.401 0.426 0.381 0.394 0.405 0.304 0.480 0.333 0.350 
Sedang Sedang Rendah Rendah Sedang Rendah Sedang Rendah Rendah 





Dari perhitungan Indeks Gini melalui pendekatan pengeluaran 
dapat dilihat ketimpangan pengeluaran yang terjadi di Kabupaten 
Karanganyar yaitu 0,401 hal ini menunjukkan ketimpangan 
pengeluaran yang masih dalam kategori ketimpangan sedang. Menurut 
pekerjaan penduduk yang pekerjaannya sebagai petani dan nonpetani 
ketimpangan pendekatan pengeluaran lebih besar penduduk yang 
bekerja sebagai petani yaitu 0,426 (ketimpangan sedang) sedangkan 
penduduk yang nonpetani ketimpangan hanya 0,381 (ketimpangan 
rendah). Sedangkan menurut wilayah tempat tinggal penduduk yang 
bertempat tinggal di desa dan di kota ketimpangan pendekatan 
pengeluaran lebih besar penduduk yang bertempat tinggal di wilayah 
kota yaitu 0,405 (ketimpangan sedang) hal ini membuktikan bahwa 
ketimpangan di kota sangat tinggi, sedangkan penduduk desa 
ketimpangan pengeluaran hanya 0,394 (ketimpangan rendah). Hasil ini 
sama dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh agnes pada tahun 
2010 bahwa kota memiliki ketimpangan yang tinggi.  
Untuk pengeluaran konsumsi makanan di Kabupaten 
Karanganyar ketimpangan lebih rendah dari pada konsumsi 
nonmakanan. Ketimpangan dalam konsumsi makanan 0,304 dan 
ketimpangan konsumsi nonmakanan 0,480. Hal ini dapat disimpulkan 





makanan lebih merata daripada konsumsi nonmakanan. Sedangkan 
menurut pendidikan yang ditempuh penduduk yang menempuh 
pendidikan dasar dan menengah ke atas ketimpangan pendekatan 
pengeluaran lebih besar penduduk menempuh pendidikan menengah ke 
atas yaitu 0,350 (ketimpangan rendah), sedangkan penduduk yang 

















BAB V  
PENUTUP 
 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 340 sampel penduduk 
di Kabupaten Karanganyar, maka dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai 
berikut: 
A. Kesimpulan 
1. Dengan perhitungan Indeks Gini pendekatan pendapatan dan pendekatan 
pengeluaran penduduk yang bekerja sebagai nonpetani pendapatannya 
lebih merata daripada penduduk yang bekerja sebagai petani. 
2. Dengan perhitungan Indeks Gini pendekatan pendapatan dan pendekatan 
pengeluaran penduduk yang tinggal di wilayah desa pendapatannya lebih 
merata daripada penduduk yang tinggal di wilayah kota. 
3. Dengan perhitungan Indeks Gini pendekatan pendapatan penduduk yang 
menempuh pendidikan menengah ke atas lebih merata daripada penduduk 
yang menempuh pendidikan dasar. 
4. Dengan perhitungan Indeks Gini pendekatan pengeluaran penduduk yang 
mengkonsumsi untuk pangan lebih merata daripada penduduk yang 
mengkonsumsi untuk nonpangan. 
5. Dengan perhitungan Indeks Gini pendekatan pengeluaran penduduk yang 
menempuh pendidikan dasar lebih merata daripada penduduk yang 






1. Untuk mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat di 
Kabupaten Karanganyar dapat dilakukan program perbaikan infrastruktur 
di desa dan kota sehingga pendapatan penduduk dapat meningkat dan 
merata. 
2. Untuk mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat di 
Kabupaten Karanganyar dapat dilakukan program pengadaan pajak 
pendapatan progresif langsung. 
3. Untuk mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat di 
Kabupaten Karanganyar dapat dilakukan pemberian atau penyediaan 
langsung barang-barang konsumsi perorangan dan jasa bagi golongan 
ekonomi lemah. 
4. Pengadaan latihan kerja bagi penduduk desa dan kota agar pendapatan 
yang diperoleh dapat merata. 
5. Pengembangan UMKM di wilayah desa maupun kota supaya pendapatan 
masyarakat dapat meningkat. 
6. Pelaksanaan program pemerintah tentang pengadaan sekolah geratis bagi 
masyarakat miskin dapat mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan. 
7. Peningkatan fasilitas pendidikan, kesehatan, dan hiburan bagi penduduk 






8. Perlu adanya sosialisasi yang dilakukan pemerintah Kabupaten 
Karanganyar tentang pentingnya pendidikan, kesehatan, sosial, dan 
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Lampiran 1. Lembar Kuesioner 
 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA 
KUESIONER 
SURVEI GINI RATIO KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2016 
 
Yth. Responden Penelitian 
 Di Karanganyar. 
Dalam rangka penyusunan penelitian dengan judul “Pola Distribusi Pendapatan 
Masyarakat di Kabupaten Karanganyar Pada Tahun 2016”, mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner di bawah ini.Atas kesediaan dan 
kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih. 
               Surakarta, 2 Maret 2017 
         Peneliti, 
 
              (Mega Pramesti) 
I. IDENTITAS DIRI   
1. Nama   : 
2. Alamat   : 
Kecamatan  : 
Desa/Kelurahan  : 
RT   : 
RW   : 
3. Jenis Kelamin  : Laki-Laki/ Perempuan 
4. Umur   : 
5. Status   : Kawin/ Belum kawin 






   
1. Tingkat pendidikan terakhir yang bapak/Ibu/saudara/i tempuh : 
o Tidak menempuh pendidikan formal 
o SD/ MI 
o SMP/ MTS 
o SMA/ MA 
o DIPLOMA 
o SARJANA I 
o SARJANA II,III 
 




o Pegawai Swasta 
o Wiraswasta 





3. Apakah pekerjaan sambilan bapak/ibu/saudara/i: 
....................................... 
 






o 6/ lebih .................. 
 
5. Berapakah pendapatan pokok bapak/ibu/saudara/i dalam sebulan : 
Rp....................................... 
 
6. Berapakah pendapatan tambahan yang bapak/ibu/saudara/i peroleh 







7. Berapakah pengeluaran bapak/ibu/saudara/i dalam sebulan : 
o Untuk makan  : Rp..................... 
o Untuk perumahan : Rp..................... 
o Untuk pakaian  : Rp..................... 
o Untuk Transportasi : Rp..................... 
o Untuk Kesehatan : Rp..................... 
o Untuk Pendidikan : Rp..................... 
o Untuk Sosial  : Rp..................... 
o Untuk Hiburan  : Rp...................... 







  Karanganyar,    Maret 2017 
 
 





Lampiran 2. Hasil Kuesioner 
HASIL KUESIONER 




1 SUPRIYANTO JATIPURO JATIMULYO 0 15 7 LAKI-LAKI 36 KAWIN SMA/MA LAIN-LAIN PETANI 2 1,600,000 700,000 2,300,000 1,200,000 150,000 100,000 0 100,000 400,000 250,000 100,000 0 1,100,000 2,300,000
2 KARINO JATIPURO JATIMULYO 0 15 7 LAKI-LAKI 60 KAWIN SMA/MA PEDAGANG PEDAGANG 3 3,000,000 2,000,000 5,000,000 2,000,000 200,000 200,000 400,000 100,000 1,500,000 300,000 50,000 250,000 3,000,000 5,000,000
3 MARNI JATIPURO JATIMULYO 0 15 7 PEREMPUAN 35 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,000,000 0 3,000,000 1,500,000 200,000 300,000 250,000 100,000 350,000 100,000 50,000 150,000 1,500,000 3,000,000
4 MARTI JATIPURO JATIMULYO 0 15 7 PEREMPUAN 55 KAWIN SMP/MTS BURUH 2 1,200,000 0 1,200,000 500,000 100,000 50,000 0 50,000 200,000 150,000 0 50,000 600,000 1,100,000
5 SHERIN JATIPURO JATIMULYO 0 15 7 PEREMPUAN 17 BELUM KAWIN SMP/MTS BURUH 1 1,000,000 0 1,000,000 500,000 0 200,000 0 100,000 0 150,000 50,000 0 500,000 1,000,000
6 PARMAN JATIPURO JATIWARNO 0 1 7 LAKI-LAKI 43 KAWIN SD/MI PETANI 2 1,300,000 0 1,300,000 600,000 75,000 0 50,000 30,000 100,000 100,000 0 0 355,000 955,000
7 PRIYO JATIPURO JATIWARNO 0 1 7 LAKI-LAKI 36 KAWIN SMP/MTS PETANI 2 1,800,000 0 1,800,000 800,000 75,000 0 100,000 0 200,000 100,000 0 100,000 575,000 1,375,000
8 MULYO JATIPURO JATIWARNO 0 1 7 LAKI-LAKI 55 KAWIN SMP/MTS PETANI 4 1,000,000 0 1,000,000 300,000 0 0 100,000 0 200,000 0 0 0 300,000 600,000
9 JOKO JATIPURO JATIWARNO 0 1 7 LAKI-LAKI 41 KAWIN DIPLOMA SWASTA 3 1,500,000 0 1,500,000 300,000 0 0 100,000 0 500,000 0 0 0 600,000 900,000
10 SUPARMAN JATIPURO JATIWARNO 0 1 7 LAKI-LAKI 52 KAWIN SD/MI PETANI 2 1,000,000 0 1,000,000 200,000 100,000 0 50,000 0 200,000 0 0 0 350,000 550,000
11 NURHADI JATIPURO JATIWARNO 0 1 7 LAKI-LAKI 47 KAWIN SMP/MTS PETANI 3 1,500,000 0 1,500,000 500,000 200,000 0 200,000 0 500,000 0 0 0 900,000 1,400,000
12 MARDI JATIYOSO KARANGSARI 0 1 5 LAKI-LAKI 50 KAWIN SMP/MTS PEDAGANG PETANI 4 2,000,000 500,000 2,500,000 600,000 50,000 0 150,000 75,000 200,000 300,000 0 50,000 825,000 1,425,000
13 MARNO JATIYOSO KARANGSARI 0 1 5 LAKI-LAKI 45 KAWIN SD/MI PEDAGANG PETANI 4 2,000,000 1,000,000 3,000,000 750,000 50,000 0 150,000 75,000 170,000 100,000 0 0 545,000 1,295,000
14 NGATMIN JATIYOSO KARANGSARI 0 1 5 LAKI-LAKI 40 KAWIN SD/MI PEDAGANG PETANI 5 3,000,000 500,000 3,500,000 500,000 100,000 100,000 50,000 75,000 100,000 100,000 0 200,000 725,000 1,225,000
15 RAKIDI JATIYOSO KARANGSARI 0 2 5 LAKI-LAKI 38 KAWIN SMP/MTS PEDAGANG PETANI 5 3,000,000 1,000,000 4,000,000 600,000 85,000 100,000 200,000 50,000 300,000 100,000 0 150,000 985,000 1,585,000
16 TARSO JATIYOSO KARANGSARI 0 1 5 LAKI-LAKI 55 KAWIN SD/MI PETANI 4 1,500,000 0 1,500,000 210,000 10,000 50,000 60,000 70,000 300,000 100,000 0 0 590,000 800,000
17 PUJO JATIYOSO KARANGSARI 0 1 5 LAKI-LAKI 35 KAWIN SD/MI WIRASWASTA PETANI 4 1,000,000 500,000 1,500,000 500,000 100,000 0 100,000 0 0 100,000 0 0 300,000 800,000
18 SUTARTOO JATIYOSO KARANGSARI 0 1 5 LAKI-LAKI 45 KAWIN SD/MI PEDAGANG PETANI 6 2,500,000 500,000 3,000,000 600,000 100,000 0 200,000 50,000 300,000 50,000 0 0 700,000 1,300,000
19 WIDODO JATIYOSO KUKIRSAWIT 0 2 5 LAKI-LAKI 30 KAWIN SMP/MTS PEDAGANG PETANI 4 2,000,000 1,000,000 3,000,000 600,000 50,000 0 150,000 75,000 150,000 200,000 0 0 625,000 1,225,000
20 MARSI JATIYOSO KUKIRSAWIT 0 1 2 LAKI-LAKI 45 KAWIN SD/MI PEDAGANG PETANI 6 3,000,000 1,000,000 4,000,000 600,000 75,000 0 80,000 100,000 300,000 200,000 0 0 755,000 1,355,000
21 SINEM JATIYOSO KUKIRSAWIT 0 1 2 LAKI-LAKI 35 KAWIN SD/MI PEDAGANG PETANI 4 2,500,000 6,000,000 8,500,000 1,000,000 200,000 300,000 150,000 200,000 500,000 200,000 2,000,000 0 3,550,000 4,550,000
22 HARDI JATIYOSO KUKIRSAWIT 0 3 3 LAKI-LAKI 40 KAWIN SD/MI PEDAGANG PETANI 4 2,000,000 500,000 2,500,000 500,000 50,000 0 150,000 75,000 100,000 100,000 0 0 475,000 975,000
23 SUWOTO JATIYOSO KUKIRSAWIT 0 1 2 LAKI-LAKI 45 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA PETANI 5 2,000,000 1,000,000 3,000,000 600,000 100,000 0 100,000 70,000 300,000 100,000 0 0 670,000 1,270,000
24 PARJO JATIYOSO KUKIRSAWIT 0 1 2 LAKI-LAKI 44 KAWIN SMP/MTS PETANI 1 1,100,000 0 1,100,000 300,000 100,000 0 100,000 50,000 75,000 80,000 0 0 405,000 705,000
25 WIDODO.S JATIYOSO KUKIRSAWIT 0 1 2 LAKI-LAKI 32 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA PETANI 5 1,000,000 600,000 1,600,000 600,000 50,000 0 150,000 75,000 300,000 200,000 0 0 775,000 1,375,000
26 WANDI JUMAPOLO KWANGSAN 0 2 3 LAKI-LAKI 50 KAWIN SD/MI PETANI BURUH 4 500,000 500,000 1,000,000 400,000 77,000 30,000 100,000 20,000 180,000 80,000 0 50,000 537,000 937,000
27 HARNO JUMAPOLO KWANGSAN 0 2 3 LAKI-LAKI 36 KAWIN SD/MI PETANI PEDAGANG 4 6,000,000 200,000 6,200,000 1,000,000 300,000 250,000 300,000 30,000 200,000 100,000 0 100,000 1,280,000 2,280,000
28 SUYANTO JUMAPOLO KWANGSAN 0 2 3 LAKI-LAKI 39 KAWIN SD/MI PEDAGANG PETANI 5 2,250,000 500,000 2,750,000 400,000 23,000 300,000 90,000 250,000 200,000 100,000 100,000 0 1,063,000 1,463,000
29 SULARTO JUMAPOLO KWANGSAN 0 2 3 LAKI-LAKI 40 KAWIN SMP/MTS PETANI PEDAGANG 6 350,000 1,500,000 1,850,000 450,000 0 50,000 70,000 50,000 120,000 80,000 50,000 100,000 520,000 970,000
30 WAGINO JUMAPOLO KWANGSAN 0 2 3 LAKI-LAKI 43 KAWIN SD/MI PETANI PEDAGANG 3 3,000,000 800,000 3,800,000 450,000 85,000 150,000 60,000 30,000 0 80,000 200,000 0 605,000 1,055,000
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31 SUYATI JUMAPOLO KWANGSAN 0 2 3 PEREMPUAN 44 KAWIN SMA/MA PETANI WB 4 500,000 300,000 800,000 350,000 100,000 50,000 75,000 25,000 90,000 80,000 0 0 420,000 770,000
32 MULYONO JUMAPOLO KWANGSAN 0 2 3 LAKI-LAKI 31 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA PETANI 3 1,560,000 300,000 1,860,000 500,000 110,000 50,000 250,000 75,000 0 80,000 0 100,000 665,000 1,165,000
33 SAKINO JUMAPOLO KEDAWUNG 0 3 2 LAKI-LAKI 55 KAWIN SD/MI PETANI 2 800,000 250,000 1,050,000 600,000 25,000 30,000 40,000 10,000 25,000 100,000 0 200,000 430,000 1,030,000
34 SINAH JUMAPOLO KEDAWUNG 0 3 2 PEREMPUAN 45 KAWIN SD/MI PETANI 1 900,000 150,000 1,050,000 300,000 30,000 50,000 45,000 15,000 0 150,000 0 0 290,000 590,000
35 KAOSI JUMAPOLO KEDAWUNG 0 3 2 LAKI-LAKI 60 KAWIN TIDAK MENEMPUH PETANI 1 450,000 100,000 550,000 200,000 20,000 35,000 30,000 20,000 0 100,000 0 0 205,000 405,000
36 GINO JUMAPOLO KEDAWUNG 0 4 2 LAKI-LAKI 50 KAWIN TIDAK MENEMPUH PETANI 3 900,000 150,000 1,050,000 400,000 30,000 40,000 40,000 30,000 0 150,000 0 0 290,000 690,000
37 YATMAN JUMAPOLO KEDAWUNG 0 5 2 LAKI-LAKI 60 KAWIN SMP/MTS PNS PETANI 2 1,750,000 300,000 2,050,000 600,000 35,000 50,000 50,000 50,000 75,000 200,000 0 0 460,000 1,060,000
38 WARDOYO JUMAPOLO KEDAWUNG 0 5 2 LAKI-LAKI 35 KAWIN SMP/MTS PETANI PEDAGANG 3 950,000 200,000 1,150,000 450,000 25,000 35,000 35,000 30,000 50,000 150,000 15,000 0 340,000 790,000
39 PURWANTO JUMAPOLO KEDAWUNG 0 5 2 LAKI-LAKI 35 KAWIN SMP/MTS BURUH PETANI 1 700,000 200,000 900,000 300,000 25,000 50,000 30,000 20,000 0 150,000 50,000 0 325,000 625,000
40 AGUS JUMANTONOO POJOK 0 1 2 LAKI-LAKI 37 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA PETANI 3 2,500,000 500,000 3,000,000 600,000 500,000 300,000 200,000 0 300,000 800,000 0 0 2,100,000 2,700,000
41 ENDAH JUMANTONOO POJOK 0 1 2 PEREMPUAN 35 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 5 2,000,000 0 2,000,000 500,000 200,000 200,000 200,000 100,000 300,000 300,000 0 0 1,300,000 1,800,000
42 SUKIMIN JUMANTONOO POJOK 0 2 3 LAKI-LAKI 50 KAWIN SMP/MTS BURUH TERNAK 4 2,500,000 300,000 2,800,000 700,000 300,000 200,000 200,000 150,000 400,000 600,000 0 0 1,850,000 2,550,000
43 PURWANTO JUMANTONOO SAMBIREJO 0 2 3 LAKI-LAKI 40 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA BERKEBUN 4 2,300,000 300,000 2,600,000 800,000 200,000 300,000 200,000 250,000 350,000 500,000 0 0 1,800,000 2,600,000
44 SUWARNO JUMANTONOO TUGU 0 2 3 LAKI-LAKI 48 KAWIN SD/MI BURUH 3 1,800,000 0 1,800,000 500,000 0 0 200,000 200,000 0 500,000 0 0 900,000 1,400,000
45 SRI.R JUMANTONOO TUGU 0 1 2 PEREMPUAN 38 BELUM KAWIN SMA/MA SWASTA 3 2,700,000 0 2,700,000 600,000 400,000 0 300,000 250,000 300,000 550,000 0 0 1,800,000 2,400,000
46 SLAMET JUMANTONOO TUGU 0 1 2 LAKI-LAKI 47 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 4 3,000,000 0 3,000,000 800,000 400,000 0 400,000 200,000 600,000 500,000 0 0 2,100,000 2,900,000
47 SUPARMIN JUMANTONOO TUGU 0 2 4 LAKI-LAKI 42 KAWIN SMP/MTS PETANI 5 3,000,000 0 3,000,000 700,000 300,000 200,000 300,000 300,000 200,000 600,000 0 0 1,900,000 2,600,000
48 ENDANG JUMANTONOO KEBAK 0 1 5 LAKI-LAKI 52 KAWIN SMA/MA PNS PETANI 4 3,200,000 2,000,000 5,200,000 600,000 300,000 300,000 100,000 100,000 300,000 100,000 0 0 1,200,000 1,800,000
49 KASIYO JUMANTONOO KEBAK 0 1 5 LAKI-LAKI 52 KAWIN SMA/MA PNS PETANI 4 5,900,000 2,300,000 8,200,000 1,500,000 500,000 0 500,000 0 3,000,000 2,000,000 0 0 6,000,000 7,500,000
50 SUHARTO JUMANTONOO KEBAK 0 1 5 LAKI-LAKI 50 KAWIN SARJANA I WIRASWASTA TERNAK 4 2,000,000 1,000,000 3,000,000 1,500,000 0 0 500,000 0 1,000,000 0 0 0 1,500,000 3,000,000
51 PUJI JUMANTONOO KEBAK 0 1 5 PEREMPUAN 50 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 5 2,000,000 500,000 2,500,000 750,000 75,000 0 100,000 0 350,000 0 0 0 525,000 1,275,000
52 SUDARYOKO JUMANTONOO KEBAK 0 1 5 LAKI-LAKI 50 KAWIN SARJANA I PNS PETANI 3 7,250,000 1,750,000 9,000,000 3,000,000 30,000 400,000 1,300,000 0 2,500,000 200,000 0 900,000 5,330,000 8,330,000
53 WIJI JUMANTONOO KEBAK 0 1 5 LAKI-LAKI 61 KAWIN SMP/MTS PETANI BURUH 2 1,500,000 500,000 2,000,000 700,000 30,000 100,000 150,000 100,000 300,000 50,000 20,000 0 750,000 1,450,000
54 WARSINI JUMANTONOO KEBAK 0 1 5 PEREMPUAN 51 KAWIN DIPLOMA SWASTA PEDAGANG 4 1,000,000 1,000,000 2,000,000 1,500,000 100,000 0 100,000 0 0 0 0 0 200,000 1,700,000
55 ANDHIKA JUMANTONOO KEBAK 0 1 5 LAKI-LAKI 25 BELUM KAWIN SARJANA I LAIN-LAIN PEDAGANG 0 1,000,000 1,000,000 2,000,000 500,000 0 0 100,000 0 0 0 0 0 100,000 600,000
56 SUNARYO MATESIH GANTIWARNO 0 3 2 LAKI-LAKI 65 KAWIN SD/MI PEDAGANG WIRAUSAHA 3 3,000,000 1,000,000 4,000,000 700,000 250,000 150,000 200,000 100,000 0 200,000 0 0 900,000 1,600,000
57 SUKINEM MATESIH GANTIWARNO 0 3 2 PEREMPUAN 55 KAWIN SD/MI PEDAGANG 2 1,000,000 0 1,000,000 300,000 50,000 0 100,000 50,000 0 100,000 0 0 300,000 600,000
58 SULARNO MATESIH GANTIWARNO 0 2 2 LAKI-LAKI 45 KAWIN SMP/MTS PETANI 4 3,000,000 0 3,000,000 600,000 100,000 0 100,000 0 1,000,000 200,000 0 0 1,400,000 2,000,000
59 HARYANI MATESIH GANTIWARNO 0 2 2 PEREMPUAN 40 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 4 1,500,000 0 1,500,000 500,000 50,000 0 100,000 50,000 0 100,000 0 0 300,000 800,000





61 SRI.W MATESIH GANTIWARNO 0 2 2 PEREMPUAN 35 KAWIN SMP/MTS PETANI BURUH 4 1,000,000 500,000 1,500,000 500,000 100,000 0 150,000 50,000 200,000 100,000 0 0 600,000 1,100,000
62 MURYATI MATESIH GANTIWARNO 0 2 2 PEREMPUAN 37 KAWIN SMP/MTS WIRASWASTA DAGANG 4 1,000,000 50,000 1,050,000 300,000 50,000 50,000 100,000 50,000 100,000 100,000 0 0 450,000 750,000
63 PARTO MATESIH GANTIWARNO 0 2 2 LAKI-LAKI 54 KAWIN SD/MI PETANI DAGANG 4 950,000 300,000 1,250,000 500,000 50,000 0 0 50,000 75,000 30,000 0 0 205,000 705,000
64 APRILIA MATESIH DAWUNG 0 1 9 PEREMPUAN 27 KAWIN SARJANA I LAIN-LAIN BIMBEL 2 700,000 400,000 1,100,000 200,000 0 100,000 100,000 0 0 100,000 0 0 300,000 500,000
65 DWI MATESIH DAWUNG 0 1 9 LAKI-LAKI 24 KAWIN DIPLOMA WIRASWASTA 1 500,000 1,000,000 1,500,000 300,000 0 100,000 300,000 100,000 0 50,000 100,000 0 650,000 950,000
66 NYAMIATI MATESIH DAWUNG 0 1 9 PEREMPUAN 55 KAWIN SARJANA I PNS PETANI 4 2,435,000 1,000,000 3,435,000 500,000 200,000 0 300,000 200,000 0 350,000 400,000 0 1,450,000 1,950,000
67 KIYADI MATESIH MATESIH 0 3 9 LAKI-LAKI 47 KAWIN SMP/MTS PEDAGANG 3 3,500,000 500,000 4,000,000 900,000 400,000 0 300,000 105,000 480,000 0 0 0 1,285,000 2,185,000
68 YATMI MATESIH MATESIH 0 3 9 PEREMPUAN 39 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 0 1,500,000 0 1,500,000 300,000 100,000 0 100,000 100,000 0 100,000 0 0 400,000 700,000
69 HARTATIK MATESIH MATESIH 0 3 9 PEREMPUAN 42 KAWIN SMP/MTS LAIN-LAIN 4 950,000 0 950,000 900,000 0 0 0 0 0 50,000 0 0 50,000 950,000
70 KIJAH MATESIH MATESIH 0 3 9 PEREMPUAN 50 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 2 2,000,000 0 2,000,000 600,000 0 0 0 0 300,000 0 0 0 300,000 900,000
71 SRI.S MATESIH MATESIH 0 3 9 PEREMPUAN 46 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 3 3,100,000 0 3,100,000 900,000 0 0 0 0 480,000 0 0 0 480,000 1,380,000
72 SUPARDI TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 LAKI-LAKI 57 KAWIN SD/MI SWASTA PETANI 4 1,500,000 1,000,000 2,500,000 900,000 100,000 0 600,000 0 600,000 0 0 50,000 1,350,000 2,250,000
73 DIMAS TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 LAKI-LAKI 27 KAWIN SMP/MTS BURUH PETANI 3 1,500,000 900,000 2,400,000 500,000 50,000 0 200,000 0 0 0 0 50,000 300,000 800,000
74 JAMILAH TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 PEREMPUAN 49 KAWIN SMP/MTS PETANI 3 500,000 0 500,000 100,000 0 0 0 0 0 0 0 100,000 100,000 200,000
75 SANEM TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 PEREMPUAN 51 KAWIN SD/MI LAIN-LAIN BURUH 4 700,000 200,000 900,000 400,000 0 0 0 0 0 150,000 0 100,000 250,000 650,000
76 KASIDI TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 LAKI-LAKI 52 KAWIN SD/MI BURUH PETANI 3 1,500,000 500,000 2,000,000 500,000 600,000 0 200,000 0 0 0 0 50,000 850,000 1,350,000
77 MULYANI TAWANGMANGU 0 TAWANGMANGU 5 3 PEREMPUAN 42 KAWIN SMP/MTS WIRASWASTA 3 3,000,000 0 3,000,000 600,000 100,000 100,000 150,000 50,000 200,000 50,000 0 0 650,000 1,250,000
78 DIDIK TAWANGMANGU 0 TAWANGMANGU 5 3 LAKI-LAKI 29 KAWIN SMA/MA SWASTA 1 3,500,000 0 3,500,000 600,000 100,000 0 100,000 0 200,000 200,000 500,000 0 1,100,000 1,700,000
79 DESI TAWANGMANGU 0 TAWANGMANGU 5 3 PEREMPUAN 27 KAWIN SARJANA I LAIN-LAIN BIMBEL 4 350,000 500,000 850,000 300,000 0 100,000 0 50,000 0 50,000 100,000 0 300,000 600,000
80 AGUS TAWANGMANGU 0 TAWANGMANGU 5 3 LAKI-LAKI 28 KAWIN SARJANA I LAIN-LAIN PETANI 4 800,000 500,000 1,300,000 300,000 0 100,000 0 50,000 0 50,000 100,000 0 300,000 600,000
81 SUPARDI TAWANGMANGU 0 TAWANGMANGU 5 3 LAKI-LAKI 58 KAWIN SMP/MTS PEDAGANG 2 300,000 0 300,000 30,000 50,000 0 30,000 0 0 0 0 0 80,000 110,000
82 WIDAYANTI TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 PEREMPUAN 28 KAWIN SMA/MA LAIN-LAIN 3 2,800,000 0 2,800,000 300,000 100,000 0 200,000 100,000 200,000 200,000 0 0 800,000 1,100,000
83 ALVIAN TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 LAKI-LAKI 25 KAWIN SMP/MTS BURUH 3 1,600,000 0 1,600,000 680,000 150,000 100,000 150,000 200,000 0 150,000 100,000 0 850,000 1,530,000
84 TUTRI TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 PEREMPUAN 27 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA PENGUSAHA 3 4,000,000 2,000,000 6,000,000 2,000,000 0 0 200,000 0 500,000 200,000 300,000 0 1,200,000 3,200,000
85 YOSE TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 LAKI-LAKI 39 KAWIN SMP/MTS PETANI 2 1,400,000 0 1,400,000 800,000 100,000 0 50,000 0 100,000 100,000 0 0 350,000 1,150,000
86 ARI TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 LAKI-LAKI 44 KAWIN SMP/MTS PETANI 1 2,050,000 0 2,050,000 750,000 100,000 0 50,000 50,000 100,000 35,000 0 50,000 385,000 1,135,000
87 SARI TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 PEREMPUAN 39 KAWIN SMP/MTS PETANI 1 1,300,000 0 1,300,000 500,000 50,000 0 75,000 75,000 300,000 100,000 0 0 600,000 1,100,000
88 GIMAN TAWANGMANGU PLUMBON 0 3 9 LAKI-LAKI 45 KAWIN SMP/MTS PETANI 1 2,100,000 0 2,100,000 600,000 75,000 0 150,000 0 300,000 100,000 0 0 625,000 1,225,000
89 KARNO NGARGOYOSO DUKUH 0 1 3 LAKI-LAKI 45 KAWIN SD/MI BURUH 4 1,000,000 0 1,000,000 300,000 0 0 300,000 0 0 300,000 0 0 600,000 900,000





91 TATIK NGARGOYOSO DUKUH 0 1 3 PEREMPUAN 43 KAWIN SD/MI PETANI 4 350,000 0 350,000 100,000 0 0 0 0 0 200,000 0 0 200,000 300,000
92 UMI NGARGOYOSO DUKUH 0 1 3 PEREMPUAN 25 KAWIN SMA/MA SWASTA 2 2,500,000 0 2,500,000 300,000 75,000 0 450,000 50,000 0 100,000 0 0 675,000 975,000
93 PRAPTO NGARGOYOSO DUKUH 0 2 3 LAKI-LAKI 60 KAWIN SD/MI PETANI 3 500,000 0 500,000 150,000 0 0 0 0 0 200,000 0 0 200,000 350,000
94 DARYONO NGARGOYOSO DUKUH 0 2 3 LAKI-LAKI 38 KAWIN SMP/MTS LAIN-LAIN 2 1,500,000 0 1,500,000 500,000 0 0 300,000 0 0 350,000 0 0 650,000 1,150,000
95 SUNARSI NGARGOYOSO DUKUH 0 2 3 PEREMPUAN 28 KAWIN SMA/MA PETANI 3 500,000 0 500,000 100,000 0 0 50,000 0 0 200,000 0 0 250,000 350,000
96 ENDANG NGARGOYOSO KEMUNING 0 1 2 PEREMPUAN 37 KAWIN SD/MI LAIN-LAIN 5 1,500,000 0 1,500,000 500,000 0 0 0 0 150,000 100,000 0 0 250,000 750,000
97 SUKASMO NGARGOYOSO KEMUNING 0 5 2 LAKI-LAKI 70 KAWIN SD/MI WIRASWASTA PETANI 7 1,250,000 150,000 1,400,000 1,000,000 100,000 0 0 0 0 0 0 0 100,000 1,100,000
98 SUSANTI NGARGOYOSO KEMUNING 0 1 2 PEREMPUAN 45 KAWIN SD/MI LAIN-LAIN 3 1,200,000 0 1,200,000 1,000,000 0 0 80,000 0 30,000 0 0 0 110,000 1,110,000
99 WIRO NGARGOYOSO KEMUNING 0 1 2 PEREMPUAN 61 KAWIN SD/MI PEDAGANG 1 500,000 200,000 700,000 200,000 50,000 0 100,000 0 100,000 100,000 0 0 350,000 550,000
100 WIDODO NGARGOYOSO KEMUNING 0 1 2 LAKI-LAKI 52 KAWIN SD/MI PEDAGANG 1 1,000,000 0 1,000,000 500,000 0 0 300,000 0 0 0 0 0 300,000 800,000
101 KARIYA NGARGOYOSO KEMUNING 0 1 2 PEREMPUAN 80 KAWIN TIDAK MENEMPUH BURUH 5 250,000 0 250,000 150,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 150,000
102 WARDI KARANGPANDAN DOPLANG 0 2 3 LAKI-LAKI 45 KAWIN SD/MI PNS 4 2,000,000 0 2,000,000 300,000 100,000 0 100,000 200,000 300,000 100,000 0 0 800,000 1,100,000
103 BUDY KARANGPANDAN DOPLANG 0 2 3 LAKI-LAKI 22 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 0 1,500,000 0 1,500,000 300,000 0 0 300,000 0 0 0 200,000 0 500,000 800,000
104 CIPTO KARANGPANDAN DOPLANG 0 2 3 LAKI-LAKI 60 KAWIN SMP/MTS WIRASWASTA 0 2,000,000 0 2,000,000 300,000 75,000 0 200,000 100,000 0 100,000 0 0 475,000 775,000
105 SUWARNO KARANGPANDAN DOPLANG 0 2 3 LAKI-LAKI 22 BELUM KAWIN SMP/MTS WIRASWASTA 0 3,000,000 0 3,000,000 250,000 0 150,000 200,000 50,000 0 100,000 0 0 500,000 750,000
106 ADIK KARANGPANDAN DOPLANG 0 2 3 LAKI-LAKI 22 BELUM KAWIN SMA/MA BURUH 0 2,000,000 0 2,000,000 260,000 0 0 260,000 0 0 100,000 0 0 360,000 620,000
107 PURI KARANGPANDAN DOPLANG 0 2 3 PEREMPUAN 25 BELUM KAWIN SMA/MA BURUH 0 3,000,000 0 3,000,000 400,000 0 0 200,000 100,000 0 0 0 0 300,000 700,000
108 WAKIMEN KARANGPANDAN DOPLANG 0 2 3 LAKI-LAKI 51 KAWIN SD/MI BURUH 5 2,100,000 0 2,100,000 300,000 100,000 0 0 260,000 0 520,000 50,000 0 930,000 1,230,000
109 RUSMANTO KARANGPANDAN DOPLANG 0 2 3 LAKI-LAKI 22 BELUM KAWIN SMP/MTS BURUH 0 1,500,000 0 1,500,000 260,000 0 0 260,000 0 0 0 100,000 0 360,000 620,000
110 MANTO KARANGPANDAN KARANG 0 2 6 LAKI-LAKI 60 KAWIN SD/MI WIRASWASTA TERNAK 4 2,000,000 500,000 2,500,000 1,000,000 100,000 0 500,000 100,000 500,000 300,000 0 0 1,500,000 2,500,000
111 AGUS KARANGPANDAN KARANG 0 2 6 LAKI-LAKI 33 KAWIN SMP/MTS SWASTA 3 3,000,000 0 3,000,000 1,000,000 100,000 0 300,000 100,000 300,000 0 500,000 0 1,300,000 2,300,000
112 TARWANTO KARANGPANDAN KARANG 0 2 6 LAKI-LAKI 32 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 2 2,500,000 0 2,500,000 800,000 100,000 300,000 250,000 0 250,000 50,000 0 0 950,000 1,750,000
113 RUDI KARANGPANDAN KARANG 0 1 6 LAKI-LAKI 28 KAWIN SMA/MA SWASTA 2 3,000,000 0 3,000,000 800,000 0 0 300,000 0 0 50,000 0 0 350,000 1,150,000
114 ARIF KARANGPANDAN KARANG 0 2 6 LAKI-LAKI 29 KAWIN SMA/MA SWASTA 2 2,000,000 0 2,000,000 800,000 0 0 300,000 0 0 30,000 0 0 330,000 1,130,000
115 SASTRO KARANGPANDAN KARANG 0 2 6 LAKI-LAKI 50 KAWIN SD/MI PETANI WIRASWASTA 4 3,000,000 500,000 3,500,000 1,000,000 100,000 300,000 250,000 0 250,000 50,000 0 0 950,000 1,950,000
116 WAWAN KARANGPANDAN KARANG 0 2 6 LAKI-LAKI 32 KAWIN SD/MI SWASTA PETANI 4 1,300,000 400,000 1,700,000 700,000 100,000 0 100,000 0 300,000 0 500,000 0 1,000,000 1,700,000
117 CIPTO KARANGPANDAN KARANG 0 2 6 LAKI-LAKI 54 KAWIN SD/MI PETANI BURUH 4 1,300,000 600,000 1,900,000 400,000 0 200,000 100,000 100,000 0 100,000 50,000 0 550,000 950,000
118 SUTARTO KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 3 6 LAKI-LAKI 58 KAWIN SARJANA II,III PNS 4 3,350,000 825,000 4,175,000 2,000,000 300,000 100,000 200,000 100,000 600,000 500,000 0 0 1,800,000 3,800,000
119 ADI KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 1 7 LAKI-LAKI 37 KAWIN SARJANA I SWASTA PEDAGANG 4 5,000,000 1,000,000 6,000,000 1,000,000 50,000 0 500,000 0 2,000,000 200,000 1,000,000 0 3,750,000 4,750,000





121 SUKISMADI KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 3 6 LAKI-LAKI 53 KAWIN DIPLOMA PNS 4 2,000,000 4,000,000 6,000,000 600,000 100,000 100,000 400,000 0 150,000 150,000 0 0 900,000 1,500,000
122 SUPONO KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 1 7 LAKI-LAKI 45 KAWIN SARJANA I PNS 5 3,950,000 0 3,950,000 2,000,000 150,000 0 500,000 0 500,000 100,000 300,000 0 1,550,000 3,550,000
123 YOSIKA KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 2 7 PEREMPUAN 34 KAWIN SARJANA I WIRASWASTA 3 1,400,000 1,400,000 2,800,000 400,000 0 200,000 80,000 60,000 120,000 50,000 0 278,000 788,000 1,188,000
124 SRI.S KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 3 6 LAKI-LAKI 47 KAWIN SARJANA I PNS 5 3,500,000 2,800,000 6,300,000 1,300,000 0 300,000 600,000 200,000 1,500,000 500,000 400,000 0 3,500,000 4,800,000
125 MULANTO KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 1 7 LAKI-LAKI 30 KAWIN SMA/MA BURUH 3 1,000,000 0 1,000,000 600,000 0 50,000 150,000 80,000 60,000 10,000 0 0 350,000 950,000
126 IBNU KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 3 6 LAKI-LAKI 30 KAWIN SARJANA I PNS 3 3,000,000 0 3,000,000 600,000 0 250,000 600,000 0 300,000 200,000 500,000 550,000 2,400,000 3,000,000
127 KOKO KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 4 7 LAKI-LAKI 34 KAWIN SMA/MA SWASTA BUDIDAYA 3 1,500,000 1,500,000 3,000,000 750,000 0 0 150,000 0 200,000 0 150,000 1,500,000 2,000,000 2,750,000
128 SUKARTI KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 3 6 PEREMPUAN 55 KAWIN SMP/MTS SWASTA 2 1,500,000 0 1,500,000 700,000 0 0 300,000 0 0 0 0 0 300,000 1,000,000
129 JUNGKUNG KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 3 6 LAKI-LAKI 32 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,370,000 0 3,370,000 1,500,000 0 1,020,000 300,000 0 0 50,000 0 500,000 1,870,000 3,370,000
130 AGUS KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 2 7 LAKI-LAKI 46 KAWIN SMA/MA PNS 3 3,000,000 0 3,000,000 600,000 100,000 0 300,000 50,000 100,000 200,000 100,000 0 850,000 1,450,000
131 YANTO KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 3 6 LAKI-LAKI 38 KAWIN SMA/MA LAIN-LAIN PEDAGANG 3 1,300,000 200,000 1,500,000 700,000 0 0 50,000 0 300,000 100,000 100,000 0 550,000 1,250,000
132 HARYOTO KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 1 3 LAKI-LAKI 51 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 4 4,000,000 0 4,000,000 2,500,000 400,000 0 1,200,000 350,000 400,000 250,000 500,000 0 3,100,000 5,600,000
133 NUR KARANGANYAR 0 TEGALGEDE 3 6 PEREMPUAN 28 KAWIN SMA/MA SWASTA JASA 3 3,000,000 900,000 3,900,000 1,500,000 0 0 600,000 400,000 300,000 200,000 400,000 0 1,900,000 3,400,000
134 SULISTYOWATI KARANGANYAR 0 BEJEN 5 10 PEREMPUAN 44 KAWIN SMA/MA PEDAGANG SWASTA 4 3,000,000 1,700,000 4,700,000 1,000,000 1,010,000 0 500,000 20,000 1,000,000 50,000 0 500,000 3,080,000 4,080,000
135 HARINI KARANGANYAR 0 BEJEN 2 11 PEREMPUAN 31 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 2 3,000,000 0 3,000,000 500,000 120,000 100,000 50,000 50,000 0 100,000 0 200,000 620,000 1,120,000
136 SUTARTI KARANGANYAR 0 BEJEN 2 11 PEREMPUAN 60 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 3 5,000,000 500,000 5,500,000 700,000 300,000 50,000 50,000 50,000 300,000 350,000 0 300,000 1,400,000 2,100,000
137 SURADI KARANGANYAR 0 BEJEN 5 10 LAKI-LAKI 35 KAWIN SMP/MTS PEDAGANG 2 2,500,000 100,000 2,600,000 500,000 100,000 100,000 35,000 75,000 50,000 300,000 100,000 0 760,000 1,260,000
138 SUWANDI KARANGANYAR 0 BEJEN 5 10 LAKI-LAKI 50 KAWIN SMA/MA SWASTA PEDAGANG 3 1,750,000 15,000,000 16,750,000 1,500,000 1,000,000 200,000 300,000 100,000 250,000 500,000 50,000 5,500,000 7,900,000 9,400,000
139 SUMARDI KARANGANYAR 0 BEJEN 5 10 LAKI-LAKI 45 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 2 15,000,000 1,000,000 16,000,000 400,000 300,000 200,000 200,000 50,000 100,000 300,000 100,000 0 1,250,000 1,650,000
140 AGUS KARANGANYAR 0 BEJEN 5 10 LAKI-LAKI 38 KAWIN SMP/MTS PEDAGANG 2 4,000,000 100,000 4,100,000 300,000 100,000 50,000 50,000 30,000 100,000 150,000 30,000 610,000 1,120,000 1,420,000
141 WIDIYAH KARANGANYAR 0 BEJEN 3 10 PEREMPUAN 60 KAWIN SMA/MA BURUH 5 900,000 0 900,000 500,000 200,000 0 25,000 30,000 0 100,000 0 0 355,000 855,000
142 SURONO KARANGANYAR 0 BEJEN 2 12 LAKI-LAKI 40 KAWIN SMP/MTS WIRASWASTA PEDAGANG 6 30,000,000 500,000 30,500,000 1,500,000 500,000 250,000 300,000 300,000 0 300,000 100,000 5,000,000 6,750,000 8,250,000
143 ERNI KARANGANYAR 0 BEJEN 3 10 PEREMPUAN 25 KAWIN SMA/MA BURUH 3 1,000,000 0 1,000,000 300,000 50,000 0 100,000 0 250,000 0 0 0 400,000 700,000
144 WIDATI KARANGANYAR 0 BEJEN 3 10 PEREMPUAN 36 KAWIN TIDAK MENEMPUH BURUH 4 800,000 0 800,000 300,000 50,000 0 85,000 0 175,000 100,000 0 0 410,000 710,000
145 SUTARNI KARANGANYAR 0 BEJEN 3 10 PEREMPUAN 44 KAWIN SD/MI PEDAGANG 4 800,000 0 800,000 300,000 100,000 0 100,000 0 150,000 100,000 0 0 450,000 750,000
146 PONIYATI KARANGANYAR 0 BEJEN 3 10 PEREMPUAN 48 KAWIN SMP/MTS BURUH 4 800,000 0 800,000 500,000 150,000 0 100,000 0 0 0 0 0 250,000 750,000
147 NITA KARANGANYAR 0 BEJEN 3 10 PEREMPUAN 31 KAWIN SARJANA I SWASTA 4 350,000 250,000 600,000 400,000 0 0 100,000 0 50,000 50,000 0 0 200,000 600,000
148 MARYANI KARANGANYAR 0 BEJEN 3 10 PEREMPUAN 44 KAWIN SMA/MA SWASTA 5 1,500,000 0 1,500,000 500,000 100,000 0 100,000 0 300,000 200,000 0 0 700,000 1,200,000
149 GUNARSO TASIKMADU SURUH 0 2 7 LAKI-LAKI 50 KAWIN SMA/MA PNS 4 5,000,000 0 5,000,000 2,000,000 500,000 1,000,000 600,000 200,000 250,000 200,000 0 0 2,750,000 4,750,000





151 SUPRIYANTO TASIKMADU SURUH 0 3 7 LAKI-LAKI 52 KAWIN SMP/MTS SWASTA PENCARI PASIR 4 1,350,000 180,000 1,530,000 1,000,000 0 600,000 90,000 180,000 150,000 15,000 100,000 0 1,135,000 2,135,000
152 HARJANAH TASIKMADU SURUH 0 2 7 PEREMPUAN 45 KAWIN SMP/MTS BURUH 3 1,400,000 0 1,400,000 900,000 50,000 0 0 200,000 300,000 0 0 0 550,000 1,450,000
153 GANING TASIKMADU SURUH 0 2 7 LAKI-LAKI 52 KAWIN SARJANA I PNS 6 3,000,000 0 3,000,000 600,000 400,000 100,000 300,000 300,000 600,000 100,000 0 0 1,800,000 2,400,000
154 TRI TASIKMADU SURUH 0 6 7 LAKI-LAKI 49 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 5 3,000,000 0 3,000,000 200,000 250,000 0 210,000 50,000 1,000,000 80,000 0 1,210,000 2,800,000 3,000,000
155 FEBRILIAN TASIKMADU SURUH 0 3 7 LAKI-LAKI 24 BELUM KAWIN SARJANA I PETANI 1 1,300,000 0 1,300,000 300,000 0 0 200,000 100,000 100,000 100,000 200,000 0 700,000 1,000,000
156 TEGUH TASIKMADU SURUH 0 1 7 LAKI-LAKI 23 KAWIN SMP/MTS BURUH SERABUTAN 3 800,000 150,000 950,000 350,000 50,000 0 100,000 0 200,000 100,000 100,000 0 550,000 900,000
157 SUNARMI TASIKMADU SURUH 0 4 7 PEREMPUAN 32 KAWIN TIDAK MENEMPUH BURUH 3 1,000,000 0 1,000,000 700,000 0 0 100,000 0 200,000 0 0 0 300,000 1,000,000
158 SUMARSI TASIKMADU SURUH 0 1 7 LAKI-LAKI 40 KAWIN SD/MI BURUH 2 1,000,000 0 1,000,000 700,000 0 0 100,000 0 0 0 0 0 100,000 800,000
159 SUNARYO TASIKMADU SURUH 0 2 7 LAKI-LAKI 50 KAWIN SMA/MA SWASTA 4 2,500,000 0 2,500,000 1,600,000 0 0 450,000 0 300,000 0 0 0 750,000 2,350,000
160 ANTON TASIKMADU SURUH 0 2 7 LAKI-LAKI 41 KAWIN SMA/MA SWASTA PEDAGANG 4 3,700,000 1,000,000 4,700,000 1,100,000 225,000 0 300,000 0 250,000 0 0 0 775,000 1,875,000
161 INTANIA TASIKMADU BURAN 0 4 1 PEREMPUAN 18 BELUM KAWIN SMA/MA BURUH 0 1,000,000 0 1,000,000 300,000 30,000 0 50,000 50,000 0 150,000 200,000 50,000 530,000 830,000
162 EVALIANA TASIKMADU BURAN 0 1 1 PEREMPUAN 21 KAWIN SARJANA I SWASTA 0 2,100,000 0 2,100,000 300,000 50,000 100,000 100,000 50,000 0 200,000 500,000 0 1,000,000 1,300,000
163 ANGGARA TASIKMADU BURAN 0 7 1 PEREMPUAN 24 BELUM KAWIN DIPLOMA BURUH 0 1,000,000 0 1,000,000 350,000 0 100,000 100,000 0 0 100,000 250,000 100,000 650,000 1,000,000
164 WINDI TASIKMADU BURAN 0 1 1 PEREMPUAN 19 KAWIN SMP/MTS BURUH 2 950,000 0 950,000 250,000 0 0 50,000 50,000 0 100,000 0 50,000 250,000 500,000
165 NILAM TASIKMADU BURAN 0 2 1 PEREMPUAN 19 BELUM KAWIN SARJANA I PEDAGANG 0 2,050,000 0 2,050,000 300,000 0 200,000 100,000 0 0 200,000 500,000 200,000 1,200,000 1,500,000
166 MAULIDA TASIKMADU BURAN 0 1 1 PEREMPUAN 20 BELUM KAWIN DIPLOMA PEDAGANG 0 2,000,000 0 2,000,000 300,000 0 100,000 100,000 0 0 300,000 500,000 500,000 1,500,000 1,800,000
167 NUR TASIKMADU BURAN 0 1 1 PEREMPUAN 37 KAWIN SMA/MA SWASTA 4 1,500,000 0 1,500,000 300,000 0 100,000 100,000 100,000 200,000 100,000 0 0 600,000 900,000
168 SULIS TASIKMADU BURAN 0 2 1 PEREMPUAN 35 KAWIN SMA/MA SWASTA 4 1,500,000 0 1,500,000 300,000 50,000 0 100,000 100,000 300,000 50,000 0 0 600,000 900,000
169 HUMAIDAH TASIKMADU BURAN 0 1 1 PEREMPUAN 60 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 7 800,000 0 800,000 200,000 0 0 0 100,000 0 100,000 0 0 200,000 400,000
170 HANI TASIKMADU BURAN 0 2 1 PEREMPUAN 40 KAWIN SMP/MTS BURUH 4 900,000 0 900,000 300,000 0 0 50,000 150,000 150,000 50,000 0 0 400,000 700,000
171 SUDARMINTO TASIKMADU BURAN 0 1 1 LAKI-LAKI 65 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 7 800,000 0 800,000 250,000 0 0 50,000 150,000 0 150,000 0 0 350,000 600,000
172 PARMAN TASIKMADU BURAN 0 1 1 LAKI-LAKI 45 KAWIN SMA/MA PETANI 1 1,300,000 0 1,300,000 300,000 100,000 0 100,000 150,000 300,000 50,000 0 0 700,000 1,000,000
173 MUHTAR JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 52 KAWIN SARJANA II,III PNS 5 4,500,000 3,000,000 7,500,000 1,000,000 300,000 500,000 350,000 400,000 2,000,000 500,000 1,000,000 0 5,050,000 6,050,000
174 SUPARDI JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 43 KAWIN SMP/MTS BURUH 4 2,000,000 0 2,000,000 600,000 50,000 0 100,000 100,000 500,000 200,000 0 0 950,000 1,550,000
175 KAMSO JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 40 KAWIN SARJANA II,III PNS 2 4,000,000 3,000,000 7,000,000 600,000 100,000 200,000 150,000 0 700,000 200,000 100,000 0 1,450,000 2,050,000
176 TEJO JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 42 KAWIN SARJANA I PNS 3 4,500,000 200,000 4,700,000 1,000,000 100,000 0 200,000 300,000 600,000 200,000 0 0 1,400,000 2,400,000
177 NING JATEN NGRINGO 0 3 8 PEREMPUAN 50 KAWIN SARJANA II,III PNS 3 4,500,000 750,000 5,250,000 600,000 200,000 200,000 200,000 500,000 100,000 150,000 0 0 1,350,000 1,950,000
178 MUR JATEN NGRINGO 0 3 8 PEREMPUAN 53 KAWIN SD/MI PEDAGANG 2 1,300,000 0 1,300,000 600,000 100,000 0 0 200,000 300,000 50,000 0 0 650,000 1,250,000
179 IRWANTO JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 26 BELUM KAWIN DIPLOMA WIRASWASTA 1 1,700,000 150,000 1,850,000 500,000 100,000 50,000 100,000 150,000 200,000 100,000 100,000 0 800,000 1,300,000





181 AGUS JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 37 KAWIN SMA/MA BURUH 3 1,500,000 0 1,500,000 600,000 100,000 0 500,000 0 300,000 100,000 0 0 1,000,000 1,600,000
182 RAHMAWATI JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 40 KAWIN DIPLOMA PEDAGANG 3 2,500,000 0 2,500,000 600,000 150,000 0 150,000 200,000 400,000 200,000 0 0 1,100,000 1,700,000
183 ROHMAD JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 40 KAWIN SARJANA I POLISI 3 4,000,000 0 4,000,000 1,000,000 200,000 150,000 200,000 150,000 500,000 200,000 1,000,000 0 2,400,000 3,400,000
184 YONO JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 65 KAWIN SMP/MTS BURUH 2 500,000 0 500,000 300,000 0 0 0 0 0 100,000 0 0 100,000 400,000
185 PANGGAH JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 68 KAWIN SARJANA II,III PNS 3 5,000,000 3,000,000 8,000,000 1,500,000 300,000 200,000 200,000 300,000 2,000,000 500,000 1,000,000 0 4,500,000 6,000,000
186 SUPARDI JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 55 KAWIN SARJANA II,III PNS 5 4,500,000 0 4,500,000 1,000,000 300,000 500,000 200,000 350,000 1,000,000 350,000 300,000 0 3,000,000 4,000,000
187 BUDI JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 39 KAWIN SARJANA I PNS 2 4,250,000 500,000 4,750,000 600,000 50,000 0 300,000 200,000 500,000 300,000 0 0 1,350,000 1,950,000
188 RUSDIYANTORO JATEN NGRINGO 0 3 8 LAKI-LAKI 52 KAWIN SARJANA II,III PNS GURU LES 4 5,000,000 3,000,000 8,000,000 1,500,000 500,000 700,000 300,000 1,000,000 1,500,000 250,000 1,000,000 0 5,250,000 6,750,000
189 ENI JATEN JATI 0 1 7 PEREMPUAN 31 KAWIN DIPLOMA LAIN-LAIN ENTERTAIMENT 4 16,000,000 10,000,000 26,000,000 6,000,000 0 1,000,000 2,000,000 500,000 5,000,000 5,000,000 500,000 0 14,000,000 20,000,000
190 DARYONO JATEN JATI 0 4 7 LAKI-LAKI 58 KAWIN SMA/MA PNS 3 3,400,000 800,000 4,200,000 750,000 75,000 50,000 800,000 30,000 0 1,000,000 0 0 1,955,000 2,705,000
191 SUMARTO JATEN JATI 0 5 1 LAKI-LAKI 46 KAWIN SMA/MA PNS MC 4 4,000,000 4,000,000 8,000,000 2,000,000 0 200,000 400,000 100,000 2,000,000 1,000,000 150,000 0 3,850,000 5,850,000
192 SUWANTO JATEN JATI 0 3 2 LAKI-LAKI 52 KAWIN SMA/MA PNS PETANI 3 2,500,000 1,500,000 4,000,000 2,600,000 200,000 150,000 150,000 100,000 950,000 300,000 100,000 0 1,950,000 4,550,000
193 APRIYANI JATEN JATI 0 4 3 PEREMPUAN 34 KAWIN DIPLOMA PNS WIRASWASTA 5 4,436,000 2,500,000 6,936,000 2,000,000 2,000,000 1,500,000 100,000 100,000 200,000 200,000 200,000 200,000 4,500,000 6,500,000
194 SURATNO JATEN JATI 0 5 7 LAKI-LAKI 62 KAWIN SMA/MA LAIN-LAIN TERNAK 3 3,200,000 500,000 3,700,000 500,000 500,000 100,000 100,000 200,000 0 100,000 50,000 150,000 1,200,000 1,700,000
195 WAHYONO JATEN JATI 0 3 1 LAKI-LAKI 40 KAWIN SARJANA I PNS PETANI 3 1,500,000 1,000,000 2,500,000 1,200,000 0 200,000 300,000 140,000 250,000 200,000 200,000 0 1,290,000 2,490,000
196 RIMAN JATEN JATI 0 1 7 LAKI-LAKI 43 KAWIN SMA/MA PNS PETANI 4 4,000,000 3,000,000 7,000,000 1,500,000 0 400,000 300,000 250,000 2,000,000 1,000,000 150,000 0 4,100,000 5,600,000
197 SRI.H JATEN JATI 0 1 4 LAKI-LAKI 35 KAWIN SMA/MA PNS PEDAGANG 3 1,500,000 2,500,000 4,000,000 500,000 75,000 200,000 100,000 150,000 100,000 150,000 100,000 150,000 1,025,000 1,525,000
198 PARINO JATEN JATI 0 5 1 LAKI-LAKI 56 KAWIN SMA/MA PNS PETANI 4 2,000,000 750,000 2,750,000 600,000 500,000 100,000 200,000 150,000 1,000,000 200,000 0 0 2,150,000 2,750,000
199 HAVID JATEN JATI 0 5 7 LAKI-LAKI 29 KAWIN SARJANA I SWASTA 1 1,500,000 0 1,500,000 500,000 50,000 150,000 200,000 100,000 0 50,000 50,000 0 600,000 1,100,000
200 HARYANTA JATEN JATI 0 1 7 LAKI-LAKI 48 KAWIN SARJANA II,III PNS PETANI 4 9,000,000 15,000,000 24,000,000 5,000,000 1,000,000 500,000 2,000,000 500,000 5,000,000 4,000,000 1,000,000 0 14,000,000 19,000,000
201 SARTONO JATEN JATI 0 4 1 LAKI-LAKI 50 KAWIN SMP/MTS LAIN-LAIN PETANI 3 1,500,000 500,000 2,000,000 1,000,000 0 50,000 100,000 100,000 500,000 200,000 0 0 950,000 1,950,000
202 SUNARDI JATEN JATI 0 5 7 LAKI-LAKI 64 KAWIN SMP/MTS SWASTA PETANI 2 2,000,000 1,500,000 3,500,000 1,200,000 0 300,000 250,000 400,000 0 250,000 175,000 0 1,375,000 2,575,000
203 SARIMIN JATEN JATI 0 2 3 LAKI-LAKI 64 KAWIN SMP/MTS PETANI WIRASWASTA 2 4,250,000 250,000 4,500,000 2,000,000 375,000 200,000 250,000 200,000 50,000 300,000 500,000 325,000 2,200,000 4,200,000
204 MALIK JATEN JATI 0 1 7 LAKI-LAKI 34 KAWIN SMP/MTS PETANI 2 2,000,000 0 2,000,000 600,000 92,000 100,000 100,000 75,000 300,000 100,000 0 200,000 967,000 1,567,000
205 GUNTUR JATEN JATI 0 1 7 LAKI-LAKI 33 KAWIN SMP/MTS PETANI 3 1,850,000 0 1,850,000 600,000 75,000 100,000 50,000 75,000 200,000 50,000 0 100,000 650,000 1,250,000
206 SUPARDJO COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 41 KAWIN SARJANA I PNS 3 3,000,000 0 3,000,000 600,000 100,000 0 200,000 150,000 500,000 200,000 500,000 0 1,650,000 2,250,000
207 SURATMO COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 45 KAWIN SMP/MTS PETANI 1 1,500,000 0 1,500,000 300,000 100,000 50,000 100,000 100,000 300,000 50,000 0 0 700,000 1,000,000
208 BAMBANG COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 42 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,250,000 0 3,250,000 500,000 100,000 200,000 200,000 150,000 500,000 100,000 0 0 1,250,000 1,750,000
209 SRI.R COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 PEREMPUAN 42 KAWIN DIPLOMA PNS 1 2,000,000 0 2,000,000 300,000 100,000 200,000 100,000 100,000 300,000 100,000 0 0 900,000 1,200,000





211 JOKO COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 45 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,500,000 0 3,500,000 600,000 100,000 100,000 150,000 150,000 500,000 200,000 100,000 0 1,300,000 1,900,000
212 HERY COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 30 KAWIN SMP/MTS PETANI 2 1,500,000 0 1,500,000 300,000 100,000 0 100,000 100,000 500,000 100,000 50,000 0 950,000 1,250,000
213 LUHUR COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 41 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,250,000 0 3,250,000 300,000 100,000 200,000 200,000 150,000 500,000 200,000 100,000 0 1,450,000 1,750,000
214 SURATMAN COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 45 KAWIN DIPLOMA PNS 2 2,500,000 0 2,500,000 300,000 100,000 200,000 150,000 100,000 300,000 100,000 50,000 0 1,000,000 1,300,000
215 BUDI COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 43 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,000,000 0 3,000,000 600,000 200,000 0 300,000 200,000 500,000 200,000 300,000 0 1,700,000 2,300,000
216 SURADI COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 40 KAWIN DIPLOMA PNS 1 2,500,000 0 2,500,000 300,000 150,000 150,000 200,000 100,000 500,000 100,000 100,000 0 1,300,000 1,600,000
217 HARUN COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 31 KAWIN SARJANA I PNS 1 3,000,000 0 3,000,000 300,000 100,000 200,000 150,000 150,000 0 200,000 500,000 0 1,300,000 1,600,000
218 SUPRIYADI COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 42 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,250,000 0 3,250,000 600,000 100,000 0 200,000 150,000 500,000 100,000 100,000 0 1,150,000 1,750,000
219 JOKO.W COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 45 KAWIN SARJANA I PNS 3 3,500,000 0 3,500,000 600,000 100,000 200,000 300,000 150,000 500,000 100,000 250,000 0 1,600,000 2,200,000
220 SUPRAPTO COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 44 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,500,000 0 3,500,000 600,000 200,000 0 300,000 150,000 500,000 200,000 300,000 0 1,650,000 2,250,000
221 SUPRATMAN COLOMADU TOHUDAN 0 5 6 LAKI-LAKI 43 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,250,000 0 3,250,000 300,000 100,000 200,000 150,000 150,000 500,000 200,000 500,000 0 1,800,000 2,100,000
222 EKO COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 35 KAWIN SMP/MTS LAIN-LAIN 2 1,300,000 0 1,300,000 350,000 100,000 0 100,000 50,000 175,000 50,000 0 50,000 525,000 875,000
223 WAHYUDI COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 32 KAWIN SARJANA I PNS 3 3,700,000 0 3,700,000 700,000 200,000 100,000 200,000 0 500,000 0 100,000 1,300,000 2,400,000 3,100,000
224 FITRAH COLOMADU GAWANAN 0 2 8 PEREMPUAN 29 KAWIN SARJANA I PNS 3 2,900,000 0 2,900,000 400,000 200,000 0 100,000 0 300,000 0 100,000 700,000 1,400,000 1,800,000
225 NURBALIG COLOMADU GAWANAN 0 2 8 PEREMPUAN 19 BELUM KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 1 400,000 0 400,000 100,000 0 50,000 150,000 0 0 0 0 0 200,000 300,000
226 KADAFI COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 30 KAWIN SARJANA I SWASTA 1 5,500,000 0 5,500,000 1,000,000 100,000 200,000 200,000 0 300,000 300,000 2,000,000 500,000 3,600,000 4,600,000
227 GUNAWAN COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 40 KAWIN SARJANA I POLISI 2 3,900,000 800,000 4,700,000 1,000,000 100,000 0 50,000 75,000 1,000,000 100,000 0 0 1,325,000 2,325,000
228 REZA COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 41 KAWIN SARJANA I WIRASWASTA 2 5,000,000 0 5,000,000 1,000,000 100,000 0 150,000 50,000 350,000 100,000 0 2,000,000 2,750,000 3,750,000
229 DODIT COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 36 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,600,000 0 3,600,000 900,000 75,000 150,000 50,000 75,000 300,000 100,000 50,000 0 800,000 1,700,000
230 MARNO COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 43 KAWIN SARJANA I SWASTA 2 4,100,000 0 4,100,000 900,000 100,000 0 200,000 100,000 300,000 100,000 300,000 300,000 1,400,000 2,300,000
231 PARJAN COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 41 KAWIN SARJANA I POLISI 2 4,100,000 0 4,100,000 900,000 100,000 0 200,000 100,000 500,000 100,000 0 0 1,000,000 1,900,000
232 SUSILO COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 40 KAWIN SARJANA I PNS 2 4,350,000 0 4,350,000 1,000,000 100,000 0 200,000 200,000 500,000 100,000 100,000 300,000 1,500,000 2,500,000
233 SUTOYO COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 43 KAWIN SARJANA I PNS 3 5,100,000 0 5,100,000 1,000,000 200,000 0 150,000 75,000 1,000,000 200,000 0 100,000 1,725,000 2,725,000
234 MUHAMMAD COLOMADU GAWANAN 0 2 8 LAKI-LAKI 30 KAWIN SARJANA I PEDAGANG 2 4,700,000 0 4,700,000 1,000,000 75,000 0 150,000 100,000 500,000 100,000 0 0 925,000 1,925,000
235 SITI COLOMADU GAWANAN 0 2 8 PEREMPUAN 31 KAWIN SARJANA I SWASTA 1 4,500,000 0 4,500,000 900,000 100,000 100,000 100,000 100,000 600,000 200,000 0 50,000 1,250,000 2,150,000
236 SAFITRI COLOMADU GAWANAN 0 2 8 PEREMPUAN 30 BELUM KAWIN SARJANA I WIRASWASTA 2 3,200,000 0 3,200,000 900,000 75,000 50,000 150,000 90,000 300,000 100,000 0 400,000 1,165,000 2,065,000
237 MAYA COLOMADU GAWANAN 0 2 8 PEREMPUAN 25 BELUM KAWIN SARJANA I PNS 0 3,500,000 0 3,500,000 300,000 75,000 100,000 100,000 75,000 0 300,000 500,000 0 1,150,000 1,450,000
238 PARJO GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 LAKI-LAKI 40 KAWIN SMA/MA PEDANGANG 2 2,800,000 0 2,800,000 600,000 100,000 0 200,000 0 500,000 150,000 0 0 950,000 1,550,000
239 SENIN GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 LAKI-LAKI 53 KAWIN SMP/MTS BURUH 3 1,000,000 0 1,000,000 300,000 75,000 0 50,000 0 200,000 200,000 0 0 525,000 825,000





241 NGATIMIN GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 LAKI-LAKI 43 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 4 2,750,000 0 2,750,000 620,000 130,000 200,000 100,000 50,000 200,000 150,000 0 0 830,000 1,450,000
242 HERU GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 LAKI-LAKI 32 KAWIN DIPLOMA SWASTA 3 2,800,000 0 2,800,000 700,000 100,000 0 170,000 150,000 200,000 100,000 0 0 720,000 1,420,000
243 WARSI GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 PEREMPUAN 43 KAWIN SMA/MA PEDAGANG TERNAK 4 1,900,000 500,000 2,400,000 600,000 125,000 200,000 100,000 50,000 300,000 200,000 0 0 975,000 1,575,000
244 JINEM GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 PEREMPUAN 39 KAWIN SD/MI BURUH TERNAK 4 1,875,000 200,000 2,075,000 780,000 130,000 0 175,000 100,000 400,000 100,000 0 0 905,000 1,685,000
245 RAHMAD GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 LAKI-LAKI 43 KAWIN SARJANA I PNS 3 4,250,000 0 4,250,000 700,000 100,000 0 300,000 400,000 1,000,000 300,000 0 0 2,100,000 2,800,000
246 PARINI GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 PEREMPUAN 31 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 2 2,750,000 0 2,750,000 550,000 75,000 0 200,000 100,000 350,000 100,000 0 0 825,000 1,375,000
247 SITI GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 PEREMPUAN 35 KAWIN SARJANA I SWASTA 2 2,200,000 0 2,200,000 600,000 100,000 0 100,000 200,000 200,000 100,000 0 0 700,000 1,300,000
248 NINA GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 PEREMPUAN 25 KAWIN SARJANA I PNS 1 3,250,000 0 3,250,000 600,000 75,000 100,000 200,000 100,000 150,000 150,000 0 0 775,000 1,375,000
249 JOKO GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 LAKI-LAKI 44 KAWIN SD/MI PETANI TERNAK 4 1,200,000 500,000 1,700,000 600,000 75,000 0 50,000 30,000 250,000 100,000 0 0 505,000 1,105,000
250 SUGI GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 LAKI-LAKI 41 KAWIN DIPLOMA PEDAGANG 3 3,350,000 0 3,350,000 750,000 75,000 0 150,000 100,000 600,000 100,000 0 0 1,025,000 1,775,000
251 SRI GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 PEREMPUAN 39 KAWIN SMP/MTS BURUH 1 1,850,000 0 1,850,000 600,000 75,000 100,000 50,000 100,000 200,000 150,000 0 0 675,000 1,275,000
252 YONO GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 LAKI-LAKI 42 KAWIN SMA/MA BURUH 2 1,200,000 0 1,200,000 500,000 75,000 0 50,000 100,000 300,000 100,000 0 0 625,000 1,125,000
253 HERY GONDANGREJO JATIKUWUNG 0 3 5 LAKI-LAKI 39 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,000,000 0 3,000,000 500,000 100,000 0 50,000 150,000 200,000 200,000 100,000 0 800,000 1,300,000
254 SARDJONO GONDANGREJO SELOKATON 0 4 1 LAKI-LAKI 61 KAWIN SARJANA I LAIN-LAIN 3 4,000,000 0 4,000,000 1,500,000 200,000 200,000 600,000 0 0 100,000 700,000 0 1,800,000 3,300,000
255 RIA GONDANGREJO SELOKATON 0 4 1 LAKI-LAKI 30 KAWIN SARJANA I PNS 1 3,000,000 0 3,000,000 1,500,000 150,000 200,000 300,000 0 0 100,000 300,000 0 1,050,000 2,550,000
256 SULASTRI GONDANGREJO SELOKATON 0 4 1 PEREMPUAN 80 KAWIN SD/MI PETANI 1 600,000 0 600,000 300,000 50,000 0 0 100,000 0 150,000 0 0 300,000 600,000
257 SUPONO GONDANGREJO SELOKATON 0 4 1 LAKI-LAKI 70 KAWIN SMA/MA WIRASWASTA 1 1,000,000 0 1,000,000 600,000 100,000 0 200,000 0 0 100,000 0 0 400,000 1,000,000
258 SUTARNO GONDANGREJO SELOKATON 0 1 1 LAKI-LAKI 48 KAWIN SMA/MA TNI 3 6,000,000 0 6,000,000 3,000,000 500,000 500,000 1,000,000 0 0 200,000 0 0 2,200,000 5,200,000
259 TRIYONO GONDANGREJO SELOKATON 0 4 1 LAKI-LAKI 48 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 3 2,000,000 0 2,000,000 1,500,000 100,000 0 300,000 0 0 100,000 0 0 500,000 2,000,000
260 RASYID GONDANGREJO SELOKATON 0 1 1 LAKI-LAKI 30 KAWIN SARJANA I SWASTA 2 2,500,000 0 2,500,000 1,500,000 100,000 200,000 300,000 100,000 0 200,000 0 0 900,000 2,400,000
261 SUTOMO GONDANGREJO SELOKATON 0 1 1 LAKI-LAKI 57 KAWIN SARJANA I PNS 1 4,000,000 0 4,000,000 2,500,000 200,000 200,000 300,000 0 0 200,000 0 0 900,000 3,400,000
262 SUMARDI GONDANGREJO SELOKATON 0 1 1 LAKI-LAKI 50 KAWIN SMA/MA LAIN-LAIN TOKO 3 1,500,000 1,000,000 2,500,000 1,500,000 150,000 150,000 0 100,000 400,000 200,000 0 0 1,000,000 2,500,000
263 YUDI GONDANGREJO SELOKATON 0 1 14 LAKI-LAKI 52 KAWIN SMA/MA BURUH 2 2,000,000 0 2,000,000 1,000,000 100,000 0 200,000 100,000 0 200,000 0 0 600,000 1,600,000
264 SIYAMI GONDANGREJO SELOKATON 0 1 14 PEREMPUAN 56 KAWIN SARJANA I PNS 2 4,000,000 0 4,000,000 2,500,000 200,000 300,000 200,000 0 0 400,000 0 0 1,100,000 3,600,000
265 TUKIMAN GONDANGREJO SELOKATON 0 1 14 LAKI-LAKI 55 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 1 2,000,000 0 2,000,000 1,000,000 200,000 0 100,000 0 0 200,000 0 0 500,000 1,500,000
266 TRIYATNO GONDANGREJO SELOKATON 0 1 14 LAKI-LAKI 53 KAWIN SARJANA I PNS 3 4,000,000 0 4,000,000 2,500,000 300,000 400,000 300,000 0 0 100,000 0 0 1,100,000 3,600,000
267 BAMBANG GONDANGREJO SELOKATON 0 5 12 LAKI-LAKI 56 KAWIN SARJANA I PNS TOKO 2 4,000,000 1,000,000 5,000,000 2,000,000 300,000 300,000 300,000 100,000 0 200,000 100,000 0 1,300,000 3,300,000
268 SULARJO GONDANGREJO SELOKATON 0 5 12 LAKI-LAKI 55 KAWIN SARJANA I PNS TOKO 2 4,000,000 1,000,000 5,000,000 3,000,000 500,000 300,000 300,000 0 500,000 0 0 0 1,600,000 4,600,000
269 SUGIARTI KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 3 15 PEREMPUAN 47 KAWIN SARJANA I PNS 5 3,700,000 0 3,700,000 900,000 150,000 0 200,000 0 500,000 50,000 300,000 0 1,200,000 2,100,000





271 ZUDHI KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 3 15 LAKI-LAKI 38 KAWIN SMA/MA SWASTA 3 3,000,000 0 3,000,000 900,000 150,000 0 100,000 153,000 0 20,000 0 0 423,000 1,323,000
272 AGUS KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 3 15 LAKI-LAKI 41 KAWIN SARJANA I PNS IT 3 3,400,000 500,000 3,900,000 1,500,000 0 0 500,000 0 2,000,000 0 0 0 2,500,000 4,000,000
273 INNA KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 2 15 PEREMPUAN 32 BELUM KAWIN SARJANA I LAIN-LAIN JASA 0 1,050,000 400,000 1,450,000 600,000 0 0 240,000 0 0 50,000 0 0 290,000 890,000
274 INDRAMANTO KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 2 15 LAKI-LAKI 50 KAWIN SMA/MA BURUH PEDAGANG 2 2,000,000 200,000 2,200,000 400,000 200,000 0 400,000 50,000 200,000 50,000 200,000 0 1,100,000 1,500,000
275 WAHYUDI KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 2 15 LAKI-LAKI 35 KAWIN SARJANA I PNS 3 3,600,000 0 3,600,000 1,000,000 140,000 0 600,000 0 100,000 200,000 0 1,000,000 2,040,000 3,040,000
276 ARIS KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 2 14 LAKI-LAKI 31 KAWIN SARJANA I LAIN-LAIN 3 9,500,000 0 9,500,000 3,500,000 150,000 0 600,000 0 86,000 0 0 0 836,000 4,336,000
277 VIVIN KEBAKKRAMAT PULOSARI 0 2 7 PEREMPUAN 34 KAWIN SARJANA I WIRASWASTA 3 3,500,000 0 3,500,000 1,500,000 200,000 0 500,000 0 500,000 300,000 0 0 1,500,000 3,000,000
278 HERLINA KEBAKKRAMAT PULOSARI 0 2 7 PEREMPUAN 32 KAWIN SARJANA I WIRASWASTA 2 3,000,000 0 3,000,000 600,000 300,000 0 700,000 200,000 500,000 200,000 0 0 1,900,000 2,500,000
279 HENDRA KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 2 14 LAKI-LAKI 24 KAWIN SMA/MA SWASTA PEDAGANG 3 1,650,000 500,000 2,150,000 700,000 80,000 0 200,000 0 0 0 50,000 0 330,000 1,030,000
280 WAHYU KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 2 14 LAKI-LAKI 23 BELUM KAWIN SMA/MA SWASTA 4 1,560,000 300,000 1,860,000 450,000 72,000 0 180,000 0 0 0 0 0 252,000 702,000
281 ADI KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 1 2 LAKI-LAKI 29 KAWIN SMA/MA BURUH 2 750,000 0 750,000 200,000 80,000 0 50,000 0 200,000 0 0 0 330,000 530,000
282 YUDI KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 1 2 LAKI-LAKI 23 BELUM KAWIN SARJANA I WIRASWASTA 1 750,000 0 750,000 200,000 0 100,000 50,000 0 0 20,000 0 0 170,000 370,000
283 WAWAN KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 1 2 LAKI-LAKI 19 BELUM KAWIN SMA/MA BURUH 1 800,000 0 800,000 100,000 0 500,000 50,000 0 0 0 0 0 550,000 650,000
284 INDRATO KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 1 2 LAKI-LAKI 57 KAWIN SARJANA I SWASTA 3 1,500,000 0 1,500,000 900,000 0 0 200,000 0 0 0 0 0 200,000 1,100,000
285 SUGIYATMI KEBAKKRAMAT KEBAK 0 1 8 PEREMPUAN 45 KAWIN SMA/MA PNS WIRASWASTA 3 3,500,000 1,000,000 4,500,000 1,000,000 0 500,000 300,000 0 0 0 0 1,000,000 1,800,000 2,800,000
286 TRI KEBAKKRAMAT WARU 0 1 10 LAKI-LAKI 25 BELUM KAWIN SMA/MA LAIN-LAIN ENTERTAINER 4 600,000 250,000 850,000 400,000 0 100,000 50,000 100,000 0 100,000 100,000 0 450,000 850,000
287 NOVA KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 1 2 LAKI-LAKI 23 BELUM KAWIN SARJANA I SWASTA SENIMAN 3 1,500,000 500,000 2,000,000 1,000,000 0 0 300,000 0 0 20,000 300,000 0 620,000 1,620,000
288 DIDIK KEBAKKRAMAT KALIWULUH 0 2 3 LAKI-LAKI 29 KAWIN SMA/MA SWASTA 2 750,000 350,000 1,100,000 500,000 0 0 350,000 0 0 0 0 0 350,000 850,000
289 RIZKY KEBAKKRAMAT KEBAK 0 5 4 LAKI-LAKI 30 KAWIN SARJANA I SWASTA PEDAGANG 3 1,500,000 3,000,000 4,500,000 500,000 0 0 0 75,000 400,000 50,000 200,000 0 725,000 1,225,000
290 SUKARNO KEBAKKRAMAT NANGSRI 0 2 7 LAKI-LAKI 32 KAWIN SARJANA I POLISI 1 4,300,000 0 4,300,000 600,000 100,000 0 0 0 0 500,000 0 2,550,000 3,150,000 3,750,000
291 TRIMO KEBAKKRAMAT KEBAK 0 6 4 LAKI-LAKI 52 KAWIN SD/MI WIRASWASTA 5 1,200,000 0 1,200,000 700,000 0 0 200,000 0 0 0 0 0 200,000 900,000
292 JANSA KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 1 2 LAKI-LAKI 29 KAWIN SARJANA I PNS 1 3,500,000 0 3,500,000 600,000 75,000 150,000 50,000 0 0 200,000 100,000 0 575,000 1,175,000
293 KRESNO KEBAKKRAMAT KEMIRI 0 1 2 LAKI-LAKI 41 KAWIN SMP/MTS PETANI TERNAK 2 1,200,000 700,000 1,900,000 700,000 100,000 0 100,000 0 300,000 50,000 100,000 100,000 750,000 1,450,000
294 MULYONO MOJOGEDANG PENDEM 0 2 6 LAKI-LAKI 65 KAWIN SD/MI BURUH 2 1,000,000 0 1,000,000 300,000 50,000 0 0 0 0 50,000 0 0 100,000 400,000
295 SURATNO MOJOGEDANG PENDEM 0 2 6 LAKI-LAKI 60 KAWIN SD/MI BURUH 3 1,000,000 0 1,000,000 300,000 0 50,000 0 0 50,000 50,000 0 0 150,000 450,000
296 SULARTO MOJOGEDANG PENDEM 0 2 5 LAKI-LAKI 45 KAWIN SMP/MTS BURUH 2 900,000 0 900,000 300,000 0 0 100,000 0 0 50,000 0 0 150,000 450,000
297 KASDI MOJOGEDANG PENDEM 0 1 6 LAKI-LAKI 70 KAWIN TIDAK MENEMPUH BURUH 1 500,000 0 500,000 300,000 0 0 0 0 0 50,000 0 0 50,000 350,000
298 SUGIYONO MOJOGEDANG PENDEM 0 1 5 LAKI-LAKI 62 KAWIN SMP/MTS BURUH 2 1,000,000 0 1,000,000 300,000 0 0 0 0 0 50,000 0 0 50,000 350,000
299 WAGIMIN MOJOGEDANG PENDEM 0 1 5 LAKI-LAKI 60 KAWIN SMA/MA BURUH 1 1,000,000 0 1,000,000 200,000 0 0 200,000 0 0 100,000 0 0 300,000 500,000






301 SUWARDI MOJOGEDANG PENDEM 0 1 6 LAKI-LAKI 40 KAWIN SD/MI BURUH 3 1,500,000 0 1,500,000 200,000 50,000 0 0 0 0 50,000 0 0 100,000 300,000
302 PADMOWIYONO MOJOGEDANG PENDEM 0 1 6 LAKI-LAKI 63 KAWIN SD/MI PETANI 2 1,000,000 0 1,000,000 200,000 0 0 0 0 0 50,000 0 0 50,000 250,000
303 SUNARTI MOJOGEDANG PENDEM 0 1 5 PEREMPUAN 58 BELUM KAWIN SD/MI BURUH 0 1,000,000 0 1,000,000 200,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 200,000
304 SUTIYANTI MOJOGEDANG PENDEM 0 1 6 PEREMPUAN 60 KAWIN DIPLOMA LAIN-LAIN KATERING 1 3,500,000 4,000,000 7,500,000 500,000 100,000 0 0 0 0 500,000 0 0 600,000 1,100,000
305 SUNARDI MOJOGEDANG PENDEM 0 1 6 LAKI-LAKI 66 KAWIN DIPLOMA LAIN-LAIN 0 1,750,000 0 1,750,000 300,000 100,000 0 50,000 0 0 200,000 0 0 350,000 650,000
306 PURWANTI MOJOGEDANG POJOK 0 1 3 PEREMPUAN 39 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 3 2,500,000 0 2,500,000 500,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 500,000
307 SUWARTO MOJOGEDANG POJOK 0 1 3 LAKI-LAKI 49 KAWIN SD/MI BURUH 5 2,200,000 0 2,200,000 650,000 50,000 0 30,000 0 0 100,000 0 0 180,000 830,000
308 FULY MOJOGEDANG POJOK 0 1 3 LAKI-LAKI 26 KAWIN SMA/MA SWASTA 2 2,800,000 0 2,800,000 600,000 50,000 0 30,000 50,000 0 0 0 0 130,000 730,000
309 GIYANTO MOJOGEDANG POJOK 0 2 5 LAKI-LAKI 66 KAWIN TIDAK MENEMPUH BURUH 2 800,000 0 800,000 300,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 300,000
310 YANTI MOJOGEDANG POJOK 0 1 3 PEREMPUAN 38 KAWIN SMP/MTS BURUH 5 1,300,000 0 1,300,000 700,000 100,000 0 50,000 0 0 250,000 0 0 400,000 1,100,000
311 NGADINAH MOJOGEDANG POJOK 0 1 3 PEREMPUAN 47 KAWIN SD/MI BURUH 4 1,300,000 0 1,300,000 700,000 0 150,000 0 0 0 100,000 0 0 250,000 950,000
312 PURTOPO MOJOGEDANG POJOK 0 1 3 LAKI-LAKI 44 KAWIN SMP/MTS PEDAGANG 4 3,000,000 0 3,000,000 1,500,000 0 0 0 140,000 700,000 0 0 0 840,000 2,340,000
313 SARJULI MOJOGEDANG POJOK 0 1 5 PEREMPUAN 58 KAWIN TIDAK MENEMPUH BURUH 1 500,000 0 500,000 250,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 250,000
314 HARSI MOJOGEDANG POJOK 0 1 3 PEREMPUAN 47 KAWIN SD/MI BURUH 2 700,000 0 700,000 400,000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 400,000
315 SUTARNO MOJOGEDANG POJOK 0 1 5 LAKI-LAKI 51 KAWIN SD/MI PETANI 6 2,000,000 0 2,000,000 1,000,000 0 0 100,000 100,000 0 0 0 0 200,000 1,200,000
316 SARYONO MOJOGEDANG POJOK 0 1 3 LAKI-LAKI 64 KAWIN SARJANA I LAIN-LAIN 6 3,400,000 0 3,400,000 1,500,000 0 0 200,000 150,000 0 0 0 0 350,000 1,850,000
317 MARIMIN MOJOGEDANG POJOK 0 1 5 LAKI-LAKI 49 KAWIN SD/MI PETANI TUKANG KEBUN 5 900,000 250,000 1,150,000 650,000 0 0 0 0 0 18,000 0 0 18,000 668,000
318 WIWIK KERJO SUMBEREJO 0 2 1 PEREMPUAN 39 KAWIN SARJANA I PNS 3 3,300,000 0 3,300,000 600,000 100,000 0 75,000 150,000 300,000 100,000 0 0 725,000 1,325,000
319 JUNAEDI KERJO SUMBEREJO 0 2 1 PEREMPUAN 65 KAWIN SARJANA I LAIN-LAIN BISNIS 3 1,000,000 1,250,000 2,250,000 600,000 75,000 0 150,000 100,000 300,000 100,000 0 0 725,000 1,325,000





321 BUDHA KERJO SUMBEREJO 0 2 1 LAKI-LAKI 35 KAWIN SMA/MA LAIN-LAIN BISNIS 2 2,500,000 1,300,000 3,800,000 750,000 50,000 100,000 200,000 200,000 300,000 150,000 0 0 1,000,000 1,750,000
322 ANGGIH KERJO SUMBEREJO 0 2 1 LAKI-LAKI 42 KAWIN SMP/MTS BURUH 2 950,000 0 950,000 300,000 100,000 0 100,000 0 200,000 100,000 0 0 500,000 800,000
323 DARYANTO KERJO SUMBEREJO 0 2 1 LAKI-LAKI 41 KAWIN SMP/MTS BURUH 2 1,150,000 0 1,150,000 300,000 100,000 0 150,000 100,000 300,000 150,000 0 0 800,000 1,100,000
324 TRI KERJO SUMBEREJO 0 2 1 PEREMPUAN 41 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 2 1,000,000 0 1,000,000 300,000 100,000 0 100,000 100,000 300,000 100,000 0 0 700,000 1,000,000
325 MUJILAH KERJO SUMBEREJO 0 2 1 LAKI-LAKI 39 KAWIN SARJANA I PNS 2 2,850,000 0 2,850,000 300,000 75,000 0 100,000 100,000 300,000 200,000 0 0 775,000 1,075,000
326 HARYANTO KERJO SUMBEREJO 0 2 1 LAKI-LAKI 45 KAWIN DIPLOMA SWASTA 2 2,900,000 0 2,900,000 600,000 100,000 0 100,000 175,000 400,000 150,000 0 0 925,000 1,525,000
327 SUTARMAN KERJO SUMBEREJO 0 2 1 LAKI-LAKI 30 KAWIN SARJANA I PNS 2 3,100,000 0 3,100,000 600,000 100,000 100,000 200,000 200,000 400,000 150,000 100,000 0 1,250,000 1,850,000
328 RUDY KERJO SUMBEREJO 0 2 1 LAKI-LAKI 35 KAWIN SMA/MA PEDAGANG 3 1,900,000 0 1,900,000 300,000 75,000 50,000 100,000 100,000 200,000 150,000 0 0 675,000 975,000
329 LYSTINA KERJO SUMBEREJO 0 2 1 PEREMPUAN 25 KAWIN SMP/MTS BURUH 1 1,250,000 0 1,250,000 300,000 100,000 100,000 100,000 150,000 400,000 50,000 0 0 900,000 1,200,000
330 ANDY KERJO SUMBEREJO 0 2 1 LAKI-LAKI 30 KAWIN SARJANA I PNS 1 3,000,000 0 3,000,000 300,000 100,000 200,000 150,000 100,000 300,000 150,000 500,000 0 1,500,000 1,800,000
331 BIBIT JENAWI SIDOMUKTI 0 3 2 LAKI-LAKI 40 KAWIN SD/MI PETANI BURUH 2 1,500,000 300,000 1,800,000 300,000 50,000 0 25,000 100,000 0 200,000 0 0 375,000 675,000
332 JOKO JENAWI SIDOMUKTI 0 3 2 LAKI-LAKI 35 KAWIN SD/MI PETANI 1 1,000,000 0 1,000,000 300,000 100,000 0 50,000 100,000 100,000 100,000 0 0 450,000 750,000
333 NGATMI JENAWI SIDOMUKTI 0 3 2 PEREMPUAN 30 KAWIN SD/MI PETANI PENJAHIT 2 750,000 500,000 1,250,000 300,000 100,000 0 100,000 50,000 300,000 100,000 0 0 650,000 950,000
334 GIMAN JENAWI SIDOMUKTI 0 3 2 LAKI-LAKI 30 KAWIN SMP/MTS PETANI 1 1,000,000 0 1,000,000 300,000 100,000 0 100,000 100,000 200,000 100,000 0 0 600,000 900,000
335 NGADI JENAWI SIDOMUKTI 0 3 2 LAKI-LAKI 32 KAWIN SMP/MTS PETANI 1 950,000 0 950,000 300,000 50,000 0 50,000 100,000 200,000 100,000 0 0 500,000 800,000
336 RIYEM JENAWI MEJING 0 4 3 PEREMPUAN 30 KAWIN SMP/MTS PETANI 2 1,200,000 0 1,200,000 300,000 100,000 0 100,000 100,000 300,000 200,000 0 0 800,000 1,100,000
337 SIMPAR JENAWI MEJING 0 4 3 LAKI-LAKI 45 KAWIN SD/MI PETANI TERNAK 2 1,000,000 800,000 1,800,000 300,000 100,000 0 100,000 100,000 500,000 100,000 0 0 900,000 1,200,000
338 AMIN JENAWI MEJING 0 4 3 LAKI-LAKI 35 BELUM KAWIN SD/MI PETANI 1 1,200,000 0 1,200,000 250,000 50,000 0 100,000 100,000 200,000 200,000 0 0 650,000 900,000
339 NUR JENAWI MEJING 0 4 3 PEREMPUAN 25 KAWIN SMP/MTS PETANI PENJAHIT 1 950,000 500,000 1,450,000 300,000 100,000 0 50,000 0 500,000 100,000 0 0 750,000 1,050,000
340 KRISNA JENAWI MEJING 0 4 3 PEREMPUAN 25 KAWIN SMP/MTS PETANI 1 1,000,000 0 1,000,000 300,000 100,000 0 50,000 100,000 0 200,000 0 0 450,000 750,000




Lampiran 3. Hasil Perhitungan Indeks Gini Total Pendekatan Pendapatan 
 





KELAS i ii iii iv v vi vii 
250-950 38 11.18 0.11 0.11 26800000 0.03 0.03 0.09 0.01 
951-1100 32 9.41 0.09 0.21 32500000 0.03 0.06 0.19 0.02 
1101-1500 50 14.71 0.15 0.35 69000000 0.07 0.13 0.29 0.04 
1501-1850 16 4.71 0.05 0.40 27880000 0.03 0.16 0.39 0.02 
1851-2200 36 10.59 0.11 0.51 72695000 0.07 0.23 0.56 0.06 
2201-2800 34 10.00 0.10 0.61 87550000 0.09 0.32 0.75 0.08 
2801-3000 34 10.00 0.10 0.71 101650000 0.10 0.43 0.97 0.10 
3001-3900 32 9.41 0.09 0.80 111205000 0.11 0.54 1.25 0.12 
3901-5000 38 11.18 0.11 0.91 165275000 0.17 0.71 1.71 0.19 
>5000 30 8.82 0.09 1 284286000 0.29 1     
TOTAL 340 100 1   978841000 1       
         
0.63 
          





       















0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2





Lampiran 4. Hasil Perhitungan Indeks Gini Total Pendekatan Pengeluaran 
 





KELAS i ii iii iv v vi vii 
110-600 39 11.47 0.11 0.11 16405000 0.03 0.03 0.10 0.01 
601-800 37 10.88 0.11 0.22 26985000 0.04 0.07 0.18 0.02 
801-955 26 7.65 0.08 0.30 23447000 0.04 0.11 0.27 0.02 
956-1110 34 10.00 0.10 0.40 35610000 0.06 0.16 0.40 0.04 
1111-1300 38 11.18 0.11 0.51 46608000 0.08 0.24 0.55 0.06 
1301-1530 30 8.82 0.09 0.60 42716000 0.07 0.31 0.71 0.06 
1531-1850 35 10.29 0.10 0.70 59257000 0.10 0.40 0.93 0.10 
1851-2400 35 10.29 0.10 0.81 75280000 0.12 0.53 1.20 0.12 
2401-3400 33 9.71 0.10 0.90 94455000 0.15 0.68 1.68 0.16 
>3400 33 9.71 0.10 1 200296000 0.32 1     
  340 100 1   621059000 1       
         
0.60 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Indeks Gini Petani Pendekatan Pendapatan 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI PETANI PENDEKATAN PENDAPATAN 
DESIL JUMLAH ORANG PORPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
350-950 9 9.78 0.10 0.10 5650000 0.02 0.02 0.09 0.01 
951-1050 10 10.87 0.11 0.21 10150000 0.04 0.07 0.20 0.02 
1051-1300 12 13.04 0.13 0.34 14800000 0.07 0.13 0.33 0.04 
1301-1500 9 9.78 0.10 0.43 13250000 0.06 0.19 0.44 0.04 
1501-1800 7 7.61 0.08 0.51 12000000 0.05 0.25 0.58 0.04 
1801-2000 10 10.87 0.11 0.62 19360000 0.09 0.33 0.76 0.08 
2001-2500 10 10.87 0.11 0.73 23400000 0.10 0.43 0.98 0.11 
2501-3000 9 9.78 0.10 0.83 26500000 0.12 0.55 1.23 0.12 
3001-4000 8 8.70 0.09 0.91 29735000 0.13 0.68 1.68 0.15 
>4000 8 8.70 0.09 1 72600000 0.32 1     
  92 100 1   227445000 1       
         
0.62 
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Indeks Gini Petani Pendekatan Pengeluaran 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI PETANI PENDEKATAN PENGELUARAN 
DESIL JUMLAH ORANG PORPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
200-600 11 11.96 0.12 0.12 4795000 0.03 0.03 0.10 0.01 
601-750 8 8.70 0.09 0.21 5568000 0.04 0.07 0.18 0.02 
751-900 8 8.70 0.09 0.29 6560000 0.04 0.11 0.28 0.02 
901-1030 10 10.87 0.11 0.40 9767000 0.06 0.17 0.41 0.04 
1031-1135 9 9.78 0.10 0.50 9805000 0.06 0.24 0.54 0.05 
1136-1250 9 9.78 0.10 0.60 10890000 0.07 0.31 0.70 0.07 
1251-1425 10 10.87 0.11 0.71 13420000 0.09 0.39 0.90 0.10 
1426-1950 11 11.96 0.12 0.83 18490000 0.12 0.51 1.13 0.14 
1951-2600 7 7.61 0.08 0.90 16495000 0.11 0.62 1.62 0.12 
>2600 9 9.78 0.10 1 59180000 0.38 1     
  92 100 1   154970000 1       
         
0.57 
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Lampiran 7. Hasil Perhitungan Indeks Gini Non Petani Pendekatan Pendapatan 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI NON PETANI PENDEKATAN PENDAPATAN 
DESIL JUMLAH ORANG PORPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
250-900 25 10.08 0.10 0.10 17350000 0.02 0.02 0.08 0.01 
901-1100 25 10.08 0.10 0.20 25050000 0.03 0.06 0.17 0.02 
1101-1500 30 12.10 0.12 0.32 42050000 0.06 0.11 0.28 0.03 
1501-2000 24 9.68 0.10 0.42 45940000 0.06 0.17 0.41 0.04 
2001-2500 22 8.87 0.09 0.51 51725000 0.07 0.24 0.63 0.06 
2501-3000 38 15.32 0.15 0.66 110850000 0.15 0.39 0.82 0.13 
3001-3350 10 4.03 0.04 0.70 32300000 0.04 0.43 1.01 0.04 
3351-4000 28 11.29 0.11 0.81 108470000 0.14 0.57 1.29 0.15 
4001-5000 23 9.27 0.09 0.91 104825000 0.14 0.71 1.71 0.16 
>5000 23 9.27 0.09 1 216186000 0.29 1     
  248 100 1   754746000 1       
         
0.63 
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Lampiran 8. Hasil Perhitungan Indeks Gini Non Petani Pendekatan Pengeluaran 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI NON PETANI PENDEKATAN PENGELUARAN 
DESIL JUMLAH ORANG PORPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
110-600 28 11.29 0.11 0.11 11610000 0.02 0.02 0.09 0.01 
601-800 23 9.27 0.09 0.21 16657000 0.04 0.06 0.18 0.02 
801-1000 29 11.69 0.12 0.32 26805000 0.06 0.12 0.29 0.03 
1001-1200 21 8.47 0.08 0.41 23653000 0.05 0.17 0.41 0.03 
1201-1420 24 9.68 0.10 0.50 31498000 0.07 0.24 0.57 0.05 
1421-1700 28 11.29 0.11 0.62 44185000 0.09 0.33 0.75 0.08 
1701-2050 21 8.47 0.08 0.70 38725000 0.08 0.41 0.95 0.08 
2051-2500 25 10.08 0.10 0.80 57500000 0.12 0.54 1.25 0.13 
2501-3600 26 10.48 0.10 0.91 79640000 0.17 0.71 1.71 0.18 
>3600 23 9.27 0.09 1 135816000 0.29 1     
  248 100 1   466089000 1       
         
0.62 
          








       














0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2




Lampiran 9. Hasil Perhitungan Indeks Gini Desa Pendekatan Pendapatan 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI DESA PENDEKATAN PENDAPATAN 
DESIL JUMLAH ORANG PORPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
250-950 31 10.20 0.10 0.10 21750000 0.03 0.03 0.09 0.01 
951-1100 30 9.87 0.10 0.20 30500000 0.04 0.06 0.20 0.02 
1101-1500 46 15.13 0.15 0.35 63200000 0.08 0.14 0.31 0.05 
1501-1850 16 5.26 0.05 0.40 27880000 0.03 0.17 0.42 0.02 
1851-2075 29 9.54 0.10 0.50 57645000 0.07 0.24 0.59 0.06 
2076-2750 34 11.18 0.11 0.61 83200000 0.10 0.35 0.81 0.09 
2751-3000 34 11.18 0.11 0.72 100650000 0.12 0.47 1.04 0.12 
3001-3700 26 8.55 0.09 0.81 88935000 0.11 0.58 1.30 0.11 
3701-4700 29 9.54 0.10 0.90 122100000 0.15 0.72 1.72 0.16 
>4700 29 9.54 0.10 1 226986000 0.28 1     
  304 100 1   822846000 1       
         
0.64 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Indeks Gini Desa Pendekatan Pengeluaran 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI DESA PENDEKATAN PENGELUARAN 
DESIL JUMLAH ORANG PORPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
150-590 30 9.87 0.10 0.10 11495000 0.02 0.02 0.09 0.01 
591-800 38 12.50 0.13 0.22 27075000 0.05 0.07 0.18 0.02 
801-950 23 7.57 0.08 0.30 20687000 0.04 0.11 0.28 0.02 
951-1100 32 10.53 0.11 0.40 33350000 0.06 0.17 0.42 0.04 
1101-1300 34 11.18 0.11 0.52 41555000 0.08 0.25 0.57 0.06 
1301-1525 26 8.55 0.09 0.60 36816000 0.07 0.32 0.74 0.06 
1526-1800 32 10.53 0.11 0.71 53737000 0.10 0.42 0.95 0.10 
1801-2300 29 9.54 0.10 0.80 60265000 0.11 0.53 1.21 0.12 
2301-3100 30 9.87 0.10 0.90 79500000 0.15 0.68 1.68 0.17 
>3100 30 9.87 0.10 1 172666000 0.32 1     
  304 100 1   537146000 1       
         
0.61 
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Indeks Gini Kota Pendekatan Pendapatan 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI KOTA PENDEKATAN PENDAPATAN 
DESIL JUMLAH ORANG PORPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
300-800 5 13.89 0.14 0.14 3300000 0.02 0.02 0.05 0.01 
801-900 2 5.56 0.06 0.19 1750000 0.01 0.03 0.11 0.01 
901-1500 6 16.67 0.17 0.36 7800000 0.05 0.08 0.18 0.03 
1501-2600 1 2.78 0.03 0.39 2600000 0.02 0.10 0.31 0.01 
2601-3000 6 16.67 0.17 0.56 17800000 0.11 0.21 0.47 0.08 
3001-3500 2 5.56 0.06 0.61 6870000 0.04 0.26 0.62 0.03 
3501-4000 4 11.11 0.11 0.72 15850000 0.10 0.36 0.80 0.09 
4001-4700 3 8.33 0.08 0.81 12975000 0.08 0.44 1.04 0.09 
4701-6300 4 11.11 0.11 0.92 23800000 0.15 0.59 1.59 0.18 
>6300 3 8.33 0.08 1 63250000 0.41 1     
  36 100 1   155995000 1       
         
0.52 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Indeks Gini Kota Pendekatan Pengeluaran 
 





KELAS i ii iii iv v vi vii 
110-600 4 11.11 0.11 0.11 1910000 0.02 0.02 0.08 0.01 
601-750 4 11.11 0.11 0.22 2910000 0.03 0.06 0.15 0.02 
751-1000 3 8.33 0.08 0.31 2805000 0.03 0.09 0.22 0.02 
1001-1200 3 8.33 0.08 0.39 3508000 0.04 0.13 0.33 0.03 
1201-1420 4 11.11 0.11 0.50 5180000 0.06 0.19 0.46 0.05 
1421-1700 4 11.11 0.11 0.61 6300000 0.08 0.27 0.63 0.07 
1701-2750 3 8.33 0.08 0.69 7300000 0.09 0.36 0.87 0.07 
2751-3550 4 11.11 0.11 0.81 13320000 0.16 0.52 1.24 0.14 
3551-4800 4 11.11 0.11 0.92 17430000 0.21 0.72 1.72 0.19 
>4800 3 8.33 0.08 1 23250000 0.28 1     
  36 100 1   83913000 1       
         
0.59 
                     







       















0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2





Lampiran 13. Hasil Perhitungan Indeks Gini Pangan Pendekatan Pengeluaran 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI PANGAN PENDEKATAN PENGELUARAN 
DESIL JUMLAH ORANG PROPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
30-300 34 10 0.1 0.1 7010000 0.03 0.03 0.13 0.01 
300-300 62 18.24 0.18 0.28 18600000 0.07 0.10 0.23 0.04 
301-400 17 5 0.05 0.33 6600000 0.03 0.13 0.34 0.02 
401-500 40 11.76 0.12 0.45 19800000 0.08 0.21 0.54 0.06 
501-600 51 15 0.15 0.6 30550000 0.12 0.33 0.68 0.10 
600-600 8 2.35 0.02 0.62 4800000 0.02 0.35 0.79 0.02 
601-750 32 9.41 0.09 0.72 22650000 0.09 0.44 1.07 0.10 
751-1000 50 14.71 0.15 0.86 46930000 0.19 0.63 1.41 0.21 
1001-1500 25 7.35 0.07 0.94 36000000 0.14 0.78 1.78 0.13 
>1500 21 6.18 0.06 1 55700000 0.22 1     
  340 100 1   248640000 1       
         
0.70 
          






       
















0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2





Lampiran 14. Hasil Perhitungan Indeks Gini Non Pangan Pendekatan Pengeluaran 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI NON PANGAN PENDEKATAN PENGELUARAN 
DESIL JUMLAH ORANG PROPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
0-200 35 10.29 0.10 0.10 3738000 0.01 0.01 0.05 0.00 
201-340 34 10 0.1 0.20 9777000 0.03 0.04 0.11 0.01 
341-475 33 9.71 0.10 0.3 13088000 0.04 0.07 0.20 0.02 
476-600 36 10.59 0.11 0.41 19882000 0.05 0.12 0.31 0.03 
601-725 33 9.71 0.10 0.50 22125000 0.06 0.18 0.45 0.04 
726-900 35 10.29 0.10 0.61 28809000 0.08 0.26 0.61 0.06 
901-1100 33 9.71 0.10 0.70 33225000 0.09 0.35 0.81 0.08 
1101-1400 33 9.71 0.10 0.8 42125000 0.11 0.46 1.08 0.11 
1401-2040 34 10 0.1 0.9 57840000 0.16 0.62 1.62 0.16 
>2040 34 10 0.1 1 141810000 0.38 1     
  340 100 1   372419000 1       
         
0.52 
          






       













0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2




Lampiran 15. Hasil Perhitungan Indeks Gini Pendidikan Dasar Pendekatan Pendapatan 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI PENDIDIKAN DASAR PENDEKATAN PENDAPATAN 
DESIL JUMLAH ORANG PROPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
250-800 17 11.81 0.12 0.12 9650000 0.03 0.03 0.11 0.01 
801-1000 12 8.33 0.08 0.20 11350000 0.04 0.07 0.20 0.02 
1000-1000 15 10.42 0.10 0.31 15000000 0.05 0.13 0.32 0.03 
1001-1250 16 11.11 0.11 0.42 18500000 0.06 0.19 0.49 0.05 
1251-1500 22 15.28 0.15 0.57 31250000 0.11 0.30 0.63 0.10 
1501-1700 5 3.47 0.03 0.60 8130000 0.03 0.33 0.77 0.03 
1701-2000 17 11.81 0.12 0.72 32550000 0.11 0.44 0.99 0.12 
2001-2500 13 9.03 0.09 0.81 29975000 0.10 0.55 1.25 0.11 
2501-3500 15 10.42 0.10 0.92 45650000 0.16 0.71 1.71 0.18 
>3500 12 8.33 0.08 1 83775000 0.29 1     
  144 100 1   285830000 1       
         
0.65 
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Lampiran 16. Hasil Perhitungan Indeks Gini Pendidikan Dasar Pendekatan Pengeluaran 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI PENDIDIKAN DASAR PENDEKATAN PENGELUARAN 
DESIL JUMLAH ORANG PROPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
110-400 16 11.11 0.11 0.11 4660000 0.03 0.03 0.10 0.01 
401-650 13 9.03 0.09 0.20 7190000 0.04 0.07 0.20 0.02 
651-750 14 9.72 0.10 0.30 10103000 0.06 0.13 0.34 0.03 
751-900 17 11.81 0.12 0.42 14195000 0.08 0.21 0.49 0.06 
901-1000 13 9.03 0.09 0.51 12587000 0.07 0.28 0.65 0.06 
1001-1110 14 9.72 0.10 0.60 15210000 0.09 0.37 0.84 0.08 
1111-1250 14 9.72 0.10 0.70 16940000 0.10 0.47 1.07 0.10 
1251-1450 16 11.11 0.11 0.81 21830000 0.13 0.60 1.32 0.15 
1451-2135 13 9.03 0.09 0.90 22340000 0.13 0.73 1.73 0.16 
>2135 14 9.72 0.10 1 47130000 0.27 1     
  144 100 1   172185000 1       
         
0.67 
                     
          








       
       
       















0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2





Lampiran 17. Hasil Perhitungan Indeks Gini Pendidikan Menengah Ke Atas Pendekatan Pendapatan 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI PENDIDIKAN MENENGAH KE ATAS PENDEKATAN PENDAPATAN 
DESIL JUMLAH ORANG PROPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
400-1000 19 9.69 0.10 0.10 15800000 0.02 0.02 0.09 0.01 
1001-1600 20 10.20 0.10 0.20 28350000 0.04 0.06 0.18 0.02 
1601-2100 20 10.20 0.10 0.30 39170000 0.06 0.12 0.31 0.03 
2101-2700 19 9.69 0.10 0.40 46300000 0.07 0.19 0.51 0.05 
2701-3000 33 16.84 0.17 0.57 96900000 0.14 0.33 0.69 0.12 
3001-3250 8 4.08 0.04 0.61 25650000 0.04 0.36 0.82 0.03 
3251-3800 18 9.18 0.09 0.70 63455000 0.09 0.46 1.04 0.10 
3801-4500 22 11.22 0.11 0.81 91050000 0.13 0.59 1.32 0.15 
4501-6000 20 10.20 0.10 0.91 103150000 0.15 0.74 1.74 0.18 
>6000 17 8.67 0.09 1 183186000 0.26 1     
  196 100 1   693011000 1       
         
0.68 
          
          









       
       
       















0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2





Lampiran 18. Hasil Perhitungan Indeks Gini Pendidikan Menengah Ke Atas Pendekatan Pengeluaran 
 
HASIL PERHITUNGAN INDEKS GINI PENDIDIKAN MENENGAH KE ATAS PENDEKATAN 
PENGELUARAN 
DESIL JUMLAH ORANG PROPOSI KELAS i ii iii iv v vi vii 
300-700 19 9.69 0.10 0.10 10470000 0.02 0.02 0.09 0.01 
701-1000 24 12.24 0.12 0.22 21527000 0.05 0.07 0.18 0.02 
1001-1225 16 8.16 0.08 0.30 18183000 0.04 0.11 0.28 0.02 
1226-1450 20 10.20 0.10 0.40 26833000 0.06 0.17 0.41 0.04 
1451-1700 20 10.20 0.10 0.51 32020000 0.07 0.24 0.57 0.06 
1701-1950 21 10.71 0.11 0.61 38425000 0.09 0.33 0.87 0.09 
1951-3000 39 19.90 0.20 0.81 97160000 0.22 0.54 1.23 0.25 
3001-4336 18 9.18 0.09 0.90 64176000 0.14 0.69 1.69 0.16 
>4336 19 9.69 0.10 1 140080000 0.31 1     
  196 100 1   448874000 1       
         
0.65 
          
          









       
       
       












0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
INDEKS GINI PENDIDIKAN MENENGAH KE ATAS 
PENDEKATAN PENGELUARAN :
